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PEMBUATAN CHATBOT BRMP SUMATERA UTARA SEBAGAI SARANA
KONSULTASI DAN PENYULUHAN PERTANIAN ONLINE
Oleh: Endang Sulastri

ABSTRAK

Laporan aktualisasi ini disusun sebagai bagian dari Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2025
yang dilaksanakan pada 29 Oktober-09 Desember 2025 (seminar rancangan 27 Oktober
2025; seminar hasil 12 Desember 2025) di BRMP Sumatera Utara. Isu yang diangkat
adalah belum adanya layanan konsultasi dan penyuluhan online di BRMP Sumatera Utara,
yang mengakibatkan terbatasnya akses informasi pertanian, ketergantungan pada layanan
tatap muka, serta kurang optimalnya penyampaian layanan kepada petani dan masyarakat.
Sejalan dengan agenda transformasi digital dan tuntutan penerapan Smart ASN, solusi
yang dipilih berupa pengembangan Chatbot BRMP Sumatera Utara sebagai sarana
konsultasi dan penyuluhan pertanian berbasis daring yang dapat diakses kapan saja dan
di mana saja. Pelaksanaan aktualisasi meliputi: (1) koordinasi dan identifikasi kebutuhan
layanan; (2) perancangan konsep serta fitur chatbot; (3) pengembangan dan uji coba
sistem; (4) sosialisasi penggunaan chatbot kepada pegawai dan pengguna; serta (5)
monitoring dan evaluasi untuk kebutuhan pengembangan lanjutan. Hasil aktualisasi
menghasilkan sebuah platform chatbot yang mampu menyediakan informasi dan konsultasi
dasar, menghadirkan alur pelayanan yang lebih efisien, mengurangi ketergantungan pada
layanan tatap muka, serta meningkatkan aksesibilitas terhadap penyuluhan pertanian.
Inovasi ini turut menghasilkan dokumentasi penggunaan, alur respons, serta mekanisme
perbaikan sistem yang lebih terstruktur. Dalam pelaksanaan aktualisasi, penulis
menerapkan Core Values ASN BerAKHLAK didominasi pada nilai Berorientasi Pelayanan
yang tercermin melalui upaya menyediakan informasi yang cepat, mudah dijangkau, dan
sesuai kebutuhan pengguna. Penerapan nilai tersebut diperkuat oleh nilai Akuntabel,
Kompeten, dan Adaptif, yang diwujudkan melalui pencatatan data secara bertanggung
jawab, peningkatan kapasitas teknis dalam pengembangan sistem, serta penyesuaian fitur
chatbot berdasarkan masukan pengguna. Inovasi ini diharapkan menjadi landasan bagi
pengembangan layanan pertanian digital yang lebih responsif, profesional, dan
berkelanjutan di BRMP Sumatera Utara.

Kata Kunci : Digitalisasi layanan, Chatbot, Smart Governance, BerAKHLAK
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran vital dalam menjalankan fungsi
pemerintahan dan memberikan pelayanan prima, dengan tuntutan untuk mewujudkan
pemerintahan berkelas dunia (world class government). Untuk mencapai hal tersebut, ASN
dituntut memiliki keahlian profesional yang didukung oleh karakter dan nilai-nilai dasar yang
kokoh, sejalan dengan proses transformasi pengelolaan ASN yang fokus pada penguatan
budaya kerja. Secara yuridis, tuntutan ini diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2023 tentang ASN dan dijabarkan melalui Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun
2020 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil yang mewajibkan setiap CPNS menjalani
masa percobaan melalui Pelatihan Dasar (Latsar) guna pembentukan karakter dan
kompetensi ASN. Sebagaimana diatur dalam Peraturan Lembaga Administrasi Negara
Nomor 10 Tahun 2021, Latsar mewajibkan CPNS untuk mengaktualisasikan nilai-nilai dasar
BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif).

Sejalan dengan perkembangan digitalisasi pemerintahan dan semangat untuk
mewujudkan Smart Governance, CPNS juga didorong untuk mampu mengidentifikasi isu
isu strategis di lingkungan kerja, merumuskan solusi nyata berbasis inovasi dan teknologi
informasi, serta mengimplementasikan nilai-nilai dasar BerAKHLAK dalam proyek
perubahan aktualisasi. Dalam konteks ini, CPNS dituntut untuk tidak hanya menyelesaikan
masalah administratif atau teknis di unit kerja, tetapi juga berkontribusi terhadap penguatan
tata kelola yang modern, adaptif, dan berbasis data serta digital. Sebagaimana diatur dalam
Peraturan Menteri Pertanian Nomor 51 Tahun 2016 mengenai pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi.

Kedudukan Penyuluh Pertanian Ahli Pertama di Balai Penerapan Modernisasi
Pertanian Sumatera Utara memiliki peran vital dalam transfer pengetahuan, teknologi, dan
pendampingan kepada pelaku utama pertanian guna peningkatan produktivitas dan
kesejahteraan. Dalam konteks pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, ditemukan isu krusial
yang menghambat efektivitas pelayanan, yaitu belum adanya layanan konsultasi dan
penyuluhan online yang terintegrasi dan responsif bagi petani. Ketiadaan kanal layanan
digital yang memadai ini menyebabkan proses komunikasi menjadi inefisien, memakan
waktu, dan menghambat kecepatan respons terhadap masalah pertanian di lapangan. Isu
ini memiliki relevansi tinggi dengan arah kebijakan nasional yang secara konsisten
mendorong akselerasi Digitalisasi Pertanian sebagai solusi peningkatan efisiensi agribisnis

dan penguatan ketahanan pangan. Secara regulasi, penguatan fungsi penyuluhan
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pertanian diamanatkan oleh Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2022, yang secara

implisit menuntut adanya modernisasi dan optimalisasi sarana penyuluhan.

Pengembangan layanan konsultasi berbasis digital merupakan perwujudan ketaatan

terhadap amanat regulasi dan komitmen ASN dalam mengimplementasikan nilai Adaptif

serta Berorientasi Pelayanan untuk menyediakan layanan publik yang efektif dan efisien.
Berdasarkan analisis permasalahan dan relevansi kebijakan tersebut, proyek

aktualisasi yang diusulkan adalah "Pembuatan Chatbot Sebagai Sarana Konsultasi dan
Penyuluhan Online di Balai Penerapan Modernisasi Pertanian”. Proyek ini bertujuan untuk
mengatasi masalah aksesibilitas, meningkatkan kualitas layanan penyuluhan, dan
mendukung implementasi visi digitalisasi pertanian di tingkat operasional. Melalui
implementasi proyek ini, diharapkan nilai-nilai dasar BerAKHLAK dapat terinternalisasi
secara konkret, memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan efektivitas kinerja
organisasi dan pembangunan sektor pertanian.

1.2 Tujuan

Adapun tujuan dari penyusunan Laporan aktualisasi nilai-nilai dasar ASN

BerAKHLAK dan kedudukan serta peran ASN, yaitu

1. Menerapkan sikap dan perilaku ASN dalam upaya bela Negara.

2. Mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN yang sesuai dengan Core Values ASN
BerAKHLAK dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai ASN.
Mengaktualisasikan kedudukan dan peran PNS dalam mendukung Smart Governance.
Implementasi dan penguatan kompetensi teknis bidang sesuai tugas dan jabatannya.
Membantu meningkatkan layanan di BRMP Sumatera Utara dengan pembuatan
chatbot sebagai sarana konsultasi dan penyuluhan pertanian online.

1.3 Manfaat

Laporan aktualisasi ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik bagi instansi
kerja maupun peserta pelatihan dasar CPNS maupun unit kerja.

A. Bagi Instansi Kerja

Kegiatan aktualisasi ini memberikan kontribusi dalam menyelesaikan permasalahan
terkait peningkatan efektivitas dan efisiensi pelayanan masyarakat melalui pelayanan
konsultasi dan penyuluhan berbasis digital yang senantiasa membantu mempermudah
masyarakat dalam mengakses informasi, serta turut berkontribusi dalam pencapaian visi
dan misi BRMP Sumatera Utara.

B. Bagi Peserta

Kegiatan aktualisasi ini membantu dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai
ASN BerAKHLAK dalam melaksanakan tugas, memahami peran dan kedudukan PNS

dalam mendukung Smart Governance. Selain itu, memberikan manfaat untuk



mengembangkan kompetensi CPNS dan meningkatkan kinerja CPNS sesuai tugas
jabatannya.
1.4 Ruang Lingkup

Judul Aktualisasi yang rencananya akan diambil yakni “Pemanfaatan Chatbot sebagai
Sarana Konsultasi dan Penyuluhan Pertanian Online di Balai Penerapan Modernisasi
Pertanian Sumatera Utara”. Kegiatan aktualisasi akan dilaksanakan di BRMP Sumatera
Utara JI. Jenderal Besar AH Nasution No. 1 B Kel. Pangkalan Mansyur, Kec. Medan Johor,
Kota Medan, Sumatera Utara selama 30 Hari masa kerja pada periode 29 Oktober — 9
Desember 2025. Aktualisasi ini meliputi hal-hal yang terkait rencana pembuatan chatbot
sebagai sarana konsultasi dan penyuluhan pertanian online. Kegiatan yang akan
dilaksanakan yakni melakukan konsultasi dengan mentor, mengumpulkan informasi dan
data pada pihak internal lalu menyusun konsep isi layanan informasi, pengkajian oleh pihak
internal, penyebaran layanan dan evaluasi. Pengimplementasian pemecahan isu tersebut
juga dikaitkan dengan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif), kedudukan, serta peran
ASN bagi instansi dan NKRI.



BAB I
PROFIL ORGANISASI

2.1 Gambaran Umum Organisasi
A. Dasar Hukum Organisasi

Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian (BRMP) merupakan lembaga strategis
yang berperan penting dalam mendorong transformasi sektor pertanian melalui inovasi,
perakitan teknologi, dan modernisasi. Didirikan dengan semangat untuk menjawab
tantangan ketahanan pangan, efisiensi produksi, serta adaptasi terhadap perubahan iklim
dan dinamika pasar global, BRMP hadir sebagai penggerak utama pertanian masa depan
yang lebih cerdas, berkelanjutan, dan berbasis teknologi.

BRMP lahir dari transformasi Badan Standardisasi Instrumen Pertanian melalui
Peraturan Presiden Nomor 192 Tahun 2024 tentang Kementerian Pertanian yang memiliki
tugas menyelenggarakan perakitan dan modernisasi pertanian. Berdasarkan Permentan
Nomor 02 Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian, BRMP
terdiri dari Sekretariat Badan dan 4 Pusat Perakitan dan Modernisasi. Organisasi Unit
Pelaksana Teknis BRMP diatur dalam Permentan Nomor 10 Tahun 2025 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Lingkup Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian,
yang terdiri dari 7 Balai Besar Perakitan dan Modernisasi, 15 Balai Perakitan dan
Pengujian, 33 Balai Penerapan Modernisasi Pertanian, 1 Balai Pengelola Hasil Perakitan
dan Modernisasi Pertanian, dan 2 Loka Perakitan dan Pengujian. BRMP Sumatera Utara
merupakan 1 dari 33 BRMP provinsi seluruh Indonesia yang berlokasi di Provinsi Sumatera
Utara. Memiliki 1 Laboratorium yaitu Laboratorium Pengujian BRMP Sumatera Utara, 3
UPBS yaitu UPBS Padi Pasar Miring, UPBS Horti Gurgur dan UPBS Ayam KUB.

B. Tugas dan Fungsi Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No. 10 Tahun 2025 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis lingkup Badan Perakitan dan Modernisasi Pertanian,
BRMP Sumatera Utara memiliki tugas pokok melaksanakan penerapan hasil perakitan dan
perekayasaan paket teknologi spesifik lokasi, serta modernisasi pertanian. BRMP
Sumatera Utara memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Pelaksanaan rencana kegiatan dan anggaran di bidang penerapan hasil perakitan dan
perekayasaan paket teknologi spesifik lokasi, serta modernisasi pertanian.

2. Pelaksanaan penguijian, diseminasi, dan penerapan paket teknologi spesifik lokasi,
serta model pertanian modern.
Pelaksanaan produksi benih/bibit sumber, dan penilaian kesesuaian.

Pelaksanaan pendampingan program pembangunan pertanian.



5. Pelaksanaan identifikasi kebutuhan teknologi spesifik lokasi dan Standar Nasional
Indonesia.

6. Pelaksanaan bimbingan teknik di bidang penerapan hasil perakitan dan perekayasaan
paket teknologi spesifik lokasi, serta modernisasi pertanian.

7. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang penerapan hasil
perakitan dan perekayasaan paket teknologi spesifik lokasi, serta modernisasi
pertanian.

8. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Balai Penerapan Modernisasi
Pertanian.

C. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Sumatera

Utara terdiri atas :

1. Kepala Balai

Subbagian Tata Usaha

Ketua Tim Kerja Program, Evaluasi, dan Pendampingan Modernisasi Pertanian

Ketua Tim Kerja Layanan dan Penerapan Modernisasi Pertanian

o bk~ N

Kelompok Jabatan Fungsional dan Jabatan Pelaksana

Kepala Balai
Dr. Siti Maryam Harahap, S.P., M.P

Kepala Subbagian Tata Usaha
Harpen Maulana Lubis, S.P., M.M

Ketua Tim Kerja Program,
Evaluasi, dan Ketua Tim Kerja Layanan dan K‘falgmgﬁk
Pendampingan Penerapan Modernisasi Pertanian Fungsional
Modernisasi Pertanian Dr. Sri Romaito Dalimunthe, S.P., M.Si dan Jabatan
Dr. Nurmalia, S.TP., M.Si Pelaksana

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi BRMP Sumatera Utara

D. Visi dan Misi Organisasi

BRMP Sumatera Utara menjadi salah satu wadah sumber teknologi dan informasi
teknologi pertanian serta kebijakan pertanian, yang mana hal ini disesuaikan dengan Visi
dan Misi BRMP Sumatera Utara, yaitu:

Visi BRMP Sumatera Utara
"Mewujudkan Lembaga Unggul dalam Perekayasaan dan Perakitan Teknologi Pertanian

Terapan Modern yang Inovatif dalam Mendukung Pertanian Maju"



Misi BRMP Sumatera Utara

1. Melaksanakan perekayasaan dan perakitan teknologi pertanian terapan yang inovatif,
adaptif, dan aplikatif sesuai kebutuhan pembangunan pertanian nasional;

2. Mengembangkan prototipe/produk/model teknologi pertanian terapan yang
mendukung peningkatan produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan usaha tani;

3. Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dan kelembagaan dalam
perekayasaan dan perakitan teknologi pertanian terapan

4. Memfasilitasi diseminasi dan pemanfaatan hasil perekayasaan teknologi pertanian
terapan kepada pelaku utama dan pelaku usaha di sektor pertanian;

5. Membangun kemitraan strategis dan jejaring inovasi dengan lembaga riset, perguruan
tinggi, industri, dan pemangku kepentingan lainnya, di dalam maupun luar negeri.

E. Nilai Budaya Organisasi

Kementerian Pertanian dalam menjalankan tugas dan fungsinya, menganut lima
nilai-nilai dasar, yaitu Komitmen, Keteladanan, Profesionalisme, Integritas dan Disiplin.
Komitmen dapat diartikan dengan memiliki keteguhan hati yang kuat dan senantiasa
menepati janji untuk mewujudkan visi misi organisasi. Keteladanan dapat tercermin dari
sikap, perilaku dan kebiasaan secara sadar maupun tidak sadar yang bernilai positif
sehingga dapat ditiru dan menjadi teladan bagi orang lain. Profesionalisme artinya memiliki
kemampuan yang sesuai dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya.
Integritas artinya konsisten dalam perbuatan maupun perkataan. Disiplin artinya taat pada
peraturan, norma, prinsip dan sistem kerja yang berlaku.

2.2 Tugas dan Fungsi Peserta

Dalam hal ini, peserta pelatihan dasar CPNS BRMP Sumatera Utara memiliki
jabatan sebagai Penyuluh Pertanian yang termasuk ke dalam Kelompok Fungsional.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 09 Tahun 2023 tentang petunjuk teknis
jabatan fungsional penyuluh pertanian dijelaskan bahwa Kelompok Jabatan Fungsional
Penyuluh Pertanian bertugas sebagai pelaksana teknis di bidang penyuluhan pertanian
pada instansi pemerintah seperti melaksanakan kegiatan penyuluhan, evaluasi, dan
pengembangan metode Penyuluhan Pertanian.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2020 Tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian
menguraikan tugas jabatan fungsional penyuluh sesuai kategori dan jenjangnya. Tugas
penyuluh pertanian ahli pertama meliputi :

1. Melakukan rekapitulasi dan mengolah data potensi wilayah sumber daya alam, sumber
daya manusia, dan sumber daya (SDA, SDM, SDE);
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.

Melakukan rekapitulasi dan mengolah data kegiatan penyuluhan pertanian sesuai
kebutuhan masing-masing subsektor sebagai bahan penyusunan programa
Penyuluhan Pertanian;

Melakukan diseminasi informasi pertanian (teknis, sosial dan ekonomi) sesuai
kebutuhan;

Mengumpulkan dan mengolah data penumbuhan Poktan;

Mengumpulkan dan mengolah data peningkatan kelas kemampuan Poktan;
Mengumpulkan dan penumbuhan Gapoktan;

Mengumpulkan dan mengolah data pengembangan Gapoktan

Mengumpulkan dan mengolah data penumbuhan Kelembagaan Ekonomi Petani
(KEP);

Mengumpulkan dan mengolah data pengembangan Kelembagaan Ekonomi Petani
(KEP);

Melakukan evaluasi peningkatan kapasitas Poktan, Gapoktan, dan Kelembagaan
Ekonomi Petani (KEP);

Melakukan fasilitasi informasi teknologi, peningkatan pasar, prasarana
Poktan/Gapoktan;

Mengumpulkan dan mengolah data fasilitasi penerapan teknologi melalui kegiatan
sekolah lapang, studi banding, pameran dan gelar teknologi;

Mengumpulkan, mengolah, dan merekapitulasi data fasilitasi peningkatan skala usaha
tani Poktan/Gapoktan;

Melakukan evaluasi fasilitasi peningkatan produktivitas usaha tani melalui Demonstrasi
plot (demplot);

Mengumpulkan, mengolah, dan merekapitulasi data penumbuhan Pos Penyuluhan
Pertanian Desa (Posluhdes);

Mengumpulkan, mengolah, dan merekapitulasi data pengembangan Pos Penyuluhan
Pertanian Desa (Posluhdes);

Mengumpulkan, mengolah, dan merekapitulasi data penumbuhan swadaya; dan
Mengumpulkan, mengolah, dan merekapitulasi data pengembangan Penyuluh

Pertanian swadaya;



2.3 Role Model

Gambar 2. 2 Role Model Sudaryono, B.Eng., M.M., MBA

Bapak Sudaryono, B.Eng., M.M., MBA merupakan Wakil Menteri Pertanian RI.
Sosok ASN yang profilnya mencerminkan implementasi nilai BerAKHLAK (Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif). Lahir di
Grobogan, Jawa Tengah, pada tahun 1985 dari keluarga petani. Wamentan Sudaryono
menunjukkan nilai Kompeten melalui riwayat pendidikannya, mulai dari lulusan terbaik SMA
Taruna Nusantara, studi S1 Teknik Mesin di National Defense Academy of Japan, studi S2
Administrasi Bisnis di Swiss German University hingga meraih gelar S3 dari Institut
Pertanian Bogor (IPB). Berlatarbelakang sebagai anak petani membuat beliau terjun
bahkan memimpin berbagai organisasi masyarakat seperti Asosiasi Pedagang Pasar
Seluruh Indonesia (APPSI) dan Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI). Latar
belakang tersebut memperkuat nilai Berorientasi Pelayanan dari beliau karena membuat
beliau memahami betul tantangan dan kebutuhan petani maupun pedagang pada tingkat
akar rumput sehingga beliau terus berusaha memastikan setiap kebijakan yang diambil
relevan dengan kepentingan rakyat. Hal tersebut juga menunjukkan nilai Harmonis dari
Wamentan Sudaryono yakni menjembatani kepentingan berbagai pihak yang merupakan
refleksi dari saling peduli dan menghargai perbedaan demi stabilitas rantai pasok. Sikap
Adaptif beliau terlihat dari penekanannya pada hilirisasi dan pemanfaatan teknologi modern
(seperti smart farming) untuk meningkatkan nilai tambah produk pertanian.

Nilai Kolaboratif Wamentan Sudaryono ditunjukkan dalam upayanya membangun
kemajuan sektor pertanian melalui sinergi multisektor yakni mendorong hilirisasi dengan
sektor industri, melibatkan komunitas pesantren dan koperasi desa sebagai mitra strategis
dalam ketahanan pangan, bahkan mengajak kerja sama internasional seperti dengan
Jepang, menunjukkan kemampuannya membangun kemitraan yang luas, sinergis, dan
inklusif untuk mencapai tujuan nasional, yaitu kedaulatan pangan. Dalam menjalankan
tugasnya, beliau juga menunjukkan nilai Loyalitas dan Akuntabilitas dengan fokus penuh
pada kedaulatan pangan nasional dan terus berusaha memberikan data serta target yang

terukur mengenai surplus beras.
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3.1 Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK

Nilai-nilai dasar (core values) ASN merupakan landasan penguatan budaya kerja
bagi seluruh elemen ASN untuk terus memiliki semangat dan kemampuan tinggi
menjalankan fungsi dan tugasnya dengan berintegritas dan profesional. ASN memiliki core
values “BerAKHLAK” yang telah dideklarasikan oleh Presiden RI, Ir. Joko Widodo, pada
tanggal 27 Juli 2021. Berdasarkan UU No 20 Tahun 2023, nilai dasar ASN BerAKHLAK
merupakan akronim dari Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,

Adaptif, dan Kolaboratif. Adapun uraian mengenai nilai-nilai dasar BerAkhlak dapat

dijelaskan sebagai berikut :

A. Berorientasi Pelayanan

Menurut Mirdin (2021), berdasarkan pasal 10 UU ASN, seorang ASN berfungsi
sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayanan publik, serta perekat dan pemersatu

bangsa. Terdapat tiga unsur penting pelayanan publik dalam konteks ASN, yaitu : 1)

penyelenggara pelayanan publik yaitu ASN/birokrasi; 2) penerima layanan vyaitu

masyarakat, stakeholders, atau sektor privat, dan 3) kepuasan yang diberikan dan/atau
diterima oleh penerima layanan. Menurut Ghozi dan Shodiq (2025), ASN memiliki tanggung
jawab untuk memberikan pelayanan yang inovatif dan prima, sesuai dengan tuntutan
zaman dan kebutuhan masyarakat. Lebih dari itu, ASN juga harus mampu membangun
kepercayaan publik dengan menunjukkan profesionalisme, integritas, dan dedikasi dalam
setiap tugas yang dijalankan sehingga layak disebut sebagai pelayan masyarakat yang
bekerja demi kepentingan publik.

Secara lebih operasional, berorientasi pelayanan dapat dijabarkan dengan
beberapa kriteria, yaitu:

a. ASN harus memiliki kode etik untuk menjabarkan pedoman perilaku sesuai dengan
tujuan yang terkandung dari masing-masing nilai. Dalam menyelenggarakan
pelayanan publik jika terjadi konflik kepentingan maka aparatur ASN harus
mengutamakan kepentingan publik.

b. Untuk mendetailkan kode etik tersebut, dapat dibentuk sebuah kode perilaku atau SOP
yang berisi contoh perilaku spesifik yang wajib dan tidak boleh dilakukan.

c. Pegawai ASN harus menerapkan budaya pelayanan, dan menjadikan prinsip melayani
sebagai suatu kebanggaan.

Hal fundamental mengenai pelayanan publik yang perlu dipahami oleh ASN, yakni

1) pelayanan publik merupakan hak warga negara sebagai amanat konstitusi; 2) pelayanan

publik diselenggarakan dengan pajak yang dibayar oleh warga negara; 3) pelayanan publik
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diselenggarakan dengan tujuan untuk mencapai kemajuan bangsa; dan 4) pelayanan
publik tidak hanya memenuhi kebutuhan melainkan juga memberikan perlindungan bagi
warga negara.

Perilaku/ kode etik dari Nilai Berorientasi Pelayanan bagi para ASN dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari yaitu :

1.  Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat.
2. Ramah, cekatan, solutif dan dapat diandalkan.

3. Melakukan perbaikan tiada henti.

B. Akuntabel

Akuntabilitas merupakan salah satu asas penting dalam pelayanan publik
sebagaimana tertuang dalam UU Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Layanan Publik.
Akuntabilitas dimaknai sebagai kewajiban untuk bertanggung jawab kepada
seseorang/organisasi yang memberikan amanat, sedangkan akuntabel menurut Asapa dkk
(2025) bermakna tanggung jawab atas kepercayaan masyarakat melalui integritas dan
transparansi. Menurut (Handoko (2021) memaparkan bahwa amanah seorang ASN
menurut SE Menteri PANRB Nomor 20 Tahun 2021 adalah menjamin terwujudnya perilaku
yang sesuai dengan core values ASN BerAKHLAK. Dalam konteks akuntabilitas, perilaku
tersebut adalah :

1. Kemampuan melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin
dan berintegritas tinggi.

2. Kemampuan menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung
jawab, efektif dan efisien.

3. Kemampuan menggunakan kewenangan jabatannya dengan berintegritas tinggi.

ASN yang akuntabel melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi serta menggunakan kekayaan dan barang milik negara
secara bertanggungjawab, efektif dan efisien dengan tidak menyalahgunakan kewenangan
jabatannya. Adapun yang menjadi nilai-nilai akuntabel yaitu berupa kemampuan untuk
mengambil keputusan yang tepat dan benar ketika terjadi konflik kepentingan, pemahaman
dan kesadaran untuk menghindari keterlibatan dalam politik praktis, memperlakukan warga
negara secara sama dan adil, serta memiliki sikap dan perilaku yang konsisten dan dapat
diandalkan.

Aspek-aspek akuntabilitas mencakup beberapa hal berikut yaitu akuntabilitas
adalah sebuah hubungan, akuntabilitas berorientasi pada hasil, akuntabilitas membutuhkan
adanya laporan, akuntabilitas memerlukan konsekuensi, serta akuntabilitas memperbaiki
kinerja. Untuk memenuhi terwujudnya organisasi sektor publik yang akuntabel, maka
mekanisme akuntabilitas harus mengandung 3 dimensi yaitu akuntabilitas kejujuran dan

hukum, akuntabilitas proses, dan akuntabilitas kebijakan.
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C. Kompeten

Dalam konteks ASN, kompetensi merupakan deskripsi pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang diperlukan dalam melaksanakan tugas jabatan, dan kompetensi menjadi
faktor penting untuk mewujudkan pegawai profesional dan kompetitif. ASN sebagai profesi
memiliki kewajiban mengelola dan mengembangkan diri, wajib mempertanggungjawabkan
kinerja dan menerapkan prinsip merit dalam pelaksanaan manajemen ASN.

Adapun panduan perilaku (kode etik) dari nilai kompeten bagi ASN dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari yaitu :

1. Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu berubah;
Peningkatan kompetensi dilakukan melalui proses learn, unlearn dan relearn. Pertama,
learn dimaksudkan bahwa sejak dini atau sejak keberadaan di dunia sudah dituntut
untuk terus belajar sepanjang hayat. Sedangkan unlearn diperlukan sebagai proses
menyesuaikan/meninggalkan pengetahuan dan keahlian lama dengan pengetahuan
dan/atau keahlian yang baru. Selanjutnya relearn adalah proses membuka diri dalam
persepektif baru, dengan pengakuisi pengetahuan dan atau keahlian baru.

Membantu orang lain belajar;

Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.

Para ASN diharapkan untuk melaksanakan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab
dan mengoptimalkan segala kompetensi yang dimiliki demi terciptanya kualitas hasil
terbaik.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang ASN, diketahui bahwa
setiap ASN memiliki hak untuk mendapatkan pengembangan kompetensi yakni sekurang-
kurangnya 20 (dua puluh) Jam Pelajaran bagi PNS dan maksimal 24 (dua puluh empat)
Jam Pelajaran bagi Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Pengembangan
kompetensi ASN dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan antara lain pendidikan dan
pelatihan, seminar, penataran dan lain sebagainya. Menurut Ghozi dan Shodiq (2025),
kebijakan ini tentu saja relevan untuk meningkatkan kemampuan keterampilan dan
profesionalitasnya sebagai bentuk penerimaan terhadap perubahan yang selalu terjadi.
D. Harmonis

Sembodo (2021) menjelaskan bahwa dalam menjalankan tugas pelayanan kepada
masyarakat ASN dituntut dapat mengatasi permasalahan keberagaman, bahkan menjadi
unsur perekat bangsa dalam menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
ltulah sebabnya mengapa peran dan upaya selalu mewujudkan situasi dan kondisi yang
harmonis dalam lingkungan kerja ASN dan kehidupan bermasyarakat sangat diperlukan.
Hal ini selaras dengan Ghozi dan Shodiq (2025) bahwa ASN adalah perangkat negara
yang harus saling membangun untuk menjalankan tugas-tugas negara dan harus mampu

menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dengan rekan kerja agar tugas-tugas
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negara tersebut dapat dilakukan secara bersama-sama sehingga terasa ringan. Ada tiga

hal yang dapat menjadi acuan untuk membangun budaya tempat kerja nyaman dan

berenergi positif yakni 1) membuat tempat kerja yang berenergi; 2) memberikan
keleluasaan untuk belajar dan berkontribusi; 3) berbagi kebahagiaan bersama seluruh
anggota organisasi.

Penerapan sikap perilaku yang menunjukkan ciri-ciri sikap harmonis bisa
ditunjukkan dengan toleransi, empati, dan keterbukaan terhadap perbedaan. Beberapa
peran ASN dalam kehidupan berbangsa dan menciptakan budaya harmoni dalam
pelaksanaan tugas dan kewajibannya adalah sebagai berikut:

1. ASN harus bersikap netral dan adil. Netral dalam artian tidak memihak kepada salah
satu kelompok atau golongan yang ada. Adil, berarti PNS dalam melaksanakna
tugasnya tidak boleh berlaku diskriminatif dan harus obyektif, jujur, transparan.

2.  ASN harus bisa mengayomi kepentingan kelompok kelompok minoritas, dengan tidak
membuat kebijakan, peraturan yang mendiskriminasi keberadaan kelompok tersebut.

3. ASN harus memiliki sikap toleran atas perbedaan untuk menunjang sikap netral dan
adil karena tidak berpihak dalam memberikan layanan.

4. ASN harus memiliki sifat suka menolong baik kepada pengguna layanan, juga
membantu kolega PNS lainnya yang membutuhkan pertolongan.

5. ASN harus menjadi tokoh dan panutan masyarakat serta menjadi bagian dari problem
solver (pemberi solusi).

E. Loyal

Loyal dimaknai sebagai kesetiaan terhadap cita-cita organisasi, dan lebih-lebih
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Rahmanendra (2021) menjelaskan
bahwa loyalitas merupakan suatu hal yang bersifat emosional. Terdapat beberapa
ciri/lkarakteristik yang dapat digunakan oleh organisasi untuk mengukur loyalitas pegawai,
antara lain:

Taat pada peraturan

Bekerja dengan integritas

Tanggung jawab pada organisasi

Kemauan untuk bekerja sama

Rasa memiliki yang tinggi

~ 0 a0 T o

Hubungan antar pribadi

Kesukaan terhadap pekerjaan

5 @

Keberanian mengutarakan ketidaksetujuan

Menjadi teladan bagi pegawai lain
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Adapun panduan perilaku loyal dalam melaksanakan tugas bagi ASN sebagai
berikut:

a. Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia tahun 1945, setia kepada NKRI serta pemerintahan yang sah;

b. Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi dan negara; serta

c. Menjaga rahasia jabatan dan negara.

Kewajiban perilaku Loyal ASN diwujudkan dengan panduan perilaku sebagai berikut
: 1) Setia dan taat pada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan pemerintah yang sah; 2) Menjaga
persatuan dan kesatuan bangsa; 3) Melaksanakan kebijakan yang dirumuskan pejabat
pemerintah yang berwenang; 4) Menaati ketentuan peraturan perundang-undangan; 5)
Bersedia ditempatkan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia; 6)
Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara; 7) Menjaga nama baik
sesama ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara; 8) Menjaga rahasia jabatan dan negara.

F. Adaptif

Menurut Suwarno (2021), adaptif adalah salah satu karakter penting yang
dibutuhkan oleh individu maupun organisasi untuk mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Nilai-nilai adaptif perlu diaktualisasikan dalam pelaksanaan tugas-tugas jabatan
di sektor publik guna menghadapi perubahan lingkungan strategis, kompetisi yang terjadi
antar instansi pemerintahan, perubahan iklim, dan perkembangan teknologi.

Adaptif adalah karakteristik alami yang dimiliki makhluk hidup untuk bertahan hidup
dan menghadapi segala perubahan lingkungan atau ancaman yang timbul. Dalam Surat
Edaran MenPANRB No 20 tahun 2021 juga disebutkan bahwa adaptif adalah terus
berinovasi dan antusias dalam menggerakkan ataupun menghadapi perubahan. Panduan
perilaku adaptif diantaranya adalah:

a. Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan.

b. Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas.
Menurut Ghozi dan Shodiq (2025) sebagai perangkat negara, ASN harus mampu
berinovasi dengan cepat, bahkan lebih cepat daripada masyarakat yang menjadi objek
pelayanan. Pelayanan yang diberikan harus inovatif untuk mempermudah solusi bagi
masyarakat.

c. Bertindak proaktif.

Budaya adaptif pada sektor publik terutama dalam pemerintahan dapat
diaplikasikan dengan tujuan untuk memastikan serta meningkatkan kinerja pelayanan
publik. Terdapat tiga unsur dasar yang menjadi fondasi utama dalam terbentuknya
organisasi yang adaptif. Pertama, lanskap (landscape), hal ini terkait dengan bagaimana

memahami adanya kebutuhan bagi organisasi untuk beradaptasi dengan lingkungan yang

13



selalu berubah secara konstan. Unsur kedua adalah pembelajaran (learning), yang
dimaknai dengan perencanaan beradaptasi, penciptaan budaya adaptif, dan struktur
adaptasi. Terakhir, unsur kepemimpinan (leadership) yang merupakan peran penting dalam
membentuk organisasi yang adaptif.

G. Kolaboratif

Sejati (2021) menjelaskan bahwa kolaborasi merupakan sebuah proses yang
melibatkan norma bersama dan interaksi saling menguntungkan antar aktor pemerintahan.
Kolaborasi juga dapat diartikan sebagai kemitraan institusi pemerintah untuk pelayanan
publik. Kolaborasi juga sering dikatakan meliputi segala aspek pengambilan keputusan,
implementasi sampai evaluasi. Menurut SE MenpanRB No 20 Tahun 2021 Kolaboratif yaitu
membangun kerjasama yang sinergis. Panduan perilaku kolaboratif diantaranya adalah
a. Memberikan kesempatan dengan berbagai pihak untuk kontribusi.

b. Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah.
c. Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan bersama.

Ansen dan gash (2012) cit. Sejati (2021) mengungkapkan beberapa proses yang
harus dilalui dalam menjalin kolaborasi yaitu:

a. Trust building : membangun kepercayaan dengan stakeholder mitra kolaborasi;

b. Face tof face Dialogue: melakukan negosiasi dan baik dan bersungguh sungguh;

c. Komitmen terhadap proses: pengakuan saling ketergantungan; sharing ownership
dalam proses; serta keterbukaan terkait keuntungan bersama;

d. Pemahaman bersama: berkaitan dengan kejelasan misi, definisi bersama terkait
permasalahan, serta mengidentifikasi nilai bersama; dan

e. Menetapkan outcome antara.

Ghozi dan Shodig (2025) menjelaskan bahwa kolaborasi mempermudah
pelaksanaan tugas dan mendorong pencapaian tujuan organisasi tanpa membebani pihak
lain. Dalam proyek yang melibatkan banyak pihak, semakin banyak kolaborasi, semakin
besar potensi kesuksesan yang dicapai.

3.2 Kedudukan dan Peran PNS Mendukung Smart Governance

Pelatihan Dasar CPNS membekali peserta dengan pengetahuan tentang
kedudukan dan peran ASN sebagai bentuk terwujudnya Smart Governance. Smart
Governance secara konsepnya merupakan salah satu indikator dari Smart City, dimana
variabel tersebut diantaranya adalah Smart Governance, Smart People, Smart Living,
Smart Mobility, Smart Economy, dan Smart Environment. Smart governance didefinisikan
sebagai kemampuan pemerintah untuk membuat keputusan yang baik melalui dukungan
teknologi informasi dan tata kelola kolaboratif. ASN sebagai pelayan publik memiliki
peranan penting dalam mewujudkan Smart Governance. Pramuningrum dan Ali (2017)

menambahkan bahwa Smart governance merupakan bagian atau dimensi pada smart city
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yang mengkhususkan pada tata kelola pemerintahan melalui adanya kerja sama antara
pemerintah dan masyarakat diharapkan dapat mewujudkan tata kelola dan jalannya
pemerintahan yang bersih, jujur, adil, dan demokrasi, serta kualitas dan kuantitas layanan
publik yang lebih baik.
A. Manajemen ASN

Manajemen ASN adalah pengelolaan ASN untuk menghasilkan pegawai ASN yang
profesional, memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari intervensi politik, bersih dari
praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Fatimah dan Irawati (2017) menjelaskan bahwa
manajemen ASN lebih menekankan kepada pengaturan profesi pegawai sehingga
diharapkan agar selalu tersedia sumber daya ASN yang unggul selaras dengan
perkembangan jaman.

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2023 tentang ASN menjelaskan bahwa pegawai
ASN terbagi atas Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian
Kerja (PPPK). Pegawai Negeri Sipil (PNS), yaitu warga negara Indonesia yang memenuhi
syarat tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh pejabat pembina
kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan, memiliki nomor induk pegawai
secara nasional. Sedangkan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK), yaitu
warga Negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, yang diangkat oleh Pejabat
Pembina Kepegawaian berdasarkan perjanjian kerja sesuai dengan kebutuhan Instansi
Pemerintah untuk jangka waktu tertentu dalam rangka melaksanakan tugas pemerintahan.

Dalam menjalankan kedudukannya, pegawai ASN berfungsi sebagai 1) pelaksana
kebijakan publik; 2) pelayan publik; 3) perekat dan pemersatu bangsa. ASN juga memiliki
tugas sebagai berikut :

a. Melaksanakan kebijakan yang dibuat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

b. Memberikan pelayanan publik yang professional dan berkualitas, dan

c. Mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

ASN memiliki peran dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan pembangunan nasional melalui
pelaksanaan kebijakan dan pelayanan publik yang profesional, bebas dari intervensi politik,
serta bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Manajemen ASN juga mengatur
tentang hak dan kewajiban PNS dan PPPK. Keduanya memiliki hak yang hampir sama,

yang membedakan hanya PPPK tidak memperoleh jaminan pensiun dan jaminan hari tua.
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Selanjutnya mengenai kewajiban seorang ASN, UU ASN menjelaskan bahwa
terdapat beberapa kewajiban pegawai ASN, yaitu sebagai berikut :
1. setia dan taat pada Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan pemerintah yang sah;
menjaga persatuan dan kesatuan bangsa;
melaksanakan kebijakan yang dirumuskan pejabat pemerintah yang berwenang;

menaati ketentuan peraturan perundang-undangan;

A A A

melaksanakan tugas kedinasan dengan penuh pengabdian, kejujuran, kesadaran, dan

tanggung jawab;

6. menunjukkan integritas dan keteladanan dalam sikap, perilaku, ucapan dan tindakan
kepada setiap orang, baik di dalam maupun di luar kedinasan;

7. menyimpan rahasia jabatan dan hanya dapat mengemukakan rahasia jabatan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan; dan

8. Dbersedia ditempatkan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia..
Smart ASN

Smart ASN merupakan sebuah tuntutan dan tantangan baru yang perlu dimiliki serta
dihadapi oleh seorang ASN di tengah perkembangan zaman yang saat ini tengah
memasuki era digitalisasi. Guna mendukung terciptanya smart ASN, maka seorang ASN
perlu dibekali dengan kompetensi yang disebut dengan literasi digital. Literasi digital adalah
sebuah konsep dan praktik yang bukan sekadar menitik beratkan pada kecakapan untuk
menguasai teknologi. Menurut Amelia (2021), literasi digital berfungsi untuk meningkatkan
kemampuan kognitif SDM di Indonesia agar keterampilannya tidak sebatas
mengoperasikan gawai. Kerangka kerja literasi digital untuk kurikulum terdiri dari digital
skill, digital culture, digital ethics, dan digital safety.

1. Digital Skills yaitu kemampuan individu dalam mengetahui, memahami dan
menggunakan perangkat keras dan piranti lunak TIK serta system operasi digital dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Digital Culture yaitu kemampuan individu dalam membaca, menguraikan,
membisaakan, memeriksa, dan membangun wawasan kebangsaan, nilai Pancasila
dan Bhinneka Tunggal Ika.

3. Digital Ethics yaitu Kemampuan individu dalam menyadari, mencontoh, menyesuaikan
diri, merasionalkan, mempertimbangkan dan mengembangkan tata kelola etika digital
(netiquette) dalam kehidupan sehari-hari.

4. Digital Safety yaitu Kemampuan individu dalam mengenali, mempolakan, menerapkan,

menganalisis, menimbang dan meningkatkan kesadaran keamanan digital dalam

kehidupan sehari-hari.
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BAB IV
LAPORAN AKTUALISASI DAN HABITUASI

4.1 Identifikasi dan Deskripsi Isu

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Sumatera Utara tidak terlepas dari
isu strategis yang mungkin dapat bersumber dari lingkungan internal maupun eksternal
organisasi. Isu dapat diartikan sebagai masalah, keadaan, atau situasi yang tengah
berlangsung di dalam organisasi, yang perlu untuk ditanggapi dan dikelola ke depannya.
Identifikasi terhadap isu-isu strategis instansi menjadi penting untuk dilakukan guna
mencegah peluang munculnya kerugian atau dampak negatif yang disebabkan oleh isu
tersebut melalui upaya pengendalian isu, yang pada akhirnya ditujukan untuk memperbaiki
dan meningkatkan kinerja instansi menuju Smart Governance. ldentifikasi terhadap isu
yang terdapat di BRMP Sumatera Utara dikerucutkan menjadi isu dalam lingkup yang lebih
mikro, yaitu pengkajian isu diarahkan kepada tugas pokok dan fungsi peserta; dalam hal ini
peserta memiliki tupoksi sebagai seorang Penyuluh Pertanian Ahli Pertanian. Adapun isu-
isu strategis yang dapat diidentifikasikan terkait dengan Kelompok Fungsional Penyuluh
Pertanian di BRMP Sumatera Utara antara lain:

A. Belum adanya layanan konsultasi dan penyuluhan online di Balai Penerapan
Modernisasi Pertanian (BRMP) Sumatera Utara;

Di era digital saat ini, akses informasi dan konsultasi pertanian secara daring
menjadi sangat penting untuk mendukung penerapan teknologi modern di lapangan.
Namun, di Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Sumatera Utara, layanan
konsultasi dan penyuluhan online hingga saat ini belum tersedia secara resmi. Akibatnya,
petani dan penyuluh yang berada di wilayah terpencil masih mengandalkan komunikasi
tatap muka atau langsung, sehingga proses pemberian informasi, solusi teknis, dan
pendampingan sering mengalami keterlambatan dan kurang efisien. Selama ini, proses
konsultasi dan penyuluhan masih mengandalkan pertemuan tatap muka yang memerlukan
biaya, waktu, serta jangkauan yang terbatas, sehingga penyebaran pengetahuan dan
teknologi pertanian modern belum optimal. Akibatnya, petani dan penyuluh yang berada di
wilayah terpencil kesulitan memperoleh informasi tepat waktu, sehingga proses
pendampingan dan solusi teknis menjadi kurang efisien. Belum optimalnya layanan online
ini disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur digital, penguasaan kompetensi digital SDM
yang masih perlu ditingkatkan, serta ketiadaan platform digital juga menghambat respons
cepat terhadap permasalahan di lapangan, memperlambat adopsi inovasi, dan mengurangi
efektivitas pelayanan publik dalam mendukung modernisasi pertanian di wilayah Sumatera

Utara.
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Gambar 4. 1 Kegiatan Penyuluhan

B. Belum adanya pelaporan digital kegiatan penyuluhan di Balai Penerapan
Modernisasi Pertanian (BRMP) Sumatera Utara;

Di Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Sumatera Utara, pelaporan dan
pencatatan kegiatan penyuluhan masih dilakukan secara manual, sehingga data capaian
di lapangan sering terlambat, tidak lengkap, dan sulit diakses secara real-time. Kondisi ini
menghambat monitoring kinerja penyuluh, evaluasi program, dan pengambilan keputusan
yang berbasis data secara cepat dan akurat. Selain itu, keterbatasan akses terhadap data
yang terpusat juga membuat koordinasi antarpetugas dan perencanaan kegiatan
penyuluhan menjadi kurang optimal, sehingga berdampak pada lambatnya penyebaran

inovasi pertanian kepada masyarakat.

Formulir A
LAPORAN PELAKSANAAN
1.  Penyuluh Pertanian
a. Nama/NIP :Endang Culasen , S.P
b. PangkatGolongan : Penpea tuda /lla
c. Jabatan : ryulul  Pecaanian
d. Unit Kerja s peme Sumacera Ukara
2. _Dasar Pelaksanaan : Rencana Werja penyulanan rvanian
Materi Diseminasi :Pengewd“\‘“" hama goda Yomndi cdoai

; " \ ‘nama (A2
4. Pelaksanaan Kegiatan : Ar"\anqgona Frmmmgav r?engcndﬂ an 0/

a. Waktu Pelaksanaan : 23 Juli 202%

b. Tempat/Lokasi : Desax Gurgur  Agkrains kec. Tampanan
c. Peserta : Yerani
5.  Hasil Pekerjaan :  terlampir
Mengetahui, Medan , 32 Juk oac

Penyuluh Pertanian
f

L -
’
2 /»t Ui
( pelmer  Simagjungar ) (Endang Silasen ,S¥)

Gambar 4. 2 Laporan Pelaksanaan Penyuluhan
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C. Belum adanya standarisasi konten penyuluhan digital serta belum optimalnya
penderasan informasi di Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP)
Sumatera Utara;

Konten penyuluhan yang ada saat ini masih bersifat beragam dan belum terstandar,
baik dari sisi gaya penyajian, bahasa, format media, maupun segmentasi sasaran.
Sebagian besar materi disusun oleh masing-masing tim teknis atau program kegiatan,
sehingga belum ada keseragaman dalam bentuk penyampaian pesan dan kualitas visual
maupun informatifnya. Hal ini menyebabkan tingkat keterpahaman dan penerimaan
informasi oleh sasaran di lapangan menjadi tidak merata. Selain itu, belum ada mekanisme
resmi untuk menilai efektivitas atau kelayakan konten digital sebelum dipublikasikan.
Proses pembuatan materi penyuluhan umumnya masih bergantung pada inisiatif individu
atau unit kerja, bukan pada sistem produksi konten terpusat dengan standar mutu tertentu.
Akibatnya, pesan-pesan penting terkait inovasi teknologi, alat mesin pertanian, maupun
praktik pertanian modern belum tersampaikan secara optimal dan konsisten di berbagai
kanal digital BRMP.

Dari sisi platform, BRMP Sumatera Utara telah memanfaatkan beberapa media
digital seperti website resmi dan media sosial sebagai sarana publikasi kegiatan dan
informasi. Namun, pemanfaatan platform ini lebih berfungsi sebagai dokumentasi kegiatan
dibanding kanal penyuluhan digital interaktif yang terukur dampaknya terhadap petani atau
penyuluh. Belum terlihat adanya strategi konten terstruktur seperti kalender penyuluhan

digital, format visual edukatif, atau sistem monitoring jangkauan konten.

i

BRMP SUMATERA UTARA TERIMA
‘TEMU PERDANA MAHASISWA
PPROGRAM PLUG AND PLAY USU

Sosial BRMP Sumatera Utara

QO G, )

o

Gambar 4. 3 stingan Media
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D. Belum optimalnya pemasaran benih ayam KUB dan benih padi di Balai
Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Sumatera Utara;

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Sumatera Utara terus
mengembangkan inovasi dan penyediaan benih unggul, termasuk benih ayam Kampung
Unggul Balitbangtan (KUB) dan benih padi varietas unggul, sebagai bagian dari penerapan
teknologi modern di sektor pertanian dan peternakan. Meskipun unit produksi benih seperti
UPBS Pasar Miring untuk padi dan pembibitan ayam KUB-2 “Janaka” telah tersedia,
pemasaran kedua jenis benih ini masih belum optimal. Penyaluran terbatas, jaringan
distribusi dan kemitraan yang minim, serta kurangnya publikasi dan promosi membuat
sebagian petani dan peternak belum sepenuhnya mengetahui ketersediaan benih unggul,

harga, lokasi pembelian, maupun keunggulannya.

(HPARL O
) | TGl = AH A-NA
DATA PENJUALAN AYAM KUB 2024 ,/', /.’_‘: o — \,~_§~:(\m |
;";/,,/,' Masul  Guelansy s.530 ’ = et \
{ s |/
Kabupaten Jumlah 003724 | Sumiangn o Vs ' e {
Simalungun 1705 | ke Sordans Budagai \
Medan 2095 Jvonzas [on i el e e \’
Langkat 860 i 57 \ c.459
20/01 /- i gual ke (Wb Sen = \
Deli Serdang 2769 [ Ravst e O Senle® ‘
= © | sa0 |
Asahan 1150 J'::A::/ﬂs Dyual ke Dol Serdand = | \
N | | 85  |v
Tapanuli Utara 1000 ;‘247/0./,5/ Dual ke feli Serdand - ‘ s | 5.369 1
Labuhan Batu 500 | : [s2se WV
- % Jacrea/ — o =3 130 S {
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Labuhanbatu Utara 200 Sl N —t | |
Dairi 300 216325 [pyuc be DM Sacord |~ 6z |4.961
Tapanuli Selatan 100 \ |
. - f——
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Gambar 4. 4 Data Sebaran Benih KUB dan Padi BRMP Sumatera Utara

E. Belum optimalnya pelaksanaan rapat bulanan Penyuluh Pertanian di BRMP
Sumatera Utara.

Rapat bulanan bidang penyuluhan di kantor Balai Penerapan Modernisasi Pertanian
(BRMP) Sumatera Utara seharusnya menjadi forum penting untuk koordinasi internal,
evaluasi kegiatan lapangan, dan sinkronisasi program penyuluhan pertanian modern.
Namun, dalam pelaksanaannya, rapat bulanan bidang penyuluhan di BRMP Sumatera
Utara belum berjalan secara rutin dan optimal. Frekuensi pelaksanaan yang seharusnya
dilakukan setiap bulan masih sering tertunda atau tergantikan oleh agenda lain yang
bersifat ad hoc. Hal ini menyebabkan koordinasi internal bidang penyuluhan belum
sepenuhnya konsisten, dan informasi dari lapangan sering terlambat diterima atau tidak
tersampaikan secara menyeluruh. Salah satu penyebab utama belum optimalnya rapat
bulanan ini adalah belum adanya sistem penjadwalan yang baku dan terintegrasi antara
bidang penyuluhan dengan bidang lainnya di BRMP. Jadwal rapat sering kali disesuaikan

dengan agenda kegiatan lapangan, kunjungan kerja, atau program sosialisasi tertentu,
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sehingga waktu khusus untuk pembahasan teknis penyuluhan menjadi terbatas. Dari sisi
substansi, rapat yang telah dilaksanakan umumnya masih berfokus pada pelaporan
administratif dan kegiatan rutin, belum sepenuhnya diarahkan untuk mengevaluasi
efektivitas strategi penyuluhan, penguatan kapasitas penyuluh, atau pengembangan
metode modernisasi pertanian di tingkat lapangan. Kondisi ini menghambat sinkronisasi
kegiatan penyuluhan, memperlambat tindak lanjut permasalahan pertanian di lapangan,
serta mengurangi efektivitas penyebaran inovasi teknologi pertanian kepada petani secara

terarah dan tepat waktu.
I Anda
Ada, tapi jarang

18.00

Km nggak ada kegiatan, nggak tau apa yg

mau di bahas 18.00

Klu buat skp ya sesuaikan ama skp
masing2

| Anda

Nggak ada

Bu Listiawati BRMP

Ada, tapi jarang

Berarti nggak rutin Bu? 5 .

Jadi tupoksi penyuluh di brmp itu gimana

Bu? 18.18 W/

| Anda

Nggak ndang 947

Gambar 4. 5 Bukti Konfirmasi dengan Koordinator Penyuluh

4.2 Analisis Isu

Sebagai tindaklanjut dari identifikasi isu diatas, isu tersebut ditetapkan dan
dipecahkan dengan menggunakan kemampuan berpikir yang konseptual. Pendekatan ini
dilakukan dengan melihat akar permasalahan secara menyeluruh, mengidentifikasi
keterkaitan antar isu, serta merancang gagasan alternatif pemecahan masalah tersebut.
A. Analisis APKL

Analisis isu yang dilakukan pada kegiatan ini dengan pendekatan APKL (Aktual,
Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan).
a. Aktual artinya benar-benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan.
b. Problematik artinya sebuah isu memiliki permasalahan yang kompleks sehingga

harus segera dicarikan solusi permasalahannya.

c. Kekhalayakan artinya isu yang menyangkut hajat hidup orang banyak.
d. Kelayakan artinya isu yang diangkat masuk akal dan realistis untuk dipecahkan

masalahnya.
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Aplikasi metode APKL dalam analisis isu-isu strategis di atas disajikan pada Tabel
4.1. berikut.
Tabel 4. 1 Penetapan Isu Metode APKL

1 |Belum adanya layanan|+v | vV | vV | V | SmartASN, Memenuhi

konsultasi dan penyuluhan Manajemen Syarat
online di BRMP Sumatera ASN
Utara

2 | Belum adanya pelaporan |V | vV | X | V Smart ASN, Tidak
digital kegiatan penyuluhan di Manajemen memenuhi
BRMP Sumatera Utara ASN syarat

3 | Belum adanya standarisasi [V | vV | V | V | SmartASN, Memenuhi
konten penyuluhan digital Manajemen Syarat
serta belum optimalnya ASN

penderasan informasi di
BRMP Sumatera Utara

4 | Belum optimalnya |vV | vV | vV | V Smart ASN Memenuhi
pemasaran benih ayam KUB Syarat
dan benih padi di BRMP
Sumatera Utara

5 | Belum optimalnya | vV | X | X | V Manajemen Tidak
pelaksanaan rapat bulanan ASN memenuhi
Penyuluh Pertanian di BRMP syarat

Sumatera Utara

Keterangan : A: Aktual P:Problematik K :Kekhalayakan L :Layak

Berdasarkan hasil analisis isu dengan metode APKL diatas, isu nomor (1), (3), dan
(4) memenuhi semua kriteria APKL. Isu nomor (1) “Belum adanya layanan konsultasi dan
penyuluhan online di BRMP Sumatera Utara” memenuhi semua kriteria APKL karena saat
ini petani masih kesulitan mengakses layanan konsultasi secara cepat dan fleksibel.
Dampaknya besar karena membatasi penyebaran teknologi dan inovasi pertanian secara
luas. Isu ini memenubhi kriteria manajemen ASN pada kedudukan dan peranan penting ASN
dalam mewujudkan Smart Governance karena isunya berkaitan dengan peningkatan
kompetensi literasi digital penyuluh serta memenuhi kriteria Smart ASN karena
berhubungan dengan transformasi digital layanan penyuluhan.

Isu nomor (2) “Belum adanya pelaporan digital kegiatan penyuluhan di BRMP
Sumatera Utara” memenuhi kriteria Aktual, Problematik, dan Layak karena saat ini
pelaporan masih manual sehingga rawan terjadi keterlambatan, duplikasi, dan kesalahan
data yang dapat menghambat evaluasi dan pengembilan keputusan. Sedangkan untuk
kriteria Kekhalayakan, isu ini tidak memenuhi karena hanya berkepentingan untuk penyuluh
saja, tidak terlalu berkaitan dengan hajat banyak orang Isu ini memenuhi kriteria

manajemen ASN karena berkaitan dengan peningkatan kompetensi literasi digital penyuluh
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serta optimalisasi pekerjaan penyuluh. Isu ini juga memenuhi kriteria Smart ASN karena
melibatkan digitalisasi proses pelaporan kegiatan penyuluhan.

Isu nomor (3) “Belum adanya standarisasi konten penyuluhan digital serta belum
optimalnya penderasan informasi di BRMP Sumatera Utara” memenuhi semua kriteria
APKL karena saat ini kegiatan penderasan informasi masih belum optimal serta konten
yang belum terstandarisasi menyebabkan ketidakkonsistenan dalam penyebaran
informasi. Isu ini berdampak pada efektivitas penyuluhan. Isu ini memenuhi kriteria
manajemen ASN karena berkaitan dengan peningkatan kompetensi literasi digital penyuluh
serta peningkatan efektivitas penyuluhan. Isu ini juga memenuhi kriteria Smart ASN karena
melibatkan pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana kegiatan penyuluhan.

Isu nomor (4) “Belum optimalnya pemasaran benih ayam KUB dan benih padi di
BRMP Sumatera Utara” memenuhi semua kriteria APKL karena saat ini pemasaran masih
memanfaatkan metode mulut ke mulut belum adanya pemanfaatan teknologi informasi
sehingga pemasaran benih masih terbatas membuat potensi produk unggulan belum
terserap secara maksimal. Isu ini memenuhi kriteria Smart ASN karena adanya
pemanfaatan teknologi untuk pemasaran benih ayam KUB dan benih padi. melibatkan
pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana kegiatan penyuluhan.

Isu nomor (5) “Belum optimalnya pelaksanaan rapat bulanan Penyuluh Pertanian di
BRMP Sumatera Utara” tidak memenuhi memenuhi syarat pada aspek problematik (P) dan
kekhalayakan (K) karena pelaksanaan rapat bulanan Penyuluh Pertanian hanya
menyangkut kelompok internal penyuluh dan belum optimalnya pelaksanaannya rapat ini
tidak memiliki dimensi masalah yang kompleks; sedangkan berdasarkan aspek aktual (A)
dan kelayakan (L), isu ini memenuhi syarat karena benar-benar terjadi di instansi BRMP
Sumatera Utara dan bersifat realistis untuk dapat dicarikan solusinya.

B. Teknik Tapisan USG

Dari hasil analisis APL diperoleh 4 isu yang dapat diangkat dalam pelaksanaan
aktualisasi. Isu-isu ini kemudian diuji lebih lanjut menggunakan metode USG untuk
menentukan skala prioritas dalam penyelesaiannya. Metode USG merupakan alat analisis
yang dapat dimanfaatkan untuk menentukan tingkat urgensi suatu isu agar dapat segera
dibahas, dianalisis, dan ditindaklanjuti. Penilaian dalam metode ini dilakukan dengan skala
angka 1 hingga 5, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan tingkat urgensi yang semakin
besar untuk segera diselesaikan.Terdapat tiga kriteria utama dalam metode USG, yaitu :
a. Urgency (U), yaitu mengenai apakah isu bersifat mendesak dan perlu untuk

diselesaikan atau dicarikan solusinya segera
b. Seriousness (S), yaitu mengenai apakah isu bersifat serius untuk segera dibahas,

dikaitkan dengan dampak yang akan terjadi atau peluang munculnya masalah baru
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c. Growth (G), yaitu mengenai apakah isu berpotensi semakin memburuk jika tidak
segera dikelola.
Adapun analisis isu prioritas dengan menggunakan metode USG da disajikan pada
Tabel 4.2. berikut.
Tabel 4. 2 Analisis Isu Prioritas Metode USG

1 Belum adanya layanan konsultasi
dan penyuluhan online di BRMP 5 5 5 15 |
Sumatera Utara

3 Belum adanya standarisasi konten
penyuluhan digital serta belum

. . R 4 3 11 Il
optimalnya penderasan informasi di
BRMP Sumatera Utara
4 Belum optimalnya pemasaran benih
ayam KUB dan benih padi di BRMP | 3 4 3 10 Il
Sumatera Utara
Keterangan : U = Urgency Skor5 : SangatUSG
S = Seriousness Skor4 : USG
G = Growth Skor3 : Cukup USG
Skor2 : Kurang USG
Skor1 : Tidak USG

Berdasarkan hasil analisis isu pada tabel 4.2. menggunakan USG diperoleh hasil
bahwa isu nomor 1 (satu) mendapatkan jumlah skor terbesar dengan nilai 15, sedangakan
isu kedua mendapatkan skor 11, isu ketiga mendapatkan skor 12, dan isu keempat
mendapatkan skor 10. Dengan demikian isu nomor 1 (satu) “Belum adanya layanan
konsultasi dan penyuluhan online di BRMP Sumatera Utara“ menjadi isu prioritas yang akan
dipecahkan permasalahannya. Isu ini mendesak untuk segera ditangani karena
keterbatasan akses informasi dan pendampingan teknologi bagi petani akan terus melebar
jika dibiarkan. Dampaknya sangat serius terhadap efektivitas penyuluhan dan kecepatan
adopsi inovasi pertanian, mengingat saat ini masyarakat semakin membutuhkan layanan
yang cepat, mudah, dan fleksibel. Jika tidak segera ditangani, kesenjangan layanan antara
daerah perkotaan dan pedesaan akan semakin besar, serta kepercayaan terhadap
lembaga penyuluhan dapat menurun. Oleh karena itu, pengembangan layanan konsultasi
dan penyuluhan online menjadi solusi strategis untuk memperluas jangkauan layanan,
mempercepat transfer pengetahuan, dan meningkatkan kualitas pelayanan publik
pertanian.

4.3 Analisis Penyebab Isu

Isu mengenai “Belum adanya layanan konsultasi dan penyuluhan online di BRMP

Sumatera Utara“ ditetapkan menjadi isu prioritas. Isu tersebut selanjutnya akan dianalisis

menggunakan alat bantu diagram fishbone untuk memahami persoalan dengan
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mengidentifikasi sebab-sebab potensial dari suatu masalah. Masalah tersebut akan
dipecah menjadi sejumlah kategori yang berkaitan, dalam analisis ini digunakan kategori
5M1E yaitu man, method, material, machine, measurement, dan environment. Man (SDM,
keahlian, kesalahan manusia), machine (peralatan, mesin, teknologi), method (metode
kerja, prosedur), material (bahan yang digunakan), dan environment (lingkungan kerja,

cuaca, lokasi).

MACHINE

Belum tersedianya
platform digital
untuk konsultasi

dan penyuluhan
online

METHOD

Belum adanya SOP
penyuluhan digital

Penguasaan kompetensi digital

SDM masih membutuhkan

penguatan dan pengembangan

berkelanjutan

Belum adanya
layanan

konsultasi dan

penyuluhan

online

Belum ada standar
pengukuran keberhasilan
penyuluhan digital

Budaya
kerja yang masih
konvensional

Bahan penyuluhan
belum terdigitalisasi

MATERIAL MEASUREMENT

Gambar 4. 6 Analisis Penyebab Isu Fishbone

ENVIRONMENT

Berdasarkan Analisa menggunakan diagram Fishbone ditemukan penyebab yang
mungkin menjadi akar masalah dari isu yang diangkat. Agar memudahkan dalam
pengamatan, maka faktor-faktor yang diduga menjadi akar permasalahan beserta gagasan

solusi disajikan dalam bentuk Tabel 4.3. sebagai berikut.

Tabel 4. 3 Gagasan Solusi

No | Kategori Penyebab Gagasan Solusi

1 | Man Penguasaan kompetensi digital | Program pelatihan upskilling dan
oleh SDM masih membutuhkan | reskilling.
penguatan dan pengembangan
berkelanjutan.

2 | Method Belum adanya standar | Penyusunan SOP penyuluhan
operasional  prosedur (SOP) | digital BRMP Sumatera Utara.
penyuluhan digital.

3 | Machine Belum tersedianya platform | Pembuatan  chatbot =~ BRMP
digital untuk konsultasi dan | Sumatera Utara sebagai layanan
penyuluhan online. konsultasi dan  penyuluhan

online.

4 | Material Bahan  penyuluhan belum | Digitalisasi modul dan
terdigitalisasi. pembuatan konten multimedia.

5 | Measurment | Belum ada standar pengukuran | Mengukur efektivitas penyuluhan
keberhasilan penyuluhan digital. | digital.

6 | Environment | Budaya kerja masih | Mengadakan kampanye
konvensional. kesadaran digital.
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4.4 Dampak Apabila Isu Tidak Diselesaikan

Dampak bila isu “Belum adanya layanan konsultasi dan penyuluhan online di BRMP
Sumatera Utara” tidak dapat terselesaikan adalah Akses petani terhadap informasi
teknologi, inovasi, dan solusi lapangan akan tetap terbatas oleh jarak dan waktu, sehingga
efektivitas penyuluhan menjadi rendah dan respons terhadap masalah pertanian di
lapangan tetap lambat. Respon yang lambat ini dapat menyebabkan petani kehilangan
peluang untuk memperoleh informasi secara cepat dan merata, sehingga permasalahan
seperti serangan hama dapat berdampak langsung pada penurunan hasil panen dan
pendapatan petani. Selain itu, pengetahuan petani menjadi stagnan dan petani tetap
menggunakan cara tradisional yang kurang efisien.

Ketiadaan layanan daring juga berdampak terhadap generasi muda. Generasi muda
yang akrab dengan teknologi digital cenderung memandang sektor pertanian sebagai
bidang yang kurang modern dan tidak menjanjikan. Hal ini menyebabkan rendahnya minat
generasi muda untuk terlibat dalam kegiatan pertanian, sehingga proses regenerasi petani
terancam. Keterbatasan akses terhadap platform digital juga menghambat pengembangan
inovasi dan kewirausahaan pertanian (agropreneurship) yang dapat meningkatkan nilai
tambah hasil pertanian.

Kondisi ini berdampak langsung pada penurunan kinerja penyuluh, karena penyuluh
tidak memiliki sarana yang efisien untuk memberikan respon cepat terhadap permasalahan
di lapangan. Selain itu, masyarakat yang semakin melek teknologi akan menganggap
penyuluh kurang progresif. Akibatnya, penyuluh dapat dianggap kurang efektif dan tidak
adaptif oleh masyarakat, sehingga citra penyuluh sebagai ujung tombak pembangunan
pertanian menjadi melemah. Tidak hanya citra penyuluh, tetapi juga citra kelembagaan
BRMP sebagai instansi pelaksana modernisasi pertanian yang diharapkan adaptif terhadap
perkembangan teknologi digital. Jika tidak segera diatasi, hal ini berpotensi menurunkan
tingkat kepercayaan masyarakat serta mempersempit peluang kerja sama BRMP dengan
lembaga riset, akademisi, maupun sektor swasta dalam pengembangan inovasi pertanian.
Oleh karena itu, pengembangan layanan konsultasi dan penyuluhan pertanian online
menjadi langkah strategis bagi BRMP Sumatera Utara untuk meningkatkan efisiensi
layanan, memperluas jangkauan penyuluhan, serta memperkuat posisi institusi sebagai
motor penggerak pertanian digital yang inovatif dan berdaya saing tinggi di era modern.
4.5 Gagasan Pemecahan Isu

Isu yang menjadi prioritas dalam Laporan aktualisasi harus ditemukan
penyelesaiannya agar permasalahan tersebut dapat diselesaikan. Penulis menemukan
beberapa alternatif penyelesaian isu yang dapat dipilah menjadi pemecahan isu yang akan

diambil.
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Penulis menetapkan beberapa alternatif isu sebagai bahan pertimbangan dalam
pemilihan isu sebagai berikut :
1.  Program pelatihan upskilling dan reskilling
2. Penyusunan SOP penyuluhan digital BRMP Sumatera Utara
3. Pembuatan chatbot BRMP Sumatera Utara sebagai layanan konsultasi dan
penyuluhan online
Digitalisasi modul dan pembuatan konten multimedia
Mengukur efektivitas penyuluhan melalui survei
Mengadakan kampanye kesadaran digital
Untuk menentukan prioritas pemecahan masalah diatas, dilakukan analisis metode
“Tapisan Mc. Namara”. Analisis tapisan ini menentukan tiga kriteria yang dinilai dari setiap
alternatif gagasan yakni Kontribusi, Biaya dan Layak.

Tabel 4. 4 Tapisan Mc Namara

1 Program pelatihan upskilling dan 3 1 5 9 \%
reskilling

2 | Penyusunan SOP penyuluhan digital 4 5 3 12 1]
BRMP Sumatera Utara

3 | Pembuatan Chatbot BRMP Sumatera 5 4 5 14 |

Utara sebagai layanan konsultasi
dan penyuluhan online

4 | Digitalisasi modul dan pembuatan 4 5 4 13 Il
konten multimedia

5 | Mengukur efektivitas penyuluhan digital 4 4 3 11 I\
6 | Mengadakan kampanye kesadaran 3 2 3 8 VI
digital

Keterangan : K = Kontribusi L = Layak B = Biaya

Skor 1 = Tidak Kontributif / Sangat Berbiaya/ Tidak Layak

Skor 2 = Kurang Kontributif / Berbiaya / Kurang Layak

Skor 3 = Cukup Kontributif / Cukup Berbiaya / Cukup Layak

Skor 4 = Kontributif / Sedikit Berbiaya/ Layak

Skor 5 = Sangat Kontributif / Tidak Berbiaya / Sangat Layak

Menurut hasil analisis menggunakan metode tapisan Mc Namara untuk alternatif isu
yang dilkukan adalah nomor satu (3) yaitu pembuatan chatbot sebagai sarana konsultasi
dan penyuluhan online. Gagasan tersebut memiliki kontribusi tinggi dimana dengan adanya
chatbot, masyarakat dapat memperoleh informasi dan konsultasi dengan lebih efisien,
sehingga memperkuat fungsi edukasi, penyuluhan, serta pelayanan instansi dapat
menjangkau masyarakat luas. Gagasan ini juga tidak membutuhkan biaya yang cukup
tinggi dikarenakan platform yang digunakan tersedia secara gratis dan biaya untuk

pengembangan chatbot kedepannya masih terjangkau.
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4.6 Laporan aktualisasi dan Habituasi

Berdasarkan prioritas gagasan pemecahan isu diatas, diperoleh beberapa kegiatan

untuk dapat menyelesaikan isu tersebut. Dari kegiatan tersebut juga akan dijelaskan

mengenai tahapan kegiatan penyelesaian yang akan dilakukan, aktualisasi nila-nilai

BerAKHLAK ASN, output kegiatan, kontribusi terhadap visi misi dan penguatan nilai

organiasi secara lebih eksplisit. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

A. Melakukan Koordinasi dan Identifikasi Terkait Persiapan Pembuatan Chatbot

Rincian tahapannya sebagai berikut:

1. Tahapan Kegiatan

a.
b.

Menyiapkan bahan konsultasi dengan mentor

Melakukan kesepakatan bertemu untuk konsultasi dan koordinasi terkait
Laporan aktualisasi

Melakukan konsultasi dan diskusi dengan mentor terkait garis besar isu yang
akan diaktualisasikan

Diskusi dengan mentor terkait penentuan tujuan dan sasaran chatbot (misalnya
konsultasi, penyuluhan, informasi inovasi pertanian)

Mengidentifikasi kebutuhan data awal sebagai bekal penyusunan FAQ

(Frequently Asked Questions)

2. Output Kegiatan

®© o 6o T o

Bahan konsultasi
Jadwal konsultasi
Dokumentasi konsultasi
Notulensi hasil diskusi

Daftar data yang dibutuhkan / spreadsheet bahan penyuluhan

3. Implementasi Nilai-Nilai BerAKHLAK

a.

Pada tahapan “Menyiapkan bahan konsultasi dengan mentor” memiliki nilai-

nilai ASN, yaitu :

o Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis akan menyiapkan bahan
agar konsultasi lebih efektif dan bermanfaat bagi proyek serta mentor.

e Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis akan menyiapkan bahan
dengan cermat sebagai bentuk tanggung jawab atas persiapan diri.

e Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis akan menyiapkan bahan dengan
cermat dan relevan sebagai bentuk tanggung jawab atas persiapan diri.

e Adaptif (Fleksibel) — Penulis akan memilih bahan yang sesuai dengan

kebutuhan konsultasi dan menyesuaikan dengan konteks masalah.
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Pada tahapan “Melakukan kesepakatan bertemu untuk konsultasi dan

koordinasi terkait Laporan aktualisasi” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Harmonis (Saling menghargai) — Penulis akan mengatur waktu bersama
mentor sebagai bentuk rasa hormat dan kerja sama yang baik..

Loyal (Dedikasi, setia) — Penulis akan menunjukkan komitmen terhadap
proyek dan mentor melalui kesepakatan waktu yang jelas.

Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis akan mengkoordinasikan jadwal
sebagai bentuk kolaborasi agar kegiatan berjalan lancar.

Adaptif (Fleksibel) — Penulis akan bersedia menyesuaikan waktu sesuai

kesibukan mentor atau pihak terkait lainnya.

Pada tahapan “Melakukan konsultasi dan diskusi dengan mentor terkait garis

besar isu yang akan diaktualisasikan” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis akan fokus pada isu yang
relevan agar konsultasi menghasilkan manfaat maksimal bagi
proyek/masyarakat.

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis akan menyampaikan ide dan
pertanyaan secara jelas sebagai bentuk tanggung jawab..

Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis akan melakukan diskusi dengan
menunjukkan pemahaman dan kemampuan analisis isu.

Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis akan membuka dialog serta

menerima masukan mentor demi menghasilkan keputusan terbaik.

Pada tahapan “Diskusi dengan mentor terkait penentuan tujuan dan sasaran

chatbot” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis akan menetapkan tujuan
agar chatbot mampu melayani kebutuhan pengguna (misal: konsultasi,
penyuluhan, informasi pertanian).

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis akan menetapkan tujuan dan
sasaran yang jelas agar proyek dapat dipertanggungjawabkan.
Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis akan menerapkan pengetahuan
dan analisis untuk merumuskan sasaran yang realistis dan efektif.
Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis akan melibatkan mentor dalam
pengambilan keputusan sebagai bentuk kerja sama.

Adaptif (Fleksibel) — Penulis akan menyesuaikan tujuan berdasarkan

masukan mentor atau kebutuhan pengguna.
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e. Pada tahapan “Mengidentifikasi kebutuhan data awal sebagai bekal
penyusunan FAQ (Frequently Asked Questions)” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu:
e Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis akan mengumpulkan
data agar FAQ benar-benar bermanfaat bagi pengguna.
e Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis akan meneliti dan
memastikan data yang digunakan akurat sebagai bentuk tanggung jawab.
e Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis akan memilih data relevan yang
sesuai kebutuhan sebagai bukti kemampuan analisis dan profesionalisme.
e Adaptif (Fleksibel) — Penulis akan memperbarui atau menyesuaikan data
sesuai kebutuhan proyek atau masukan dari mentor.
4. Kontribusi Terhadap Visi dan Misi Organisasi
Kegiatan ini mendukung visi dan misi BRMP Sumatera Utara yakni mewujudkan
lembaga yang unggul dan modern, meningkatkan kapasitas sumber daya manusia
serta memfasilitasi diseminasi melalui media layanan konsultasi dan penyuluhan
berbasis teknologi informasi dan komunikasi, sehingga layanan menjadi lebih
efektif, mudah diakses, dan mampu menjawab kebutuhan petani dan penyuluh
secara real-time.
5. Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan penyiapan bahan konsultasi, koordinasi, dan diskusi dengan mentor
dalam rangka penyusunan rancangan chatbot layanan konsultasi dan penyuluhan
online menunjukkan komitmen ASN dalam menjalankan tugas dengan profesional.
Proses ini juga mencerminkan keteladanan dalam berkolaborasi serta integritas
yang tinggi melalui pelaksanaan tugas secara jujur dan bertanggung jawab. Selain
itu, disiplin dalam menjadwalkan dan melaksanakan kegiatan mendukung
terciptanya pelayanan yang berkualitas dan tepat waktu.
B. Perancangan Konsep dan Fitur Chatbot
1. Tahapan Kegiatan
a. Menyusun daftar fitur utama chatbot (menu konsultasi, FAQ, informasi
teknologi, kontak petugas).
b. Mendesain alur percakapan (chat flow) agar interaksi dengan pengguna mudah
dan ramah.
c. Menyusun konten awal untuk chatbot (jawaban otomatis, panduan, link
informasi)
d. Memasukkan seluruh konten FAQ dan alur percakapan ke dalam sistem.
2. Output Kegiatan
a. Dokumen daftar fitur utama chatbot / screenshot fitur chatbot

b. Dokumen skema alur menu chatbot
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3.

c. Dokumen konten chatbot
d. Screenshot bukti konten FAQ telah terinput

Implementasi nilai-nilai BerAKHLAK

a.

Pada tahapan “Menyusun daftar fitur utama chatbot (menu konsultasi, FAQ,

informasi teknologi, kontak petugas)” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis akan menyusun fitur agar
chatbot benar-benar membantu pengguna dan menjawab kebutuhan
pengguna.

Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis akan merancang fitur yang
relevan sebagai bentuk penguasaan bidang dan profesionalisme.
Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis akan menentukan fitur yang
tepat sebagai wujud tanggung jawab dalam menghasilkan sistem yang
bermanfaat.

Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis akan menyusun daftar fitur dengan
mempertimbangkan masukan dari mentor, tim, atau pengguna.

Adaptif (Fleksibel) — Penulis akan menyesuaikan fitur sesuai perubahan

kebutuhan atau saran dari pihak lain.

Pada tahapan “Mendesain alur percakapan (chat flow) agar interaksi dengan

pengguna mudah dan ramah” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis akan mendesain chat
flow yang memudahkan pengguna dan memberikan pengalaman
menyenangkan.

Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis akan menerapkan prinsip
komunikasi digital dan UX sebagai bukti kompetensi.

Harmonis (Saling menghargai) — Penulis akan menggunakan bahasa
percakapan yang sopan dan ramah sebagai bentuk penghargaan terhadap
pengguna.

Adaptif (Fleksibel) — Penulis akan menyesuaikan gaya bahasa dan alur

percakapan dengan karakteristik pengguna yang beragam.

Pada tahapan “Menyusun konten awal untuk chatbot (jawaban otomatis,

panduan, link informasi)” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis akan membuat konten
agar pengguna mendapatkan informasi yang dibutuhkan dengan cepat.
Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis akan memastikan informasi

yang disusun akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

31



e Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis akan memilih serta menyusun
konten informatif sebagai bukti kemampuan analisis dan profesionalisme.

e Loyal (Dedikasi) — Penulis akan menyusun konten dengan sungguh-
sungguh untuk mendukung tujuan organisasi atau instansi.

d. Pada tahapan “Memasukkan seluruh konten FAQ dan alur percakapan ke
dalam sistem” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

e Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis akan memastikan seluruh
konten dimasukkan dengan benar tanpa kesalahan teknis.

e Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis akan menguasai aspek teknis
sistem chatbot agar hasilnya berfungsi optimal.

e Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis akan memastikan
pengguna dapat langsung memanfaatkan fitur dan informasi dengan
mudah.

e Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis akan berkoordinasi dengan tim IT
atau mentor untuk memastikan sistem berjalan baik.

o Adaptif (Fleksibel) — Penulis akan menyesuaikan konten atau sistem

apabila muncul error atau masukan baru.

4. Kontribusi Terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan ini berkontribusi terhadap visi dan misi BRMP Sumatera Utara yakni
melakukan pemanfaatan teknologi yang inovatif, adaptif, dan aplikatif guna
peningkatan pelayanan masyarakat dan kapasitas sumber daya terhadap
digitalisasi. Inovasi ini memperkuat upaya digitalisasi layanan yang mempermudah
petani dan penyuluh dalam mengakses informasi dan konsultasi berbasis
teknologi.

Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini berkontribusi pada penguatan nilai organisasi komitmen, disiplin,,
profesionalisme, dan integritas. Proses perancangan fitur dan konten chatbot yang
terstruktur dan user-friendly mencerminkan nilai budaya organisasi seperti
profesionalisme dan komitmen dalam memberikan layanan berkualitas. Ketelitian

dalam memasukkan seluruh konten ke sistem menunjukkan Integritas dan disiplin.

C. Pengembangan dan Uji Coba Chatbot

1.

Tahapan Kegiatan

a. Melakukan uji coba internal bersama tim BPMP untuk memastikan chatbot
berjalan baik.

b. Mengidentifikasi bug, kesalahan logika percakapan, atau kekurangan fitur.

c. Melakukan revisi berdasarkan hasil uji coba.
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2. Output Kegiatan

3.

a. Dokumentasi

b. Daftar masukan dan perbaikan sistem

c. Notulen hasil uji coba dan perbaikan / bukti before after
Implementasi Nilai-Nilai BerAKHLAK

a.

Pada tahapan “Melakukan uji coba internal bersama tim BPMP untuk

memastikan chatbot berjalan baik” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis akan melakukan uji coba
agar chatbot benar-benar berfungsi dengan baik untuk melayani
pengguna.

Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis akan melibatkan tim BPMP sebagai
bentuk kerja sama dan sinergi dalam penyempurnaan sistem.

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis akan melakukan uji coba
dengan cermat sebagai wujud tanggung jawab terhadap hasil kerja.
Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis akan menguasai cara uji coba
serta memahami indikator keberhasilan sistem sebagai bukti
profesionalisme.

Harmonis (Saling menghargai) — Penulis akan berinteraksi dan

berkoordinasi dengan tim secara sopan serta saling menghargai.

Pada tahapan “Mengidentifikasi bug, kesalahan logika percakapan, atau

kekurangan fitur” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis akan menemukan dan
menganalisis kesalahan teknis sebagai bukti kemampuan dan ketelitian.
Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis akan menelusuri dan
mendokumentasikan bug sebagai bentuk tanggung jawab atas kualitas
sistem.

Adaptif (Fleksibel) — Penulis akan menyesuaikan diri dengan
permasalahan yang muncul dan mencari solusi yang kreatif.

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis akan mengidentifikasi

bug untuk memastikan pengguna mendapat layanan yang lancar.

Pada tahapan “Melakukan revisi berdasarkan hasil uji coba” memiliki nilai-nilai
ASN, yaitu :

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis akan menindaklanjuti hasil uji
coba dengan perbaikan konkret sebagai wujud tanggung jawab.
Adaptif (Fleksibel) — Penulis akan terbuka terhadap perubahan dan siap

memperbaiki sistem sesuai temuan dan masukan.
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e Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis akan menerapkan pengetahuan
teknis untuk memperbaiki bug atau logika sistem secara tepat.

o Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis akan melakukan revisi bersama tim
sebagai bentuk gotong royong dan koordinasi yang baik.

e Loyal (Dedikasi, setia) — Penulis akan melakukan revisi dengan
sungguh-sungguh demi menjaga kualitas dan reputasi organisasi.

4. Kontribusi Terhadap Visi dan Misi Organisasi
Kegiatan ini berkontribusi terhadap visi dan misi BRMP Sumatera Utara ditunjukkan
dengan upaya memastikan chatbot berfungsi optimal sebagai layanan konsultasi
dan penyuluhan online sehingga memberikan solusi yang akurat dan responsif bagi
petani, penyuluh, dan masyarakat luas.

5. Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan ini berkontribusi pada penguatan nilai organisasi komitmen, dan,
profesionalisme, dan integritas. Hal ini tunjukkan dari proses pengujian dan
perbaikan chatbot, pengelolaan masalah teknis secara sistematis dan bertanggung
jawab.

D. Sosialisasi dan Peluncuran Layanan Chatbot

1. Tahapan Kegiatan
a. Membuat poster publikasi dan panduan penggunaan
b. Melaksanakan kegiatan sosialisasi/peluncuran chatbot
c. Menerima dan mencatat masukan dari pengguna untuk pengembangan

berikutnya.

2. Output Kegiatan
a. Panduan teknis
b. Konten poster publikasi
c. Notulensi sosialisasi

3. Implementasi Nilai-Nilai BerAKHLAK
a. Pada tahapan “Membuat poster publikasi dan panduan penggunaan” memiliki

nilai-nilai ASN, yaitu :

e Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis akan membuat panduan
agar pengguna mudah memahami dan menggunakan chatbot.

o Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis akan menyusun informasi
secara jelas dan menarik sebagai bukti kemampuan komunikasi dan
profesionalisme.

e Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis akan memastikan informasi
yang disampaikan benar, dapat dipertanggungjawabkan, dan tidak

menyesatkan.
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Adaptif (Fleksibel) — Penulis akan menyesuaikan desain, bahasa, dan
media publikasi dengan karakteristik target pengguna.
Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis akan bekerja sama dengan tim

desain atau humas dalam pembuatan materi publikasi.

b. Pada tahapan “Melaksanakan kegiatan sosialisasi/peluncuran chatbot”

memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis akan melaksanakan
sosialisasi agar masyarakat/pengguna mendapat manfaat maksimal dari
chatbot.

Harmonis (Saling menghargai) — Penulis akan menjalin komunikasi
yang baik serta menghargai setiap peserta maupun pihak yang terlibat.
Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis akan melibatkan berbagai pihak (tim,
mentor, instansi) demi suksesnya peluncuran chatbot.

Loyal (Dedikasi, setia) — Penulis akan menunjukkan komitmen terhadap
instansi dan tujuan proyek dengan melaksanakan kegiatan secara optimal.
Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis akan menyampaikan informasi

dengan percaya diri serta pemahaman yang baik mengenai sistem chatbot.

c. Pada tahapan “Menerima dan mencatat masukan dari pengguna untuk

pengembangan berikutnya” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis akan menunjukkan
kepedulian terhadap kepuasan pengguna dan kualitas layanan yang
diberikan.

Adaptif (Fleksibel) — Penulis akan terbuka terhadap saran serta siap
menyesuaikan sistem berdasarkan kebutuhan pengguna.

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis akan mencatat dan
menindaklanjuti setiap masukan sebagai bentuk tanggung jawab
peningkatan kualitas.

Harmonis (Saling menghargai) — Penulis akan mendengarkan dengan
empati dan menghargai setiap pendapat pengguna.

Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis akan melibatkan tim dalam

menindaklanjuti umpan balik sehingga menjadi pengembangan bersama.

4. Kontribusi Terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan ini mendukung visi dan misi BRMP Sumatera Utara dalam peningkatan

kapasitas SDM, diseminasi inovasi teknologi, serta meningkatkan pelayanan

konsultasi dan penyuluhan online yang dapat memperkuat modernisasi pertanian
di BRMP Sumatera Utara.
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5. Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini berkontribusi dalam penguatan nilai organisasi meliputi disiplin,

profesionalisme, inetegritas, komitmen. Hal ini ditunjukkan melalui adanya

pencatatan data secara akurat dan sistematis menunjukkan disiplin dan

profesionalisme dalam menjalankan tugas. Menerima masukan pengguna dengan

sikap terbuka mencerminkan integritas dan komitmen untuk terus meningkatkan

layanan.

E. Monitoring dan Evaluasi guna pengembangan lanjutan

1.

Tahapan Kegiatan

a. Mencatat jumlah pengguna dan pertanyaan yang masuk

b. Menerima masukan dari pengguna

c. Menyusun rencana tindaklanjut

2. Output Kegiatan

3.

a. Data statistik pengguna dan pertanyaan chatbot

b. Testimoni

c. Dokumen rekomendasi rencana tindak lanjut
Implementasi Nilai-Nilai BerAKHLAK

Pada tahapan “Mencatat jumlah pengguna dan pertanyaan yang masuk”

a.

memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis akan melakukan pencatatan
data dengan teliti sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap hasil
implementasi chatbot.

Kompeten (Ahli, profesional)l — Penulis akan mengelola dan
menganalisis data penggunaan chatbot sebagai bukti kemampuan teknis
dan profesionalisme.

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis akan menggunakan data
pengguna sebagai dasar untuk meningkatkan kualitas layanan chatbot di
masa depan.

Adaptif (Fleksibel) — Penulis akan menyesuaikan metode pengumpulan

data sesuai kebutuhan dan situasi yang ada.

Pada tahapan “Menerima masukan dari pengguna” memiliki nilai-nilai ASN,

yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis akan mendengarkan
masukan sebagai wujud kepedulian terhadap kenyamanan dan kebutuhan
pengguna.

Harmonis (Saling menghargai) — Penulis akan menghargai setiap

pendapat, kritik, dan saran dari pengguna dengan sikap terbuka.
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o Adaptif (Fleksibel) — Penulis akan menyesuaikan sistem atau layanan
berdasarkan umpan balik pengguna.

o Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis akan menindaklanjuti setiap
masukan dengan serius sebagai bentuk tanggung jawab terhadap
peningkatan mutu layanan.

o Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis akan melibatkan tim untuk
membahas dan menindaklanjuti masukan secara bersama-sama.

c. Pada tahapan “Menyusun rencana tindaklanjut” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

o Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis akan menyusun langkah
konkret berdasarkan hasil evaluasi sebagai bukti tanggung jawab terhadap
keberlanjutan proyek.

o Loyal (Dedikasi, setia) — Penulis akan menunjukkan komitmen untuk
terus mengembangkan chatbot demi kepentingan instansi dan pengguna.

o Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis akan merancang strategi
perbaikan yang logis dan tepat sasaran.

o Adaptif (Fleksibel) — Penulis akan menyesuaikan rencana tindak lanjut
sesuai dinamika kebutuhan pengguna dan hasil evaluasi sebelumnya.

o Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis akan melibatkan berbagai pihak
dalam perumusan tindak lanjut agar hasilnya optimal.

4. Kontribusi Terhadap Visi dan Misi Organisasi
Kegiatan ini mendukung visi dan misi BRMP Sumatera Utara dengan
mengoptimalkan pemanfaatan inovasi teknologi digital untuk meningkatkan
kualitas layanan konsultasi dan penyuluhan. Hal ini bertujuan memberikan solusi
yang efektif dan tepat guna bagi petani dan penyuluh, sekaligus mempercepat
modernisasi pertanian yang berkelanjutan.

5. Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan ini berkontribusi terhadap penguatan nilai organisasi disiplin,
profesionalisme, komitmen, integritas, dan keteladanan. Hal ini ditunjukkan dari
adanya upaya memastikan inovasi dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan

menerima kritik masukan sebagai upaya perbaikan dan pengembangan inovasi.

4.7 Jadwal rancangan aktualisasi
Kegiatan aktualisasi ini akan dilaksanakan selama 30 hari dari tanggal 29 Oktober
2025 sampai dengan 9 Desember 2025 di Balai Penerapan Modernisasi Pertanian

Sumatera Utara. Jadwal Laporan aktualisasi dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4. 5 Jadwal Rancangan Aktualisasi

Oktober November Desember
3/4|5|6|7[10[11|12|13|14|17|18|19|20|21|24| 25|26 |27 |28 |1|2|3|4|5|8|9

Kegiatan

Perancangan Konsep
dan Fitur Chatbot
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BAB V
PELAKSANAAN AKTUALISASI

5.1 Perubahan Kegiatan Dari Rancangan Awal

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi “Pembuatan Platform Chatbot sebagai Sarana
Konsultasi dan Penyuluhan Pertanian Online” mengalami beberapa penyesuaian dari
rencana awal yang telah disusun. Penyesuaian tersebut muncul sebagai respons terhadap
dinamika pelaksanaan di lapangan, kesiapan teknis, serta kebutuhan instansi yang
berkembang selama proses aktualisasi berlangsung. Meskipun terdapat perubahan pada
beberapa tahapan kegiatan, pelaksanaannya tetap berlangsung secara sistematis, terarah,
dan mampu mencapai tujuan program. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa rancangan
aktualisasi bersifat fleksibel dan adaptif sehingga dapat menyesuaikan dengan kondisi riil
saat implementasi.

Tahap pertama, yaitu kegiatan koordinasi dan identifikasi terkait persiapan
pembuatan chatbot, mengalami percepatan dari rencana tiga hari menjadi dua hari.
Percepatan ini disebabkan oleh intensitas komunikasi yang telah terjalin antara penulis,
mentor, dan senior sebelum dimulainya timeline aktualisasi. Selain itu, penulis telah
mengetahui adanya agenda institusi berupa kegiatan bimbingan teknis yang dipimpin oleh
mentor, sehingga proses koordinasi perlu dilakukan lebih awal untuk mencegah adanya
tumpang tindih jadwal. Pengetahuan awal yang telah diperoleh melalui kelas pembuatan
chatbot maupun materi pembelajaran dari kanal YouTube turut mempercepat proses

identifikasi kebutuhan dan mempersiapkan penulis untuk memasuki tahapan perancangan.

B Pertemuan ke.02 | Kelas Latsar Batch.03 -

PEMBUATAN Membuat Chatbot WA untuk Pelayanan Publik

CHATBOT WA Basz Channels - 215 x ditonton

UNTUK PELAYANAN
PUBLIK

¢ Pertemuan ke-02 | Kelas Latsar Batch 03 4 Membuat Chatbot
WhatsApp untuk Pelayanan Publik Di pertemuan kedua ini, kita..

Gambar 5. 1 Video Pembelajaran Tutorial Pembuatan Chatbot
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= Classroom > Latsar CPNS 2025 Non IT # @

Daftar tugas

L Latsar CPNS 2025 Non IT

P PRAKTIKUM

() Kelas yang diarsipkan Haniiaiang 2 Pengumuman baru

@ setelan

e b e S oA et e en ot oY ]

Kelas Latsar memposting materi baru: Pertemuan 02 - Membuat chathot WA untuk Pelayana... 5 @

@ Kelas Latsar memposting materi baru: Pertemuan 03 - Membuat Digitalisasi Arsip

Gambar 5. 2 Kelas Pembuatan Chatbot

Kegiatan kedua, yaitu perancangan konsep dan fitur chatbot, juga mengalami
percepatan dari tujuh hari menjadi empat hari. Walaupun demikian, tahap ini menghadapi
sejumlah kendala teknis, terutama dalam menentukan fitur prioritas mengingat banyaknya
kebutuhan layanan yang ingin diakomodasi. Penyusunan alur percakapan juga
memerlukan ketelitian tinggi karena chatbot terintegrasi dengan kecerdasan buatan yang
membutuhkan prompt dan knowledge base yang ringkas, terstruktur, dan memiliki batasan
jelas agar Al tidak memberikan jawaban di luar konteks. Selain itu, ketidaksesuaian format
konten dengan aplikasi balasan otomatis menyebabkan penulis harus menyeleksi fitur yang
paling kompatibel. Pada tahap ini pula ditemukan keterbatasan API Keys yang digunakan,
di mana API Key versi gratis memiliki batas kuota token harian. Untuk menjaga agar chatbot
tetap dapat berfungsi secara optimal, penulis memilih alternatif menggunakan menu balas
atau menu lembar kerja sebagai solusi teknis menjaga layanan tetap responsif.

Whatauto

Aplikasi yang Didukung Balasan Kata Kunci
Pilih aplikas untuk a
mengirim b

berdasarkan kata kun:

Balasan Al Pesan Selamat Datang

Balasan silkan Al Kirim pesan sambutan
ketika

mengirim pesan kepada

Gambar 5. 3 Fitur-Fitur Balasan pada Whatauto
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Pada tahap ketiga, yaitu pengembangan dan uji coba chatbot, terjadi penyimpangan
waktu pada dua aspek, yakni percepatan waktu mulai dan perpanjangan waktu
penyelesaian. Proses pengembangan dimulai enam hari lebih cepat dari jadwal karena
tahapan sebelumnya selesai lebih awal. Namun, penyelesaiannya justru membutuhkan
penambahan waktu hingga tiga belas hari dari rencana awal. Hal tersebut dipengaruhi oleh
berbagai kendala teknis selama uji coba, termasuk lambatnya respons chatbot, perbedaan
persepsi tester terhadap penggunaan menu, permintaan penambahan fitur, dan
ditemukannya bug atau error. Keterbatasan kuota token harian pada API Key gratis juga
berpengaruh signifikan terhadap stabilitas sistem, terutama ketika trafik pengguna
meningkat, sehingga fitur balas Al otomatis harus dinonaktifkan dan diganti dengan fitur

menu balas atau balas lembar kerja sebagai langkah mitigasi.

& @2 BRMP Sumatera Utara R~

¢ @ whatauto & Akun bisnis
Sebelum kit: 14 November 2025 | nama
You exceeded your current quota, please dan da.” daerah mana Y_a: Kak? A_gar
check your plan and billing details. For saya bisa memberikan informasi
inf I thi head to: A i '
more information on this error, head to: yangIebnhsesualdanpersonal. I |
. To monitor your current Jangan lupa kunjungi BRMP 14.13
usage, head to: J
* Quota exceeded for metric: Hari ini
11, limit: 0, model: siang sist |5 45
gemini-2.0-flash
* Quota exceeded for metric: BRMP SUMUT
‘ 5 “"python
limit: 0, model: gemini-2.0-flash import datetime
» . ¥ i
Quota exceeded for metric: import time
limit: 0, model: gemini-2.0-flash : def sapaan():

Please retry in ""Mengirimkan sapaan pembuka

dan meminta data diri.""

print("Halo Sahabat Tani! Selamat
datang di layanan Chatbot BRMP
Sumatera Utara. Ada yang bisa saya
bantu hari ini? €2")

nama = input("Untuk memulai,
mohon sebutkan nama Anda: ")

alamat = input("Dan dari mana
Anda berasal: ")

return nama, alamat

def tampilkan_menu(nama):
""Menampilkan menu utama

lavanan "

Indonesia BEERE (& Ketik pesan 0 @ o

Gambar 5. 4 Tampilan Eror yang Teridentifikasi

v

Kegiatan sosialisasi penggunaan chatbot pada tahap keempat dapat terlaksana
sesuai rencana. Namun, pelaksanaannya bersamaan dengan agenda rapat sehingga
durasi penyampaian materi menjadi terbatas. Beberapa pengguna juga belum familiar
dengan cara kerja chatbot, sehingga penulis memberikan bimbingan langsung mengenai
tata cara penggunaan serta prosedur dasar interaksi dengan sistem. Meskipun waktu
sosialisasi terbatas, kegiatan ini tetap mencapai tujuan utamanya, yaitu memastikan
pengguna memahami fungsi dan mekanisme layanan chatbot.

Tahapan kelima, yaitu monitoring dan evaluasi untuk pengembangan lanjutan, juga

dilaksanakan sesuai jadwal meskipun menghadapi beberapa hambatan operasional.
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Lonjakan jumlah pengguna dalam satu hari menyebabkan konsumsi token APl Key
meningkat tajam, sehingga kuota harian cepat habis dan berdampak pada menurunnya
kualitas respons chatbot. Untuk mengatasi hal tersebut, penulis menerapkan penjadwalan
pengaktifan dan penonaktifan aplikasi serta mengaktifkan idle mode agar chatbot tetap
mampu merespons pesan meskipun perangkat tidak aktif secara fisik. Pencatatan jumlah
pengguna dapat dilakukan dengan baik, namun sinkronisasi pertanyaan pengguna ke
spreadsheet belum dapat berjalan otomatis karena keterbatasan dukungan fitur pada
aplikasi.

Secara keseluruhan, perubahan dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi
menunjukkan bahwa implementasi di lapangan memerlukan fleksibilitas dan kemampuan
adaptasi yang baik. Kendala teknis terkait sistem, termasuk keterbatasan layanan API Key
gratis, telah ditangani melalui strategi alternatif seperti penggunaan menu balas dan menu
lembar kerja agar layanan tetap operasional dan responsif. Dengan demikian, meskipun
terdapat penyimpangan jadwal serta penyesuaian pada beberapa tahapan, seluruh
kegiatan aktualisasi tetap dapat direalisasikan secara efektif dan menghasilkan output yang
relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Berikut beberapa perubahan serta kendala

dalam pelaksanaan aktualisasi dan habituasi disajikan pada Tabel 5.1.

Tabel 5. 1 Perubahan Kegiatan dan Kendala Antisipasi

No Rancangan Realisasi Kendala Antisipasi Keterangan
Kegiatan Kegiatan

1 | Melakukan Terealisasi | Tidak terdapat Koordinasi Pelaksanaan
Koordinasi dan kendala dilakukan lebih berubah dari
Identifikasi signifikan; awal dengan 3 hari
Terkait namun terjadi mentor dan menjadi 2
Persiapan percepatan senior. hari karena
Pembuatan karena agenda penulis
Chatbot. balai sudah

berdekatan. memiliki
pemahaman
awal.

2 | Perancangan Terealisasi |e Banyaknya e Menyederhana Waktu
Konsep dan kebutuhan kan fitur dipercepat
Fitur Chatbot layanan. prioritas. dari 7 hari

e Desain alur e Menyusun menjadi 4
percakapan prompt dan hari karena
kompleks. knowledge penulis

e Format base yang sudah
konten tidak jelas. mempelajari
sesuai e Menggunakan | tutorial dan
aplikasi. menu balas Al. | mengikuti

e Keterbatasan | e Menggunakan kelas
kuota token menu chatbot.
API Key balas/lembar
gratis.
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No | Rancangan Realisasi Kendala Antisipasi Keterangan
Kegiatan Kegiatan
kerja saat
token habis.

3 | Pengembangan | Terealisasi Respon Mengatur Dimulai 6
dan Uji Coba lambat. ulang alur hari lebih
Chatbot Perbedaan penggunaan. cepat,

pemahaman Memperbaiki namun
tester. error bertahap. | penyelesaian
Masukan Menjadwalkan | memerlukan
penambahan mati-nyala fitur | tambahan
fitur. balas waktu hingga
Bugl/error. otomatis. total 13 hari.
Token API

Key cepat

habis.

4 | Sosialisasi Terealisasi Waktu Memberikan Pelaksanaan
Penggunaan terbatas pendampingan sesuai
Chatbot karena langsung. jadwal tanpa

bersamaan Menyampaikan | perubahan.
dengan rapat. penjelasan
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5.2 Pelaksanaan Aktualisasi Dan Habituasi
Aktualisasi dan habituasi di BRMP Sumut dilaksanakan mulai pada tanggal 29
Oktober 2025 — 09 Desember 2025. Adapun proses realisasi dari setiap tahapan kegiatan

aktulisasi di Instansi BRMP Sumut dapat dijelaskan sebagai berikut :

A. Melakukan Koordinasi dan Identifikasi Terkait Persiapan Pembuatan Chatbot
1. Tahapan Kegiatan
a. Menyiapkan bahan konsultasi dengan mentor
b. Melakukan kesepakatan bertemu untuk konsultasi dan koordinasi terkait Laporan
aktualisasi
c. Melakukan konsultasi dan diskusi dengan mentor terkait garis besar isu yang akan
diaktualisasikan
d. Melakukan diskusi bersama dengan mentor terkait penentuan tujuan dan sasaran
chatbot (misalnya konsultasi, penyuluhan, informasi inovasi pertanian)
e. Melakukan identifikasi kebutuhan data awal sebagai bekal penyusunan FAQ
(Frequently Asked Questions)
2. Output

Data yang dihasilkan dalam kegiatan pertama sebagai berikut.
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Gambar 5. 7 Konsultasi dan Diskusi dengan Mentor
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3. Keterkaitan terhadap Substansi Mata Pelatihan
Pada tahapan “Menyiapkan bahan konsultasi dengan mentor” memiliki nilai-nilai

ASN, yaitu :

a.

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis telah mengimplementasikan
nilai Berorientasi Pelayanan dibuktikan dengan menyusun bahan untukkonsultasi
agar proses konsultasi dapat berjalan lebih efektif dan bermanfaat bagi proyek
serta mentor.

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Akuntabel dibuktikan dengan sebelum konsultasi, saya menyiapkan bahan
konsultasi dengan cermat sebagai bentuk tanggung jawab dan persiapan diri.
Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kompeten dengan persiapan diri secara matang melalui penguasaan dan
pemahaman materi sehingga menghasilkan bahan konsultasi yang relevan.
Adaptif (Fleksibel) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Adaptif dengan
menunjukkan fleksibilitas dalam persiapan. Saya tidak hanya mengumpulkan
semua bahan, tetapi memilih yang paling relevan, menunjukkan kemampuan
untuk menyesuaikan diri dengan konteks dan kebutuhan spesifik mentor atau
masalah yang dibahas.

Harmonis — Penulis telah mengimplementasikan nilai Harmonis ditunjuukan
dengan menyiapkan bahan secara matang sebelum bertemu mentor adalah
bentuk penghargaan terhadap waktu mentor yang berharga. Hal ini memastikan

waktu konsultasi fokus pada diskusi dan solusi, bukan pencarian data dasar.

Pada tahapan “Melakukan kesepakatan bertemu untuk konsultasi dan koordinasi

terkait Laporan aktualisasi” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Harmonis (Saling menghargai) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Harmonis dengan memprioritaskan waktu mentor dan menjaga komunikasi yang
baik. Hal ini menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, memastikan hubungan
mentor-mentee berjalan lancar tanpa friksi, serta menunjukkan sikap saling
menghargai.

Loyal (Dedikasi, setia) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Loyal
melalui penetapan kesepakatan waktu. Dengan komitmen ini, saya menunjukkan
dedikasi dan kesetiaan untuk menyelesaikan proyek sesuai rencana,
menghargai waktu yang telah diluangkan mentor, dan mendukung visi
organisasi.

Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis telah mengimplementasikan nilai

Kolaboratif dengan aktif berkoordinasi. Koordinasi jadwal ini adalah bentuk kerja
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sama aktif yang memastikan semua pihak dapat berpartisipasi dan kontribusi
setiap orang dimanfaatkan secara optimal untuk mencapai tujuan bersama.

Adaptif (Fleksibel) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Adaptif dengan
menunjukkan fleksibilitas dan kesiapan untuk menyesuaikan diri. Sikap ini
memungkinkan proyek tetap berjalan efisien meskipun ada perubahan atau

kendala jadwal mendadak, membuktikan kesiapan saya menghadapi perubahan.

Pada tahapan “Melakukan konsultasi dan diskusi dengan mentor terkait garis besar

isu yang akan diaktualisasikan” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis telah mengimplementasikan
nilai Berorientasi Pelayanan dengan memastikan diskusi berfokus pada isu yang
benar-benar memberikan dampak positif. Ini adalah komitmen untuk
menghasilkan produk yang relevan dan bermanfaat bagi penerima layanan atau
masyarakat.

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Akuntabel dengan mempersiapkan dan menyajikan ide secara terstruktur dan
transparan. Ini menunjukkan pertanggungjawaban saya terhadap gagasan yang
diajukan, memudahkan mentor untuk memberikan arahan yang tepat.
Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kompeten melalui kualitas diskusi. Kemampuan saya dalam menganalisis dan
menjelaskan isu secara mendalam menunjukkan kemampuan profesional dan
keahlian dalam bidang tersebut.

Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kolaboratif dengan secara proaktif melibatkan mentor. Ini adalah bentuk kerja
sama aktif, di mana saya memanfaatkan keahlian mentor untuk
menyempurnakan garis besar isu dan mencapai hasil proyek yang maksimal.
Harmonis (Kondusif) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Harmonis
dengan menciptakan suasana konsultasi yang nyaman. Sikap saling menghargai
dan komunikasi yang terbuka memastikan perbedaan pandangan diatasi dengan
baik, mendukung lingkungan kerja yang kondusif.

Adaptif (Terbuka, Fleksibel) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Adaptif dengan menunjukkan fleksibilitas. Kesiapan untuk menerima kritik dan
melakukan penyesuaian membuktikan bahwa saya mampu merespons

perubahan dan belajar dari pengalaman untuk perbaikan berkelanjutan.
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Pada tahapan “Diskusi dengan mentor terkait penentuan tujuan dan sasaran

chatbot” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis telah mengimplementasikan
nilai Berorientasi Pelayanan dengan berfokus pada hasil akhir yang bermanfaat
bagi pengguna. Penetapan tujuan yang berpusat pada kebutuhan pelayanan
memastikan chatbot akan memberikan kemudahan dan solusi bagi
masyarakat/petani.

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Akuntabel melalui penetapan sasaran yang terukur. Tujuan yang jelas menjadi
tolak ukur kinerja proyek. Ini membuktikan bahwa setiap langkah dan sumber
daya yang digunakan dapat dipertanggungjawabkan dan dievaluasi hasilnya.
Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kompeten dengan menggunakan keahlian dan kemampuan analisis saya.
Penetapan sasaran yang realistis menunjukkan bahwa saya mampu
menerapkan pengetahuan (misalnya, tentang teknologi chatbot dan sektor
pertanian) secara profesional.

Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kolaboratif dengan secara aktif mencari masukan dan melibatkan mentor. Ini
adalah bukti kerja sama timbal balik, memastikan keputusan diambil secara
komprehensif dengan memanfaatkan keahlian mentor.

Adaptif (Fleksibel) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Adaptif dengan
menunjukkan fleksibilitas dan keterbukaan terhadap perubahan. Kesediaan
untuk menyesuaikan tujuan membuktikan kemampuan saya untuk merespons
cepat terhadap feedback yang relevan dan kebutuhan yang berkembang.
Harmonis (Saling menghargai) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Harmonis dengan menjaga dialog yang konstruktif. Sikap saling menghargai
pendapat dan menjaga komunikasi yang baik memastikan proses diskusi

berjalan lancar, tanpa friksi, dan menciptakan konsensus yang kondusif.

Pada tahapan “Mengidentifikasi kebutuhan data awal sebagai bekal penyusunan

FAQ (Frequently Asked Questions)” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu:

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis telah mengimplementasikan
nilai Berorientasi Pelayanan dengan fokus pada relevansi data. Tujuan saya
adalah menghasilkan FAQ vyang benar-benar dibutuhkan, menunjukkan
komitmen untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan meningkatkan kepuasan

mereka terhadap layanan.
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Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Akuntabel dengan memastikan integritas data. Proses meneliti data hingga
akurat adalah bukti tanggung jawab saya terhadap kualitas informasi yang akan
disajikan, menjamin FAQ dapat dipertanggungjawabkan.

Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kompeten melalui kemampuan analisis. Kemampuan memilah dan memilih data
yang relevan menunjukkan keahlian dan profesionalisme saya dalam
memproses informasi untuk menghasilkan produk yang efektif (FAQ).

Adaptif (Fleksibel) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Adaptif dengan
menunjukkan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan. Saya siap
memperbarui data atau menyesuaikannya dengan umpan balik yang masuk,
menjamin hasil kerja tetap relevan dengan dinamika kebutuhan proyek.
Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kolaboratif dengan bekerja sama. Identifikasi data awal tidak dilakukan sendiri,
melainkan melalui koordinasi dan sinergi dengan pihak yang memiliki data atau
berinteraksi langsung dengan pengguna, memastikan data yang terkumpul

komprehensif dan didukung oleh tim.

4. Kontribusi Terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan ini mendukung visi dan misi BRMP Sumatera Utara yakni mewujudkan

lembaga yang unggul dan modern, meningkatkan kapasitas sumber daya manusia serta

memfasilitasi diseminasi.

B. Perancangan Konsep dan Fitur Chatbot

1. Tahapan Kegiatan

a.

Menyusun daftar fitur utama chatbot (menu konsultasi, FAQ, informasi teknologi,

kontak petugas).
Mendesain alur percakapan (chat flow) agar interaksi dengan pengguna mudah dan
ramah.

Menyusun konten awal untuk chatbot (jawaban otomatis, panduan, link informasi)

Memasukkan seluruh konten FAQ dan alur percakapan ke dalam sistem.
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2. Output

Data yang dihasilkan dalam kegiatan kedua sebagai berikut.

< Menu Balas

Pelayanan apa?

1. Ujilab

SUBMENU

2. Konsultasi

SUBMENU

3. Permintaan Narasumber

SUBMENU

= TAMBAHKAN DAFTAR

Gambar 5. 10 Screenshot Fitur Awal Chatbot

. Aturan & Etika Jawaban

Jawab hanya seputar pertanian, penyuluhan, dan layanan BRMP Sumatera Utara.

Jika pengguna menanyakan hal di luar bidang pertanian, jawab dengan sopan bahwa
topik tersebut tidak termasuk dalam layanan BRMP Sumatera Utara.

Jika pengguna butuh konsultasi mendalam (contoh: identifikasi hama spesifik,
pengujian tanah lapangan, atau rekomendasi dosis pupuk), arahkan untuk

menghubungi admin penyuluh BRMP Sumut.
Jangan memberikan saran medis, keuangan, atau politik.

Utamakan sumber resmi: Kementerian Pertanian Rl, BPPSDMP, Pusluhtan, dan
BRMP Sumut.

Gambar 5. 11 Skema Alur Chatbot
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i, Cakupan Kenten Chathot
1. Tanaman pangan
2. Hortikultura
3. Perkebunan
4. Peternakan & perikanan
5. Teknis Budidaya
6. Pengendalian Hama dan Penyakit
7. Pertanian organik dan ramah lingkungan.
8. Kawasan Rumah Pangan Lestari
9. Digitalisasi pertanian dan teknelogi inovatif.

10. Layanan analisis tanah, tanaman, dan pupuk

Gambar 5. 12 Cakupan Konten Chatbot

< Latih Al

Kamu adalah chatbot customer service
BRMP Sumatera Utara yang fokus untuk
melayani konsultasi dan penyuluhan
online mengenai pertanian, perbenihan,
inovasi pertanian, teknologi pertanian.
Tugasmu

1. Pertama, jika ada yang chat tanyakan
nama dan alamatnya. Setelah dijawab,
tanyakanlah keperluannya dengan
menyebut nama penanya.

2. Menjawab tentang permasalahan yang
dimintai oleh penanya secara jelas dan
linier, pertanyaan yang masuk dapat
berupa budidaya, hama dan penyakit,
pertanian organik, inovasi pertanian,
maupun kebijakan pemerintah terkait
pertanian

3. Gunakan bahasa yang sopan dan
ramah, serta jelas tidak bertele-tele.
Berikan penjelasannyang mudah
dipahami. Bila perlu berikan referensi link
untuk menambah pemahaman dan
sebagai sarana belajar

4. Jika terdapat pertanyaan yang tidak
dapat terjawab atau di luar topik
pertanian, balas dengan “untuk
pertanyaan ini, silahkan hubungi admin
085601741090"

5. Kiranya setelah 2 menit tidak terbalas,
kirim chat untuk mengetahui rating
penilaian pelayanan yang diberikan.
Jangan lupa berikan kalimat maaf dan
terima kasih

<+ Tambahkan

Gambar 5. 13 Konten FAQ Awal yang Telah Terinput
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3. Keterkaitan terhadap Substansi Mata Pelatihan

a.

Pada tahapan “Menyusun daftar fitur utama chatbot (menu konsultasi, FAQ,

informasi teknologi, kontak petugas)” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis telah mengimplementasikan
nilai Berorientasi Pelayanan dibuktikan dengan perencanaan fitur yang fokus
pada pengguna (misalnya, memasukkan FAQ dan kontak petugas). Hal ini
memastikan chatbot akan memberikan pelayanan yang cepat dan mudah serta
relevan dengan kebutuhan masyarakat/pengguna.

Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kompeten ditunjukkan melalui perancangan fitur (seperti menu konsultasi dan
informasi teknologi) yang terstruktur dan fungsional. Ini mencerminkan keahlian
dan profesionalisme saya dalam memanfaatkan teknologi untuk menyelesaikan
masalah organisasi.

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Akuntabel dengan memastikan setiap fitur yang dimasukkan memiliki tujuan yang
jelas dan memberikan manfaat nyata bagi instansi dan pengguna. Ini adalah bukti
tanggung jawab saya dalam mengoptimalkan sumber daya untuk hasil kerja yang
berkualitas.

Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kolaboratif dibuktikan dengan kesediaan dan upaya saya untuk mengumpulkan
masukan dari berbagai pihak saat merumuskan fitur. Langkah ini memastikan
adanya kerja sama dan ownership bersama terhadap fungsi dan kegunaan
chatbot.

Adaptif (Fleksibel) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Adaptif dengan
menjaga fleksibilitas dalam proses penyusunan fitur. Hal ini menunjukkan
kesiapan saya untuk menyesuaikan diri terhadap dinamika perubahan kebutuhan

pengguna atau teknologi baru, memastikan chatbot tetap relevan dan up-to-date.

Pada tahapan “Mendesain alur percakapan (chat flow) agar interaksi dengan

pengguna mudah dan ramah” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis telah mengimplementasikan
nilai Berorientasi Pelayanan dengan menjadikan kemudahan pengguna (user-
friendly) sebagai fokus utama. Desain yang mudah dan menyenangkan
menunjukkan komitmen saya untuk memenuhi kebutuhan pengguna dan
memperbaiki kualitas layanan secara berkelanjutan.

Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis telah mengimplementasikan nilai

Kompeten dengan menerapkan pengetahuan ahli. Penerapan prinsip
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komunikasi digital dan UX dalam desain alur adalah bukti keahlian dan
profesionalitas saya, memastikan chatbot berfungsi secara efektif dan cerdas.
Harmonis (Saling menghargai) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Harmonis dengan penggunaan bahasa. Bahasa yang sopan dan ramah
menciptakan suasana interaksi yang positif, menunjukkan saling menghargai
terhadap pengguna yang berasal dari latar belakang beragam.

Adaptif (Fleksibel) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Adaptif dengan
menunjukkan fleksibilitas dalam desain. Kemampuan untuk menyesuaikan gaya
bahasa (misalnya, formal untuk stakeholder atau santai untuk publik umum)
adalah bukti kesiapan untuk merespons berbagai kebutuhan dan perubahan

konteks pengguna.

Pada tahapan “Menyusun konten awal untuk chatbot (jawaban otomatis, panduan,

link informasi)” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis telah mengimplementasikan
nilai Berorientasi Pelayanan dengan menyusun konten yang ringkas, jelas, dan
fokus pada solusi pengguna. Ini adalah bukti komitmen saya untuk mempercepat
akses informasi dan memberikan pelayanan prima.

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Akuntabel melalui proses verifikasi data. Saya memastikan setiap jawaban
otomatis dan link yang dimasukkan bersumber dari regulasi atau kebijakan resmi
instansi dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kompeten dengan menunjukkan keahlian analisis dalam memilih topik yang
paling relevan (FAQ) dan menyusunnya dalam format yang mudah dicerna. Ini
menjamin konten chatbot memiliki nilai dan kualitas profesional yang tinggi.
Loyal (Dedikasi) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Loyal dengan
bekerja sungguh-sungguh dan penuh dedikasi pada penyusunan konten. Konten
yang informatif secara langsung mendukung branding dan tujuan instansi untuk

transparansi dan kemudahan akses informasi publik.

Pada tahapan “Memasukkan seluruh konten FAQ dan alur percakapan ke dalam

sistem” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Akuntabel dengan melakukan pengujian entri data secara teliti. Memastikan tidak
ada kesalahan input adalah bentuk tanggung jawab teknis saya terhadap

integritas sistem dan kualitas layanan.
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o Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kompeten melalui penguasaan teknis sistem. Kemampuan untuk
mengoperasikan backend chatbot secara benar adalah bukti keahlian dan
profesionalisme yang menjamin sistem beroperasi dengan efisiensi dan optimal.

e Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis telah mengimplementasikan
nilai Berorientasi Pelayanan dengan fokus pada kemudahan akses. Proses input
yang benar menjamin fitur dan informasi dapat diakses pengguna tanpa
hambatan, sehingga pelayanan dapat dinikmati secara maksimal.

o Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kolaboratif dengan melakukan koordinasi aktif. Bekerja sama dengan tim
IT/mentor saat proses input adalah bentuk kerja sama tim yang esensial untuk
memverifikasi kesesuaian konten dan teknis, menjamin hasil akhir yang
terintegrasi.

o Adaptif (Fleksibel) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Adaptif dengan
menunjukkan fleksibilitas penanganan masalah. Kesiapan saya untuk segera
menyesuaikan atau memperbaiki error selama atau setelah input adalah bukti

responsif terhadap perubahan data dan dinamika sistem.

4. Kontribusi Terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan ini berkontribusi terhadap visi dan misi BRMP Sumatera Utara yakni melakukan

pemanfaatan teknologi yang inovatif, adaptif, dan aplikatif guna peningkatan pelayanan

masyarakat dan kapasitas sumber daya terhadap digitalisasi.

C. Pengembangan dan Uji Coba Chatbot

1. Tahapan Kegiatan

a.

Melakukan uji coba internal bersama tim BPMP untuk memastikan chatbot berjalan
dengan baik.
Mengidentifikasi bug, kesalahan logika percakapan, atau kekurangan fitur.

Melakukan revisi berdasarkan hasil uji coba.

55



2. Output
Data yang dihasilkan dalam kegiatan ketiga sebagai berikut.

WA TehEndahBRMP [ %

Teh, minta tolong rewew@

Mana sayang

Udh bagus kok teksnya ndang

BRMP SUMUT
Terima kasih, Ibu Sri Endah dari Medan!

Senang bisa membantu Ibu @

Baik, ini adalah beberapa opsi yang bisa
Ibu lakukan untuk mengendalikan Hawar
Daun Bakteri (HDB) pada tanaman padi

*1. Tindakan Preventif (Pencegahan):*

*Penggunaan Varietas Tahan:* Ini
adalah langkah paling efektif. Pilihlah
varietas padi yang tahan terhadap
HDB yang cocok untuk daerah Medan

Gambar 5. 14 Dokumentasi Uji Coba
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Gambar 5. 15 Daftar Masukan dan Perbaikan
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Bu Romaito BR.. Ok R

online

Romaito
Alamat johor

BRMP SUMUT
Selamat datang, Sahabat Tani Romaito!

®

Senang bisa membantu Sahabat Tani hari
ini. Berikut adalah menu layanan yang
tersedia:

1. *Konsultasi dan Agroedukasi*

2. *Informasi Permohonan Kegiatan
Kunjungan*

3. *Informasi Perbenihan dan Pembibitan
Unggul i

4. *Informasi Pengujian Tanah Pupuk

dan Tanaman ¢, *

5. *Permohonan Narasumber @ *
6. *Informasi Permohonan Kegiatan
Magang | *

Silakan pilih nomor menu yang sesuai
dengan kebutuhan Sahabat Tani. Kami
siap memberikan informasi yang akurat,
edukatif, dan mudah dipahami. @)

Horas pertanian 7

Gambar 5. 16 Menu Layanan Sebelum dan Sesudah Perbaikan

3. Keterkaitan terhadap Substansi Mata Pelatihan

a. Pada tahapan “Melakukan uji coba internal bersama tim BPMP untuk memastikan

chatbot berjalan baik” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis telah mengimplementasikan
nilai Berorientasi Pelayanan dengan memastikan kualitas layanan sebelum
launching. Uji coba ini adalah bentuk prevensi yang menjamin pengalaman
pengguna akan lancar dan memuaskan.

Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kolaboratif dengan membuka diri terhadap masukan pihak lain. Mengajak tim
BPMP adalah bukti sinergi untuk memanfaatkan keahlian penjaminan mutu
mereka demi penyempurnaan bersama sistem.

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Akuntabel melalui proses kerja yang teliti. Uji coba yang cermat adalah bentuk
tanggung jawab moral dan teknis saya untuk memastikan output pekerjaan
bebas dari cacat dan kredibel.

Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kompeten dengan menerapkan metodologi yang tepat. Pemahaman saya akan
teknik dan indikator uji coba adalah bukti keahlian profesional dalam menjamin

fungsionalitas sistem.
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Harmonis (Saling menghargai) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Harmonis dengan menjaga kualitas interaksi. Koordinasi yang sopan selama uji
coba menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan saling menghargai antara

tim teknis dan tim penjamin mutu.

Pada tahapan “Mengidentifikasi bug, kesalahan logika percakapan, atau

kekurangan fitur” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kompeten melalui ketelitian analisis. Kemampuan menganalisis flow dan
mencari bug adalah bukti kemampuan teknis dan profesionalisme saya dalam
menjamin integritas sistem.

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Akuntabel dengan pencatatan yang rapi. Dokumentasi setiap kesalahan adalah
bentuk pertanggungjawaban terhadap masalah yang ditemukan, menjamin
proses perbaikan terukur dan transparan.

Adaptif (Fleksibel) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Adaptif dengan
menunjukkan kreativitas dan fleksibilitas dalam pemecahan masalah. Kesediaan
untuk mencari solusi baru atau mengubah logika sistem adalah bukti kesiapan
saya menghadapi perubahan mendadak.

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis telah mengimplementasikan
nilai Berorientasi Pelayanan dengan memfokuskan tindakan pada pengguna.
Setiap bug yang diperbaiki secara langsung berkontribusi pada pelayanan yang

lebih baik dan lancar, menempatkan kepuasan pengguna di prioritas utama.

Pada tahapan “Melakukan revisi berdasarkan hasil uji coba” memiliki nilai-nilai ASN,

yaitu :

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Akuntabel dengan menindaklanjuti temuan. Perbaikan konkret adalah bukti
tanggung jawab saya untuk memastikan pekerjaan diselesaikan hingga tuntas
dan sesuai dengan standar mutu yang disepakati.

Adaptif (Fleksibel) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Adaptif dengan
sikap terbuka. Kesiapan menerima masukan dan mengubah bagian sistem yang
sudah dibuat menunjukkan fleksibilitas dan kemauan untuk terus
menyempurnakan diri.

Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kompeten melalui penerapan keahlian. Penggunaan pengetahuan teknis saya
untuk memperbaiki akar masalah dan bukan hanya gejalanya menunjukkan

profesionalisme dan keahlian yang mendalam.
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o Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kolaboratif melalui kerja tim. Melibatkan tim lain dalam proses revisi adalah bukti
kerja sama dan gotong royong yang bertujuan memastikan solusi yang
diterapkan komprehensif dan didukung oleh semua pihak.

o Loyal (Dedikasi, setia) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Loyal
dengan menunjukkan dedikasi. Perbaikan yang dilakukan dengan sungguh-
sungguh dan tanpa setengah hati adalah bukti komitmen saya terhadap kualitas
layanan, yang pada akhirnya menjaga reputasi baik instansi.

4. Kontribusi Terhadap Visi dan Misi Organisasi
Kegiatan ini berkontribusi terhadap visi dan misi BRMP Sumatera Utara ditunjukkan
dengan upaya memastikan chatbot berfungsi optimal sebagai layanan konsultasi dan
penyuluhan online sehingga memberikan solusi yang akurat dan responsif bagi petani,

penyuluh, dan masyarakat luas.

D. Sosialisasi dan Peluncuran Layanan Chatbot
1. Tahapan Kegiatan
a. Membuat poster publikasi dan panduan penggunaan
b. Melaksanakan kegiatan sosialisasi/peluncuran chatbot
c. Menerima dan mencatat masukan dari pengguna untuk pengembangan

berikutnya.

59



2. Output

Data yang dihasilkan dalam kegiatan keempat sebagai berikut.

©SRvP el £ @) © By e
Akses BRMP Sumut (@) tomanrensaa
Kini Hadir di WhatsApp!

Informasl Permohonan

Kami hadir lebih dekat untuk Kunjungan
melayani kebutuhan  Andal
Simpan dan hubungi nomor
Customer Service resmi kami
sekarang.

CSBRMP SUMUT I
Informasi Pengujian Tanah,

Pupuk, dan Tanaman

Informasi Benlh Produks!
BRMP Sumut

8 Intormasi Permohonan
- Narasumber

g Informasi Permohonan
Magang/PKL

Mulai layanan dengan ketik
“Halo BRMP”

== QOO Qe QQO@O

Gambar 5. 17 Konten Publikasi Chatbot

PANDUAN PENGGUNAAN CHATBOT

1. Pengguna mengakses chatbot melalui Nomor WhatsApp (0882-0197-35434) atau Scan Barcode
WhatsApp.

Kemudian mulai layanan dengan kirim “"Halo BRMP"

O

Akses BRMP Sumut
Kinl Hadir di WhatsApp!

¢ === GO000 -
2. Chatbot memberikan salam pembuka
Contoh

"Halo! Selamat datang di Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Sumatera Utara. & Nama

Sahabat Tani siapa dan di mana alamatnya? Mari kita mulai konsultasi!

Horas Pertanian «, "

3. Pengguna wajib menyebutkan mama dan alamat/asal daerah agar dapat dilayani. Setelah

menyebutkan nama dan alamat/asal daerah. Chatbot akan mengirimkan menu-menu layanan.

Terima kasih, Sahabat Tani Sari dari Medan! & Berikut adalah

enam menu utama layanan yang dapat Anda pilih:

1. Itasi dan Agroeduk

2. Informasi Permohonan Kegiatan Kunjungan*®

3. Informasi Benih Produksi BRMP |, *

4. Informasi Pengujian Tanah, Pupuk, dan Tanaman - *

5. Permohonan Narasumber &

Pengguna menjawab dengan angka sesuai layanan yang diinginkan
4. Kemudian, chatbot akan memberikan informasi layanan yang diminta dan menjawab pertanyaan
pengguna. Setelah sesi konsultasi selesai, chatbot akan menutup percakapan.

"Sama-sama, Sahabat Tani! & Jika ada pertanyaan lain di masa mendatang, jangan ragu untuk
bertanya. Mohon  berkenan  memberikan  penilaian  atas  pelayanan  kami  melalui
(s.id/SKMBRMP_SUMUT). Terima kasih atas kepercayaannya kepada BRMP Sumatera Utara!"

Gambar 5. 18 Panduan Penggunaan Chatbot
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Gambar 5. 19 Dokumentasi Sosialisasi

3. Keterkaitan terhadap Substansi Mata Pelatihan

1)

Pada tahapan “Membuat poster publikasi dan panduan penggunaan” memiliki

nilai-nilai ASN, yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis telah mengimplementasikan
nilai Berorientasi Pelayanan dengan fokus pada kemudahan akses dan
pemahaman. Produk publikasi dibuat sesederhana mungkin untuk memastikan
pengguna dapat memanfaatkan layanan secara maksimal tanpa kebingungan.
Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kompeten melalui kualitas penyampaian informasi. Kemampuan merangkai
informasi yang kompleks menjadi materi visual yang menarik adalah bukti
keahlian komunikasi dan profesionalisme yang tinggi.

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Akuntabel dengan menjamin integritas konten. Saya memastikan semua data
dan petunjuk dalam poster/panduan akurat dan sesuai fakta instansi,
menunjukkan tanggung jawab terhadap informasi publik.

Adaptif (Fleksibel) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Adaptif dengan
menunjukkan fleksibilitas desain. Kemampuan menyesuaikan gaya bahasa dan
tampilan agar sesuai dengan preferensi pengguna yang beragam adalah bukti
kesiapan merespons kebutuhan audiens.

Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis telah mengimplementasikan nilai

Kolaboratif dengan bersinergi antar unit. Keterlibatan tim lain (desain/humas)
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2)

3)

adalah bukti kerja sama aktif untuk menghasilkan materi publikasi yang

profesional dan optimal dari berbagai perspektif keahlian.

Pada tahapan “Melaksanakan kegiatan sosialisasi/peluncuran chatbot” memiliki

nilai-nilai ASN, yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis telah mengimplementasikan
nilai Berorientasi Pelayanan dengan memastikan transfer pengetahuan. Tujuan
sosialisasi adalah memaksimalkan manfaat layanan, menunjukkan komitmen
saya untuk memfasilitasi penggunaan terbaik bagi publik.

Harmonis (Saling menghargai) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Harmonis dengan menjaga interaksi positif. Sikap sopan dan menghargai setiap
stakeholder atau peserta sosialisasi menciptakan suasana peluncuran yang
kondusif dan diterima oleh semua pihak.

Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kolaboratif dengan menggalang dukungan. Keterlibatan aktif dari berbagai unit
dalam peluncuran adalah bukti semangat kerja sama dan gotong royong untuk
mencapai tujuan bersama organisasi.

Loyal (Dedikasi, setia) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Loyal
dengan menjalankan tugas secara totalitas. Melaksanakan kegiatan
peluncuran secara optimal adalah bukti dedikasi tinggi dan kesetiaan saya
terhadap keberhasilan proyek dan reputasi instansi.

Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kompeten melalui kualitas presentasi. Kemampuan menjelaskan sistem secara
utuh, percaya diri, dan profesional selama sosialisasi adalah bukti penguasaan

materi dan keahlian saya.

Pada tahapan “Menerima dan mencatat masukan dari pengguna untuk

pengembangan berikutnya” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis telah mengimplementasikan
nilai Berorientasi Pelayanan dengan bersikap responsif. Kesediaan menerima
dan mengelola feedback adalah bukti kepedulian aktif saya terhadap
peningkatan kepuasan pengguna di masa depan.

Adaptif (Fleksibel) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Adaptif melalui
keterbukaan. Sikap terbuka terhadap kritik dan saran pengguna menunjukkan
fleksibilitas dan kesiapan saya untuk mengubah sistem agar selaras dengan
dinamika kebutuhan pasar/masyarakat.

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis telah mengimplementasikan nilai

Akuntabel dengan proses dokumentasi. Pencatatan yang sistematis dan
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rencana tindak lanjut adalah bukti tanggung jawab saya untuk menjadikan
feedback sebagai dasar perbaikan yang terukur.

o Harmonis (Saling menghargai) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Harmonis melalui sikap mendengarkan. Mendengarkan dengan empati saat
menerima masukan menunjukkan sikap saling menghargai, bahkan terhadap
kritik, yang penting untuk menjaga hubungan baik dengan pengguna.

o Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kolaboratif dengan merancang tindak lanjut bersama. Mengubah masukan
menjadi rencana pengembangan baru melibatkan kerja sama lintas tim,

menunjukkan semangat gotong royong dalam inovasi.

4. Kontribusi Terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan ini mendukung visi dan misi BRMP Sumatera Utara dalam peningkatan
kapasitas SDM, diseminasi inovasi teknologi, serta meningkatkan pelayanan konsultasi
dan penyuluhan online yang dapat memperkuat modernisasi pertanian di BRMP

Sumatera Utara.

E. Monitoring dan Evaluasi guna pengembangan lanjutan

1.

Tahapan Kegiatan

a. Mencatat jumlah pengguna dan pertanyaan yang masuk
b. Menerima masukan dari pengguna

c. Menyusun rencana tindaklanjut

Output

Data yang dihasilkan dalam kegiatan kelima sebagai berikut.

Backup Chatbot ¥ [ & Disimpan ke Drive D B - @ Bagkan -~ 4 &2

File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan

Q 5 ¢ & F 100%~ $ % O 0 2 Deful. ~ - 10|+ B 7 5 A % H

1
le

vhrAr- o B @Y @I A

146

L |

13112025 ~  12:05PM +62852:6166:9835 ~  +628526166:9835 ~

13112025 v  1210PM +62895-3276-50257 ¥ +62895:3276:50257 ~

WhatsApp Business -

13112025 v 1211PM Irkham M v IrkhamM - WhatsApp Business 2

Medan! Senang

Gambar 5. 20 Daftar Balasan
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& & +6288201981. [ %, ¢ +62882-27889.. [ R

Terima kasih Sahabat Tani telah
menghubungi CS Online BRMP Sumut
Agar kami dapat terus meningkatkan
pelayanan, kami sangat menghargai jika
Sahabat Tani dapat memberikan testimoni
atau saran singkat tentang layanan yang
telah kami berikan.

Terima kasih atas waktu dan

kepercayaannya J\,

Terima kasih Sahabat Tani telah
menghubungi CS Online BRMP Sumut.
Agar kami dapat terus meningkatkan
pelayanan, kami sangat menghargai jika
Sahabat Tani dapat memberikan testimoni
atau saran singkat tentang layanan yang
telah kami berikan.

Terima kasih atas waktu dan

kepercayaannya J,

Horas Pertanian 7 .
Horas Pertanian 7

Baik.. Sampai dengan saat ini layanan
CS Online sangat membantu terutama
jika ingin berkonsultasi dalam lingkup
pertanian walau agak membutuhkan
proses dalam balasannya. Namun
semuanya Ok. Harapannya semoga
Layanan Online ini bisa dikembangkan
dengan fitur yang lebih bervariatif lagi.
Terima kasih

Sebagai pengguna layanan chatbot

BRMP SUMUT, saya cukup merasa
terbantu dengan adanya inovasi digital ini.
Layanan ini benar-benar mempermudah
akses informasi pertanian secara online.
Informasi mengenai budidaya pertanian
juga cukup lengkap sehingga membantu
saya dalam menjalankan budidaya
pertanian saya. Selain itu mudah dipahami
juga penggunaanya. Saran dari saya bisa
Terima kasih Sahabat Tani atas masukan dioptimalkan lagi mulai dari kecepatan
dan penilaian yang sangat berarti bagi respon dalam menjawab pertanyaan serta
kami! @ Kami selalu berusaha untuk minimalisisr bug bug yang ada. fg A
meningkatkan layanan demi kenyamanan

dan kebutuhan Sahabat Tani semua.

Terima kasih atas penilaian dan saran
il
konsultasikan, jangan ragu untuk yang sangat berharga, Sahabat Tani!

menghubungi kami. Dan, jika Anda @ Kami senang mendengar bahwa
menikmati layanan ini, silakan berikan layanan kami membantu dalam budiday:
penilaian atas pelayanan kami melalui pertanian Andg. Kam‘i akan berupaya

Gambar 5. 21 Testimoni Pengguna Chatbot

Jika ada hal lain yang ingin Anda

4 REKOMENDASI RENCANA TINDAK LANJUT PENGEMBANGAN
CHATBOT BEMP SUMATERA UTARA

Dokumen ini disusun sebagai rencana tindak lanjut pengembangan chatbot BRMP
Sumatera Utara agar lebih profesional, stabil, dan mampu memberikan layanan digital
yang terintegrasi.
1. Latar Belakang
Untuk meningkatkan efektivitas layanan informasi pertanian, chatbot BRMP perlu
dikembangkan lebih lanjut karena masih ditemukan beberapa kendala seperti respon
lambat, keterbatasan token Al link tidak valid, serta fitur yang belum terintegrasi.
2. Identifikasi Kendala Utama

- Ketidakstabilan jaringan yang membuat chatbot sering tidak merespon.

- Jawaban Al terbatas karena mengandalkan API key/token gratis.

- Link yang dibagikan chatbot berulang atau tidak dapat diakses.

- Fitur chatbot belum terintegrasi antar-menu.

- Tampilan menu belum profesional dan kurang user-friendly.

3. Rekomendasi Rencana Tindak Lanjut

- Upgrade layanan AI untuk meningkatkan kualitas respon yang dihasilkan

- Menyusun serta memvalidasi database link resmi secara berkala.

- Mengembangkan fitur balasan chatbot yang terintegrasi {menu balas, balas
berdasarkan data di spreadsheet, balas AI} umtuk meningkatkan kepuasan
pengguna

- Migrasi platform ke Microsoft Power Virtual Agents atau Google Dialogflow CX
atau platform n8n untuk memberikan layanan dan tampilan vyang lebih
profesional

- Memberikan pelatihan admin dan melakukan monitoring evaluasi bulanan.

4. Penutup
Rencana tindak lanjut ini diharapkan mendukung peningkatan kualitas layanan
chatbot BRMP Sumatera Utara sehingga lebih responsif, modern, dan efektif dalam

memberikan layanan pertanian kepada masyarakat.

Gambar 5. 22 Rekomendasi Tindak Lanjut
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3. Keterkaitan terhadap Substansi Mata Pelatihan

1) Pada tahapan “Mencatat jumlah pengguna dan pertanyaan yang masuk” memiliki

nilai-nilai ASN, yaitu :

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Akuntabel dengan menjamin integritas data. Pencatatan yang teliti menjadi
bukti pertanggungjawaban saya bahwa chatbot digunakan dan memberikan
data kinerja yang kredibel bagi instansi..

Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kompeten melalui kemampuan analisis. Pengelolaan data (volume, frekuensi,
jenis pertanyaan) adalah bukti keahlian profesional saya dalam mengubah data
mentah menjadi informasi yang bernilai untuk pengambilan keputusan.
Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis telah mengimplementasikan
nilai Berorientasi Pelayanan dengan menggunakan data untuk perbaikan.
Analisis data adalah langkah awal proaktif yang saya ambil untuk memahami
kebutuhan dan meningkatkan layanan chatbot secara berkelanjutan.

Adaptif (Fleksibel) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Adaptif dengan
menunjukkan fleksibilitas metode. Kesiapan saya untuk mengubah cara
pencatatan atau tool analisis data (jika diperlukan) adalah bukti kemampuan

merespons dinamika sistem.

2) Pada tahapan “Menerima masukan dari pengguna” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

Berorientasi Pelayanan (Pelayanan) — Penulis telah mengimplementasikan
nilai Berorientasi Pelayanan dengan menunjukkan empati. Proses
mendengarkan secara aktif dan terbuka adalah bukti kepedulian tertinggi saya
terhadap kenyamanan pengguna.

Harmonis (Saling menghargai) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Harmonis melalui sikap yang positif. Sikap menghargai masukan (termasuk
kritik) menciptakan komunikasi yang baik dan mempertahankan hubungan
positif dengan pengguna layanan.

Adaptif (Fleksibel) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Adaptif dengan
menunjukkan keterbukaan terhadap perubahan. Kesediaan untuk mengubah
desain atau fitur berdasarkan feedback pengguna adalah bukti fleksibilitas dan
responsifitas.

Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Akuntabel dengan melakukan follow-up. Melakukan pencatatan dan
perencanaan tindak lanjut menunjukkan tanggung jawab saya untuk

memastikan mutu layanan terus meningkat.
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o Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kolaboratif dengan merencanakan tindak lanjut tim. Keterlibatan unit lain dalam
diskusi masukan adalah bukti semangat kerja sama untuk mencari solusi
terbaik yang terintegrasi.

3) Pada tahapan “Menyusun rencana tindaklanjut” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :

o Akuntabel (Bertanggung jawab) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Akuntabel dengan menyusun rencana yang terukur. Rencana tindak lanjut
adalah dokumen pertanggungjawaban yang memastikan bahwa keberlanjutan
proyek terjamin dan goals dapat dicapai.

e Loyal (Dedikasi, setia) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Loyal
dengan merencanakan pengembangan jangka panjang. Rencana ini adalah
bukti dedikasi saya untuk memastikan chatbot terus relevan dan mendukung
tujuan strategis instansi.

e Kompeten (Ahli, profesional) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kompeten dengan menyusun strategi yang efektif. Kemampuan mendiagnosis
masalah dan merancang solusi perbaikan yang logis dan efisien menunjukkan
keahlian profesional saya dalam manajemen proyek.

o Adaptif (Fleksibel) — Penulis telah mengimplementasikan nilai Adaptif dengan
membuat rencana yang fleksibel. Rencana yang siap disesuaikan dengan
perubahan feedback dan prioritas menunjukkan kemampuan merespons
lingkungan secara cerdas dan efektif.

o Kolaboratif (Kerja sama) — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Kolaboratif dengan memastikan inklusivitas. Perumusan rencana yang
melibatkan tim lain adalah bukti kerja sama untuk mendapatkan perspektif yang
holistik dan dukungan penuh dalam eksekusi.

 Beriorientasi Pelayanan — Penulis telah mengimplementasikan nilai
Berorientasi Pelayanan dengan menjadikan rencana sebagai alat perbaikan.
Seluruh rencana yang disusun bertujuan utama untuk mengatasi kelemahan
dan meningkatkan kualitas pelayanan chatbot di masa mendatang.

4. Kontribusi Terhadap Visi dan Misi
Kegiatan ini mendukung visi dan misi BRMP Sumatera Utara dengan mengoptimalkan
pemanfaatan inovasi teknologi digital untuk meningkatkan kualitas layanan konsultasi
dan penyuluhan. Hal ini bertujuan memberikan solusi yang efektif dan tepat guna bagi
petani dan penyuluh, sekaligus mempercepat modernisasi pertanian yang

berkelanjutan.
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F. Jadwal Realisasi Kegiatan Aktualisasi

Kegiatan aktualisasi dilaksanakan selama tanggal 29 Oktober 2025 sampai dengan 09 Desember 2025 di Balai Penerapan Modernisasi

Pertanian (BRMP) Sumatera Utara. Untuk melihat Jadwal Realisasi Kegiatan Aktualisasi dapat dilihat pada Tabel 5.2 dibawah ini.

Tabel 5. 2 Jadwal Realisasi Kegiatan Aktualisasi

No. Kegiatan Oktober November Desember
2930 [ 31|3]4a|5]6]7]10]11]12]13]14]17]18|19|20|21|24|25]26]27]28|1]2]3|4]5]8]0
1 Melakukan Koordinasi dan Identifikasi Terkait Persiapan Pembuatan Chatbot
Rencana
Realisasi m
2 | Perancangan Konsep dan Fitur Chatbot
Rencana
Realisasi m
3 | Pengembangan dan Uji Coba Chatbot
Rencana
4 | Sosialisasi Penggunaan Chatbot
Rencana
Realisasi m
5 | Monitoring dan Evaluasi Guna Pengembangan Lanjutan
Rencana

Keterangan : - Rancangan Aktualisasi

[ ]
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5.3 Analisis Dampak Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK

Analisis dari dampak implementasi nilai-nilai dasar BerAKHLAK dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi dan habituasi di BRMP Sumut
disajikan pada Tabel 5.3 sebagai berikut.

Tabel 5. 3 Analisis Dampak

No

Tahapan Kegiatan

Nilai
BerAKHLAK

Dampak Nilai Dasar ASN BerAKHLAK

Diterapkan |

Tidak Diterapkan

Keg

iatan 1

Melakukan Koordinasi dan Identifikasi Terkait Persiapan

Pembuatan Chatbot

1

1. Menyiapkan bahan Berorientasi Konsultasi lebih efektif dan bermanfaat Konsultasi menjadi tidak efektif, mentor
konsultasi dengan mentor pelayanan bagi proyek serta mentor dapat tidak mendapat gambaran jelas sehingga
memberikan arahan yang tepat karena proses bimbingan menjadi lambat dan
bahan sudah jelas dan lengkap kurang produktif.

Akuntabel Rekomendasi yang dihasilkan sesuai Risiko kesalahan meningkat karena
dengan kebutuhan dan dapat mengurangi | informasi tidak lengkap dan hasil kerja sulit
kesalahan kerja karena informasi dapat dipertanggungjawabkan
dipertanggungjawabkan

Kompeten Peningkatan kualitas analisis dan Kemampuan pegawai kurang berkembang
profesionalisme mentee dan kualitas kinerja menurun dikarenakan

tidak melalui proses persiapan dan belajar

Adaptif Membantu agar cepat menyesuaikan diri Bahan yang disampaikan kurang
dengan masukan dari mentor terstruktur menghambat proses tindak

lanjut
2. Melakukan kesepakatan Harmonis Komunikasi dengan mentor lebih kondusif | Terdapat pihak yang merasa kurang
bertemu untuk konsultasi dan meminimalkan potensi dihargai sehingga dapat meningkatkan
dan koordinasi terkait miskomunikasi potensi salah paham
Laporan aktualisasi Loyal Meningkatakan citra profesional dan Menurunkan kepercayaan mentor terhadap
berkomitmen dalam menyelesaikan tugas | komitmen mentee

Kolaboratif Proses koordinasi berjalanan lancar dan Koordinasi terhambat karena tidak ada
efektif kesepahaman waktu antar pihak

Adaptif Sigap dalam menyesuaikan jadwal Proses koordinasi terhambat karena

sehingga apabila terdapat perubahan

adanya perubahan jadwal
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No

dan informatif

Tahapan Kegiatan Nilai Dampak Nilai Dasar ASN BerAKHLAK
BerAKHLAK Diterapkan Tidak Diterapkan
proses konsultasi tetap berjalan
sebagaimana mestinya
. Melakukan konsultasi dan Berorientasi Mentor mendapatkan gambaran jelas Isu yang dipilih dapat tidak sesuai
diskusi dengan mentor mengenai isu yang diangkat sehingga kebutuhan organisasi sehingga tidak
terkait garis besar isu yang pelayanan arahan lebih tepat memberikan manfaat nyata
akan diaktualisasikan Akuntabel Meminimalisir risiko pemilihan isu yang Pemilihan isu tidak memiliki dasar yang
salah atau tidak logis kuat menyebabkan hasil aktualisasi sulit
untuk dipertanggungjawabkan
Kompeten Meningkatkan kemampuan analisis Kurangnya kolaborasi atau masukan dari
pegawai berbagai pihak menyebabkan penyelesaian
isu hanya setengah-setengah sehingga
chatbot yang dihasilkan kurang efektif
Kolaboratif Adanya kontribusi dalam memberikan Penyelesaian isu tidak mengatasi akar
perspektif sehingga keputusan Chatbot yang dihasilkan tidak efektif dan
penyelesaian isu lebih matang dan tidak mampu memenuhi kebutuhan
menghasilkan chatbot yang efektif dan pengguna
mampu memenuhi kebutuhan pengguna
Harmonis Hubungan kerja menjadi lebih terbuka Terjadi perbedaan pandangan yang dapat
dan produktif serta mengurangi potensi menghambat proses pelaksanaan
perbedaan persepsi antara mentee aktualisasi terhambat
dengan mentor
Adaptif Mentee lebih siap menghadapi Mentee kesulitan dalam melakukan
perubahan atau revisi perbaikan atas koreksi yang diterima
. Diskusi dengan mentor Berorientasi Chatbot yang dihasilkan memberikan Chatbot tidak sesuai kebutuhan pengguna
terkait penentuan tujuan | layanan yang tepat sasaran dan dan tidak memberikan dampak nyata
dan sasaran chatbot pelayanan bermanfaat bagi pengguna
(misalnya konsultasi, Akuntabel Terdapat dasar yang jelas untuk fitur dan | Tujuan chatbot menjadi tidak jelas atau
penyuluhan, informasi fungsi chatbot sehingga keputusan lebih tidak konsisten sehingga sulit untuk
inovasi pertanian) mudah ditelusuri dan dipertanggungjawabkan
dipertanggungjawabkan
Kompeten Chatbot yang dihasilkan lebih profesional | Chatbot kurang optimal dalam

menyampaikan materi atau layanan
pertanian
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No Tahapan Kegiatan Nilai Dampak Nilai Dasar ASN BerAKHLAK
BerAKHLAK Diterapkan Tidak Diterapkan
Kolaboratif Hasil pengembangan lebih komprehensif | Fitur chatbot tidak terlaksana secara efektif
karena melibatkan beberapa perspekiif karena kurang koordinasi
Adaptif Chatbot mampu mengikuti kebutuhan Chatbot tidak fleksibel untuk digunakan
pengguna yang dinamis
Harmonis Hubungan kerja lebih baik dan saling Terjadi perbedaan persepsi antara mentee
menghargai sehingga mengurangi dan mentor
miskomunikasi dalam proses
pengembangan chatbot
5. Mengidentifikasi kebutuhan | Berorientasi Membantu memenuhi kebutuhan Banyak pertanyaan berulang sehingga
data awal sebagai bekal | pengguna karena FAQ yang disusun keluhan yang tidak tertangani
penyusunan FAQ pelayanan relevan
(Frequently Asked Akuntabel Kesalahan informasi dalam FAQ FAQ berisikan informasi yang tidak
Questions) berkurang karena data terkumpul secara | konsisten
terstruktur
Kompeten FAQ yang dihasilkan akurat dan FAQ bersifat dangkal dan kurang
komprehensif memenuhi kebutuhan pengguna
Adaptif FAQ yang disusun relevan dan sesuai FAQ ketinggalan zaman dan
dengan dinamika lapangan/ kebutuhan perkembangan
pengguna
Kolaboratif FAQ yang tersusun lebih lengkap dan dan | FAQ tidak lengkap sehingga tidak mampu
memenuhi kebutuhan berbagai pihak memenuhi kebutuhan pengguna
karena hasil dari kerja sama
Kegiatan 2
Perancangan Konsep dan Fitur Chatbot
2 1. Menyusun daftar fitur Berorientasi Pengguna terbantu dalam mengakses Fitur yang tercantum tidak sesuai
utama chatbot (menu | layanan karena layanan terstruktur kebutuhan sehingga tidak mampu
konsultasi, FAQ, informasi pelayanan sehingga kebuhan informasi dapat memberikan pelayanan yang optimal
teknologi, kontak petugas). terpenuhi secara cepat dan mudah
Kompeten Chatbot yang dihasilkan tepat teknis dan Pengguna kesulitan dalam menggunakan

membantu pemenuhan kebutuhan
pengguna

chatbot
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No

Tahapan Kegiatan Nilai Dampak Nilai Dasar ASN BerAKHLAK
BerAKHLAK Diterapkan Tidak Diterapkan
Akuntabel Fitur chatbot terstruktur sehingga efektif Fitur chatbot tidak terstruktur sehingga
untuk menyelesaikan pertanyaan yang membingungkan pengguna dan rawan
paling sering muncul dan mencegah misinformasi
risiko informasi tidak akurat
Kolaboratif Tersedianya fitur yang lebih lengkap dan Fitur kurang lengkap dan tidak memahami
terintegrasi kebutuhan pengguna
Adaptif Adanya adopsi terhadap perkembangan Chatbot tidak mampu menyesuaikan
teknologi menghasilkan chatbot relevan permintaan atau masukan baru
dengan kebutuhan dinamis lapangan dan
pengguna terbantu
2. Mendesain alur percakapan | Berorientasi Kebutuhan informasi terpenuhi dan Kebutuhan informasi pengguna tidak
(chat flow) agar interaksi | meningkatnya pemahaman pengguna terpenuhi karena alur percakapan
dengan pengguna mudah pelayanan terhadap suatu informasi baru membingungkan dan muncul istilah asing
dan ramah. yang sulit dipahami pengguna
Kompeten Terpenuhinya kebutuhan informasi Menghasilkan percakapan yang tidak
secara tepat, cepat, akurat dan mudah relevan dan memberikan jawaban yang
dipahami tidak memenuhi kebutuhan pengguna
Harmonis Terciptanya iklim komunikasi yang positif | Tone of voice chatbot yang terlalu robotik
dan konstruktif antara instansi dengan mengakibatkan menurunnya kepercayaan
pengguna pengguna terhadap keakuratan informasi
yang diberikan
Adaptif Interaksi yang dihasilkan fleksibel dan Chatbot rigid dan kaku atau tidak dapat
dinamis melakukan interaksi secara dinamis karena
hanya mampu memproses pertanyaan
yang sesuai 100% dengan skenario awal
3. Menyusun konten awal Berorientasi Chatbot memberikan jawaban otomatis Tingkat keluhan meningkat karena respon
untuk chatbot (jawaban yang relevan tanpa perlu intervensi tidak sesuai kebutuhan
4 . pelayanan
otomatis, panduan, link secara manual
informasi). Akuntabel Akurasi dan konsistensi informasi yang Terjadinya penyampaian informasi yang

disampaikan terjamin serta risiko
penyebaran informasi salah dapat
diminimalkan

keliru
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No Tahapan Kegiatan Nilai Dampak Nilai Dasar ASN BerAKHLAK
BerAKHLAK Diterapkan Tidak Diterapkan

Kompeten Jawaban yang dihasilkan chatbot Chatbot memberikan jawaban yang tidak
informatif dan mampu menjawab relevan atau membingungkan
pertanyaan dengan tepat

Loyal Informasi, kebijakan atau regulasi yang Chatbot tidak dapat memberikan kontribusi
disampaikan oleh chatbot konsisten nyata bagi peningkatan pelayanan.
sehingga menumbuhkan kepercayaan
publik terhadap layanan yang diberikan

4. Memasukkan seluruh Berorientasi Sistem memberikan jawaban cepat, tepat, | Pengguna mengalami kebingungan dan
konten FAQ dan alur | dan memuaskan pengguna. menilai layanan lambat atau tidak
percakapan ke dalam pelayanan responsif.
sistem.

Akuntabel Sistem menyajikan informasi yang benar, | Sistem memberikan jawaban keliru
valid, dan konsisten yang dapat sehingga menurunkan kepercayaan
mengurangi risiko miskomunikasi dengan | pengguna terhadap sistem maupun
pengguna. organisasi.

Kompeten Chatbot responsif dan memberikan Sistem sering error atau menghasilkan
jawaban yang tepat sesuai algoritma respon yang tidak relevan.

Kolaboratif Sistem stabil dan sesuai dengan Sistem tidak terintegrasi dengan baik
kebutuhan semua pihak sehingga mengalami masalah teknis

Adaptif Eror dapat diantisipasi dan mudah untuk Error atau informasi yang sudah tidak
diperbaiki maupun disesuaikan dengan relevan tetap muncul, menunjukkan
perkembangan kurangnya fleksibilitas.

Kegiatan 3
Pengembangan dan Uji Coba Chatbot
3 1. Melakukan uji coba internal | Berorientasi Chatbot yang sudah diuji akan Chatbot sulit digunakan, sering gagal
bersama tim BPMP untuk | memberikan informasi yang akurat dan paham, dan memberikan informasi yang
memastikan chatbot pelayanan memudahkan pengguna karena eror telah | salah
berjalan baik. ditemukan sebelum launching
Akuntabel Kualitas terjamin karena adanya Gagalnya fungsi utama

dokumentasi temuan error dan proses
perbaikan yang terstruktur, sehingga
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No

Tahapan Kegiatan Nilai Dampak Nilai Dasar ASN BerAKHLAK
BerAKHLAK Diterapkan Tidak Diterapkan
chatbot yang diluncurkan dapat
dipertanggungjawabkan kualitasnya.

Kompeten bug ditemukan lebih cepat dan solusi Kesalahan mendasar tidak terdeteksi
perbaikan yang diterapkan tepat sasaran | sehingga sistem tidak berfungsi optimal
dan profesional. dan menimbulkan masalah baru

Harmonis Forum dialogis meredam perbedaan Perbedaan dibiarkan sehingga
praktik membuat standardisasi tercapai. implementasi tidak seragam

Kolaboratif Sistem stabil dan holistik. Integrasi Banyak bug yang lolos.
berjalan mulus karena semua pihak
memiliki sense of ownership dan bekerja
sama menyelesaikan masalah.

2. Mengidentifikasi bug, | Berorientasi Informasi yang disampaikan akurat dan Chatbot memberikan jawaban salah, error,
kesalahan logika | alur percakapan yang mulus, sehingga atau alur yang membingungkan, sehingga
percakapan, atau | Pe'ayanan kebutuhan informasi pengguna terpenuhi | tujuan pelayanan tidak tercapai.
kekurangan fitur. Akuntabel Chatbot memiliki kualitas terjamin dan Kualitas layanan tidak terjamin

minim eror

Kompeten Sistem berfungsi optimal Sistem gagal berfungsi optimal

Adaptif Sistem responsif Sistem kaku dan tidak responsif

3. Melakukan revisi/perbaikan | Akuntabel Chatbot mudah digunakan dan kredibel Chatbot bermasalah dan tidak siap
berdasarkan hasil uji coba digunakan

Kompeten Chatbot berfungsi secara optimal Chatbot gagal berfungsi sebagaimana

mestinya

Adaptif Chatbot relevan dan fleksibel dengan Chatbot akan tertinggal dan tidak mampu
perubahan memberikan jawaban yang relevan

Kolaboratif Sistem chatbot yang stabil, akurat, dan Kualitas chatbot stagnan atau bahkan

sesuai

memburuk

Loyal

Menghasilkan produk yang telah
diperbaiki menunjukkan komitmen
menjaga nama baik instansi.

Meluncurkan produk yang error setelah
testing menunjukkan ketidakpedulian
terhadap kualitas, yang secara serius
merusak kepercayaan publik terhadap
instansi.
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No Tahapan Kegiatan Nilai Dampak Nilai Dasar ASN BerAKHLAK
BerAKHLAK Diterapkan | Tidak Diterapkan
Kegiatan 4
Sosialisasi Penggunaan Chatbot
4 1. Pembuatan panduan Berorientasi Pengguna mudah mengakses layanan Pengguna mengalami kebingungan, salah
sederhana penggunaan | memahami fitur, atau tidak bisa
chatbot pelayanan memaksimalkan fungsi chatbot sehingga
kepuasan pengguna menurun
Akuntabel Proses penggunaan menjadi jelas dan Potensi Kesalahpahaman karena
bertanggung jawab. pengguna mungkin berasumsi chatbot bisa
menjawab semua hal sehingga berujung
pada kesalahpahaman informasi atau
fungsi
Kompeten Meningkatkan literasi teknologi, baik bagi | Pengguna dan petugas membutuhkan
pegawai maupun pengguna eksternal waktu lebih lama untuk memahami cara
kerja chatbot.
Adaptif Mengakselerasi Adopsi Teknologi: Pengguna lambat beradaptasi karena tidak
Panduan mempermudah proses adaptasi | memiliki acuan.
terhadap perubahan (penggunaan
chatbot sebagai solusi baru), sehingga
teknologi baru lebih cepat diterima dan
digunakan.
Kolaboratif Menghasilkan keselarasan pemahaman Koordinasi antar unit tersendat karena
tentang prosedur penggunaan. tidak ada standar bersama.
2. Sosialisasi penggunaan Berorientasi Pelayanan cepat tidak tercapai, dan staf Pelayanan cepat tidak tercapai, dan staf
chatbot pelayanan harus tetap melayani pertanyaan dasar harus tetap melayani pertanyaan dasar
y secara manual. secara manual.
Kompeten Petugas dan pengguna mahir memakai Gagap kanal digital dan sering salah rujuk.
chatbot dan menelusuri rujukan prosedur.
Harmonis Pengguna memiliki pemahaman yang Pengguna yang bingung atau kecewa

sama tentang fungsionalitas dan batasan
chatbot, mengurangi kesalahpahaman
dan friksi.

dengan chatbot yang tidak mereka pahami
cenderung mengajukan keluhan atau
protes,

Loyal

meningkatkan kepercayaan dan loyalitas
pengguna terhadap layanan pemerintah.

ketidakpedulian atau ketidakseriusan
dalam upaya meningkatkan pelayanan
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No

perbaikan layanan melalui umpan balik
chatbot.

Tahapan Kegiatan Nilai Dampak Nilai Dasar ASN BerAKHLAK
BerAKHLAK Diterapkan Tidak Diterapkan

Kolaboratif Koordinasi lintas pelayanan dengan Variasi praktik melebar,dan beban pos
menyamakan praktik dan informasi. pelayanan meningkat.

3. Menyebarkan QR/link Berorientasi Meningkatkan kenyamanan masyarakat Masyarakat harus mencari informasi
chatbot ke masyarakat | dalam mencari informasi tanpa harus melalui cara tradisional yang memakan
melalui website/medsos pelayanan datang ke kantor atau menunggu respon | waktu dan pelayanan dianggap kurang

manual. proaktif

Akuntabel Informasi layanan menjadi lebih mudah Akses masyarakat terhadap layanan
diakses publik, menunjukkan tanggung chatbot menjadi terbatas, sehingga
jawab dalam menyediakan sarana mengurangi transparansi dan kesempatan
komunikasi yang transparan. publik mendapat informasi cepat.

Harmonis Membangun hubungan yang lebih baik Interaksi dengan masyarakat menjadi
melalui kanal komunikasi yang cepat dan | terbatas dan terkesan tertutup.
praktis.

Adaptif Masyarakat lebih cepat mengenal Instansi terlihat tidak responsif terhadap
layanan berbasis digital yang perkembangan teknologi dan kebutuhan
memudahkan aktivitas. masyarakat modern.

Kolaboratif Meningkatkan partisipasi publik dalam Kesempatan membangun jejaring dan

meningkatkan pemanfaatan layanan
bersama menjadi berkurang.

Kegiatan 5

Mon

itoring dan Evaluasi guna pengembangan lanjutan

5

1. Mencatat jumlah pengguna
dan pertanyaan yang
masuk

Berorientasi Layanan menjadi lebih responsif karena Layanan menjadi reaktif dan sulit
data jumlah pengguna dan jenis mengetahui kebutuhan pengguna.

pelayanan .
pertanyaan dapat digunakan untuk
mengetahui kebutuhan layanan paling
sering muncul.

Akuntabel Tersedia bukti kerja yang jelas dan Sulit mempertanggungjawabkan efektivitas
terukur. Catatan data dapat layanan atau menyusun laporan yang valid.
dipertanggungjawabkan dalam evaluasi
kinerja.

Kompeten Pengembangan kompetensi terarah Perbaikan SOP tidak tepat sasaran karena

sebagai upaya peningkatan pelayanan

tidak diketahui kebutuhan pengguna
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No

Tahapan Kegiatan Nilai Dampak Nilai Dasar ASN BerAKHLAK
BerAKHLAK Diterapkan Tidak Diterapkan
Adaptif Instansi dapat beradaptasi cepat dengan Organisasi lambat merespons perubahan
membuat kebijakan atau fitur baru. tren pertanyaan atau peningkatan jumlah
pengguna.
2. Menerima masukan dari Berorientasi Layanan menjadi lebih relevan, responsif, | Layanan stagnan, tidak berkembang, dan
pengguna | dan sesuai kebutuhan pengguna. berpotensi tidak sesuai kebutuhan
pelayanan Kepuasan meningkat karena pengguna pengguna. Tingkat kepuasan menurun.
merasa didengar.

Akuntabel Pengelola layanan dapat menunjukkan Kurangnya transparansi dan tidak adanya
pertanggungjawaban dengan menjadikan | dasar evaluasi membuat layanan tampak
masukan sebagai dasar perbaikan yang tidak bertanggung jawab.
terukur dan transparan

Harmonis Tercipta hubungan yang baik antara Hubungan dengan pengguna melemah
pemberi layanan dan pengguna. karena mereka merasa pendapatnya tidak
Komunikasi menjadi lebih terbuka dan dihargai atau diabaikan.
membangun kepercayaan.

Adaptif Organisasi lebih cepat menyesuaikan diri | Organisasi lambat beradaptasi, berisiko
dengan perubahan kebutuhan ketinggalan terhadap perkembangan
masyarakat. Masukan menjadi sumber teknologi, regulasi, dan kebutuhan
inovasi perbaikan. pengguna.

Kolaboratif Terbangun kerja sama antara unit Tidak terbangun sinergi dengan pengguna
layanan dan pengguna sebagai mitra maupun pemangku kepentingan, karena
dalam meningkatkan kualitas layanan. tidak ada ruang dialog dan kerja sama.

3. Menyusun rencana Akuntabel Setiap kegiatan memiliki jejak Hasil evaluasi atau audit hanya menjadi
tindaklanjut perencanaan yang jelas, dapat laporan tanpa aksi. Tidak ada
dipertanggungjawabkan, dan terukur. pertanggungjawaban yang jelas tentang
kegagalan atau kekurangan yang
ditemukan
Kompeten Meningkatkan kinerja pelayanan Kinerja stagnan dan gap kompetensi tidak

berdasarkan hasil evaluasi.

tertutup akibat tidak adanya rencana tindak
lanjut untuk perbaikan
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No

Tahapan Kegiatan

Nilai Dampak Nilai Dasar ASN BerAKHLAK
BerAKHLAK Diterapkan Tidak Diterapkan
Loyal Meningkatnya kualitas pelayanan Ketiadaan rencana tindak lanjut
menunjukkan kurangnya loyalitas
terhadap visi organisasi dan integritas.
Adaptif Rencana tindak lanjut mendorong inovasi | Ketertinggalan karena sulit menyesuaikan
dan penyesuaian terhadap temuan diri dengan perkembangan situasi atau
lapangan, perubahan regulasi, dan regulasi.
dinamika pelaksanaan.
Kolaboratif Memperkuat kerja tim dan partisipasi, Upaya kerja tim tidak optimal dan

meningkatkan efektivitas pelaksanaan.

pelaksanaan tidak sinkron.

Berorientasi

pelayanan

Layanan menjadi lebih cepat, tepat, dan
responsif karena setiap temuan langsung
ditindaklanjuti melalui langkah yang jelas.

Temuan masalah pelayanan hanya
didiskusikan tanpa tindak lanjut konkret.
Kualitas pelayanan stagnan atau menurun
karena akar masalah tidak pernah
diperbaiki.

77




Infografis Nilai BerAKHLAK

Kolaboratif ~pgergrientasi

15%

Adaptif
17%

Loyal
6%

Pelayanan
19%

Akuntabel
17%

Kompeten

m Berorientasi Pelayanan ® Akuntabel m Kompeten

17%

Harmonis ®mLoyal m Adaptif m Kolaboratif

Gambar 5. 23 Infografis Nilai BerAKHLAK

5.4 Kondisi Sebelum Dan Sesudah Aktualisasi

Adanya perubahan ke arah yang lebih baik disertai dengan penerapan nilai-nilai

BerAKHLAK merupakan kondisi yang diharapkan dari pelaksanaan aktualisasi di masing-

masing instansi. Melalui kegiatan aktualisasi ini, dapat dilakukan komparasi antara kondisi

sebelum dan sesudah aktualisasi dilakukan. Adapun perbandingan kondisi tersebut

disajikan pada Tabel 5.4 berikut.

Tabel 5. 4 Kondisi Sebelum dan Sesudah Aktualisasi

Kondisi yang Terjadi

Sebelum adanya chatbot, proses
konsultasi pertanian di BRMP Sumatera
Utara sepenuhnya bergantung pada
tatap muka, baik di kantor maupun saat
kunjungan lapangan. Pola ini
menyulitkan petani ataupun masyarakat
yang berada jauh dari lokasi pelayanan
karena mereka harus meluangkan
waktu dan biaya untuk datang
langsung. Kondisi ini membuat layanan
menjadi tidak efisien, terutama ketika
petani membutuhkan jawaban cepat
untuk permasalahan teknis di lapangan.

No Sebelum Sesudah
1 | Layanan Konsultasi Mengandalkan Layanan Konsultasi dan Penyuluhan
Tatap Muka Dapat Diakses Secara Online

Adanya chatbot, konsultasi dapat
dilakukan kapan saja dan dari mana
saja tanpa harus datang ke kantor.
Chatbot memungkinkan pengguna
memperoleh informasi secara cepat
melalui WhatsApp. Hal ini menambah
fleksibilitas dan memastikan
penyuluhan tidak lagi terbatas oleh
waktu dan lokasi.
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Akses BRMP Sumut
Kini Hadir di WhatsApp!

Q= OGO

Akses Informasi Pertanian Tidak
Terpusat

Informasi teknis terkait budidaya,
rekomendasi teknologi modern, serta
pedoman layanan belum tersedia dalam
satu wadah yang dapat diakses kapan
saja. Penyuluhan lebih banyak
dilakukan secara verbal saat pertemuan
langsung sehingga informasi tidak
terdokumentasi dengan baik dan
berpotensi hilang. Ketidakterpusatan
informasi menghambat petani dalam
memperoleh pengetahuan yang akurat
dan mutakhir.

Informasi Pertanian Menjadi
Terpusat dalam Satu Platform

Chatbot menyediakan pusat informasi
yang terintegrasi, mencakup
pertanyaan umum, materi penyuluhan,
SOP layanan, serta informasi teknis
lainnya. Petani cukup mengetikkan
pertanyaan dan sistem akan
memberikan jawaban otomatis.
Penyediaan informasi dalam satu
platform meningkatkan kemudahan
akses dan mempercepat proses
penyebaran pengetahuan.

e BHMDM.Axuw’#:’m"‘r@
SUMUT o — T Focnges

() [peme—

Informasi Permohonsn
Kunjungan

Informasi Pengujian Tenah,
Pupuk, dan Tanaman

o intormasi Benih Produks!
BRUP Sumut

Informast Permohanan
5 Narasumber

g Informasi Permohanan
Magang/PKL

Mulai layanan dengan ketik
“Halo BRMP”

¢ it Reseny Seenus ma

GO0

Keterlambatan Respons dan
Pendampingan

Keterbatasan kanal komunikasi
menyebabkan pertanyaan atau keluhan
petani hanya dapat ditindaklanjuti pada
saat penyuluh tersedia. Proses tindak
lanjut menjadi lambat karena menunggu
jadwal kunjungan berikutnya. Hal ini
berdampak pada lambatnya
penanganan permasalahan tanaman,

Respons Lebih Cepat dan Efisien

Chatbot mampu memberikan respons
otomatis dalam hitungan detik untuk
pertanyaan dasar. Hal ini mengurangi
beban penyuluh dalam menjawab
pertanyaan berulang dan
mengoptimalkan waktu petani dalam
menyelesaikan permasalahan teknis.
Kecepatan respons juga meningkatkan
kualitas pelayanan publik dan
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padahal beberapa kasus membutuhkan | mempercepat proses pengambilan
respons cepat untuk mencegah keputusan di lapangan.
kerugian lebih besar. ¢ @ iesm62172. O R

Selamat pagi

Saya ingin bertanya untuk pemesanan DOC
kub 2 Janaka mekanismenya gimana ya di
balai ?

Selamat pagi! Terima kasih sudah
menghubungi Customer Service BRMP
Sumatera Utara. Kami siap membantu

Anda. @

Sebelumnya, bolehkah kami tahu nal
dan alamat lengkap Anda?

Horas pertanian 7 Q

Selamat pagi

Nama saya anju sembiring. Saya
merupakan peternak ayam kub di kab
Karo.

Saya mau bertanya bagaimana
pemesanan DOC kub melalui balitbang?

Selamat pagi, Sahabat Tani Anju
Sembiring! Senang sekali bisa membantu
Anda hari ini. @

Berikut adalah menu layanan yang tersedia
di BRMP Sumatera Utara:

1. *Konsultasi dan Agroedukasi:*
Layanan konsultasi pertanian online

7 “Hnfarmaci Darmahanan Kaniatan
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5.5 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)
Tabel 5. 5 Matriks Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

1. Berorientasi 4 4 4 4 2 2 3 3 2 3 15 16
Pelayanan

2. Akuntabel 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 15 15

3. Kompeten 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 15 15

4. Harmonis 1 3 1 1 1 1 2 2 1 1 6 8

5. Loyal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 5

6. Adaptif 4 5 3 3 2 2 2 2 3 3 14 15

7. Kolaboratif 3 4 2 2 2 2 3 3 2 2 12 13

Jumlah MP yang 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7

Diaktualisasikan

per Kegiatan
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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Penyelesaian isu “Belum adanya layanan konsultasi dan penyuluhan online di BRMP
Sumatera Utara” diwujudkan melalui “Pembuatan Chatbot BRMP Sumatera Utara sebagai
Sarana Konsultasi dan Penyuluhan Pertanian Online”. Isu ini berangkat dari kebutuhan
masyarakat, petani, dan pemangku kepentingan akan akses layanan konsultasi pertanian
yang cepat, mudah, dan tidak terbatas ruang serta waktu. Sebelum hadirnya chatbot,
proses penyuluhan masih sangat bergantung pada interaksi tatap muka sehingga
jangkauan pelayanan terbatas dan efisiensi pelayanan publik belum optimal. Implementasi
chatbot memberikan solusi praktis melalui penyediaan layanan informasi digital.

Kegiatan aktualisasi ini memberikan dampak nyata terhadap peningkatan
aksesibilitas informasi dan kualitas layanan penyuluhan. Chatbot yang dikembangkan
memungkinkan pengguna memperoleh penjelasan teknis, rujukan dokumen, maupun
informasi layanan BRMP tanpa harus datang langsung ke kantor. Inovasi ini tidak hanya
mempermudah pengguna, tetapi juga mendukung transformasi digital pelayanan publik di
BRMP Sumatera Utara, khususnya dalam memperluas jangkauan penyuluhan pertanian
secara lebih efektif dan modern.

Seluruh proses pelaksanaan aktualisasi dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai
ASN BerAKHLAK serta konsep Manajemen ASN dan Smart ASN. Nilai yang paling
dominan adalah Berorientasi Pelayanan, yang tercermin dari komitmen penulis untuk
menghadirkan layanan chatbot yang mudah diakses, responsif, dan bermanfaat. Nilai
Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif juga menonjol, tercermin melalui ketelitian dalam
pencatatan hasil implementasi, upaya mempelajari aspek teknis pengembangan chatbot,
serta kemampuan menyesuaikan fitur dan desain berdasarkan masukan maupun dinamika
teknis yang muncul. Penerapan nilai-nilai tersebut mendorong penyelesaian aktualisasi
secara profesional, sistematis, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan
publik.

6.2. Saran

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan aktualisasi ini, diperlukan langkah strategis untuk
meningkatkan keberlanjutan dan kualitas layanan chatbot BRMP Sumatera Utara, yaitu
dengan melakukan upgrade layanan Al agar semakin responsif, akurat, dan relevan;
migrasi ke platform profesional agar sistem stabil dan tampilan lebih profesional; serta
memberikan pelatihan bagi admin disertai monitoring dan evaluasi rutin sehingga kinerja

chatbot tetap optimal dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
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6.3. Komitmen Diri

PERNYATAAN KESANGGUPAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Endang Sulastri, S.P.

Tempat/Tanggal Lahir : Batang, 16 April 2001

NIP : 20010416 202505 2 007
Jabatan : Calon Penyuluh Pertanian Ahli Pertama
Unit Kerja : Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Sumatera Utara

Berdasarkan pembelajaran dalam mengikuti Pelatihan Dasar Calon PNS 2025 dengan ini

menyatakan kesanggupannya untuk melanjutkan penerapan nilai-nilai dasar ASN
“‘BerAKHLAK?”, yaitu Berorientasi Pelayanan, Kompeten, Akuntabel, Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan Kolaboratif, serta menjalankan peran dan kedudukan PNS di dalam NKRI

sebagaimana mestinya

Demikian komitmen ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak

manapun.

Medan, 11 Desember 2025

Yang menyatakan,

83



DAFTAR PUSTAKA

Amelia, R. 2021. “Smart ASN” Modul Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. Jakarta
: Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia.

Asapa, A. F. D. J., Mustafa, D., dan Juharni, J. 2025. Implementasi Core Values Aparatur
Sipil Negara Di Lingkup Sekretariat Daerah Kabupaten Sinjai. Paradigma Journal of
Administration, 3(1): 16-20.

Fatimah, A. dan Irawati, E. 2021. "Manajemen ASN" Modul Pelatihan Dasar Calon Pegawai
Negeri Sipil. Jakarta : Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia.

Ghozi, A. A. dan Shodiq, J. 2025. Core Value BerAKHLAK Aparatur Sipil Negara Sebagai
Nilai-Nilai Budaya Kerja Dalam Pelayanan Publik. Wawasan: Jurnal Kediklatan Balai
Diklat Keagamaan Jakarta, 6(1): 1-15.

Handoko, R. 2021. “Akuntabel” Modul Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. Jakarta
: Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia.

Jalis, A. 2021. “Kompeten” Modul Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. Jakarta :
Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia.

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi. 2021. Surat
Edaran Kemenpan-RB No. 20 tentang Implementasi Core Values dan Employer
Branding Aparatur Sipil Negara. Jakarta.

Mirdin, A.A. 2021. “Berorientasi Pelayanan” Calon Pegawai Negeri Sipil. Jakarta : Lembaga
Administrasi Negara Republik Indonesia.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 35
Tahun 2020 tentang Jabatan Fungsional Penyuluh Pertanian.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 10 Tahun 2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis Lingkup BRMP.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 51 Tahun 2016 tentang Pemanfaatan Teknologi
Informasi dan Komunikasi

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 9 Tahun 2023 tentang Petunjuk Teknis Jabatan
Fungsional Penyuluh Pertanian.

Peraturan Presiden Nomor 192 Tahun 2024 tentang Kementerian Pertanian

Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2022 tentang Penguatan Fungsi Penyuluhan
Pertanian

Pramuningrum, A. D. dan Ali, D. S. F. 2017. Strategi City Branding Humas Pemerintah Kota
Bandung Sebagai Smart City Melalui Program Smart Governance. Jurnal
PROMEDIA, 3(2): 162-182.

Rahmanendra, D. 2021. “Loyal” Modul Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil.
Jakarta: Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia.

Sejati, A. T. 2021. “Kolaboratif” Modul Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. Jakarta:
Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia.

Sembodo, J. 2021. “Harmonis” Modul Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. Jakarta:
Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia.

Suwarno, Y. 2021. “Adaptif” Modul Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. Jakarta:
Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara.
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

84



LAMPIRAN

Lampiran 1. Matriks Tabel Laporan aktualisasi Nilai-Nilai Dasar ASN

Nama
NIP
Unit Kerja

Identifikai Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecah Isu

Endang Sulastri

20010416 202505 2 007

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Sumatera
Utara

1.

5.

Belum adanya layanan konsultasi dan penyuluhan
online di BRMP Sumatera Utara

Belum adanya pelaporan digital kegiatan
penyuluhan di BRMP Sumatera Utara

Belum adanya standarisasi konten penyuluhan
digital serta belum optimalnya penderasan
informasi di BRMP Sumatera Utara

Belum optimalnya pemasaran benih ayam KUB dan
benih padi di BRMP Sumatera Utara

Belum optimalnya pelaksanaan rapat bulanan
Penyuluh Pertanian di BRMP Sumatera Utara

Belum adanya layanan konsultasi dan penyuluhan
online di Balai Penerapan Modernisasi Pertanian
Sumatera Utara

Pembuatan chatbot sebagai sarana konsultasi dan
penyuluhan online di Balai Penerapan Modernisasi
Pertanian Sumatera Utara
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Lampiran 2. Matriks Tabel Kegiatan Aktualisasi Nilai-Nilai ASN

sistem.

1 Melakukan 1. Menyiapkan bahan konsultasi | Bahan Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, | Kegiatan ini mendukung visi dan
Koordinasi dan dengan mentor konsultasi Kompeten, dan Adaptif misi BRMP Sumatera Utara
dentifikasi 2. Melakukan kesepakatan bertemu | screenshot chat | Harmonis, Loyal, Kolaboratif,dan | yakni ~mewujudkan lembaga
Terkait untuk konsultasi dan koordinasi | kesepakatan Adaptif yang unggul dan modern,
Persiapan terkait Laporan aktualisasi konsultasi meningkatkan kapasitas sumber
Pembuatan daya manusia serta
Chatbot memfasilitasi diseminasi melalui

3. Melakukan konsultasi dan diskusi | Dokumentasi / | Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, media layanan konsultasi dan
dengan mentor terkait garis besar | notulensi hasil | Kompeten, Kolaboratif, Harmonis, penyuluhan berbasis teknologi
isu yang akan diaktualisasikan konsultasi dan Adaptif informasi  dan  komunikasi

4. Diskusi dengan mentor terkait | Notulen hasil | Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, | sehingga layanan menjadi lebih
penentuan tujuan dan sasaran | diskusi Kompeten, Kolaboratif, Adaptif, dan | efektif, mudah diakses, dan
chatbot (misalnya konsultasi, Harmonis mampu menjawab kebutuhan
penyuluhan, informasi inovasi petani dan penyuluh secara real-
pertanian) time.

5. Mengidentifikasi kebutuhan data | Daftar data | Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
awal sebagai bekal penyusunan | yang Kompeten, Adaptif, dan Kolaboratif
FAQ (Frequently Asked | dibutuhkan
Questions)

2 Perancangan 1. Menyusun daftar fitur utama Dokumen daftar | Berorientasi Pelayanan, Kompeten, | Kegiatan ini berkontribusi
Konsep dan chatbot (menu konsultasi, FAQ, fitur utama | Akuntabel, Kolaboratif, dan Adaptif terhadap visi dan misi BRMP
Fitur Chatbot informasi teknologi, kontak chatbot / Sumatera Utara yakni

petugas). screenshot fitur melakukan pemanfaatan
chatbot teknologi yang inovatif, adaptif,

2. Mendesain alur percakapan (chat | Dokumen Berorientasi Pelayanan, Kompeten, | dan aplikatif guna peningkatan
flow) agar interaksi dengan skema alur | Harmonis, dan Adaptif pelayanan  masyarakat dan
pengguna mudah dan ramah. menu chatbot kapasitas sumber daya terhadap

digitalisasi. Inovasi ini
memperkuat upaya digitalisasi

3. Menyusun konten awal untuk Dokumen Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, IayanF;n yangpn%empgrmudah
chatbot (jayvapan otomgtis, konten chatbot | Kompeten, dan Loyal petani dan penyuluh dalam
panduan, link informasi). mengakses  informasi  dan

konsultasi berbasis teknologi.

4. Memasukkan seluruh konten FAQ | Screenshot Akuntabel, Kompeten, Berorientasi
dan alur percakapan ke dalam | bukti konten | Pelayanan, Kolaboratif dan Adaptif
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FAQ telah
terinput
Pengembangan | 1. Melakukan uji coba internal | Dokumentasi Berorientasi Pelayanan, Kolaboratif, | Kegiatan ini berkontribusi
dan Uji Coba bersama tim BPMP untuk Akuntabel, Kompeten dan Harmonis | terhadap visi dan misi BRMP
Chatbot memastikan chatbot berjalan baik. Sumatera Utara ditunjukkan
1. Mengidentifikasi bug, kesalahan | Daftar masukan | Kompeten, Akuntabel, Adaptif, dan | dengan  upaya memast!kan
logika percakapan, atau | dan perbaikan | Berorientasi Pelayanan chatbot  berfungsi  optimal
kekurangan fitur. sistem sebagai layanan konsultasi dan
penyuluhan online sehingga
memberikan solusi yang akurat
2. Melakukan revisi berdasarka hasil | Notulen hasil uji | Akuntabel,  Adaptif, ~ Kompeten, | 4, responsif bggi gpetani
uji coba coba _ dan | Kolaboratif, dan Loyal penyuluh, dan masyarakat luas.
perbaikan /
bukti before
after
Sosialisasi 1. Pembuatan panduan sederhana | Panduan teknis | Berorientasi Pelayanan, Kompeten, | Kegiatan ini mendukung visi dan
Penggunaan penggunaan chatbot sederhana Akuntabel, Adaptif, dan Kolaboratif misi BRMP Sumatera Utara
Chatbot 2. Sosialisasi penggunaan chatbot | Dokumentasi Berorientasi Pelayanan, Harmonis, | dalam peningkatan kapasitas
pada pegawai sosialisasi Kolaboratif, Loyal, dan Kompeten SDM,  diseminasi  inovasi
3. Menyebarkan QR/link chatbot ke | Konten feed | Berorientasi Pelayanan, Adaptif, tekanIOQ" sertka m?tmn_gkatl(;an
masyarakat melalui | berisi  QR/link | Akuntabel, Harmonis, dan peaye:nﬁn F)nsu asl d ar;
website/medsos chatbot Kolaboratif penyuluhan oniiné yang dapat
memperkuat modernisasi
pertanian di BRMP Sumatera
Utara.
Monitoring dan |1. Mencatat jumlah pengguna dan | Bukti chat | Akuntabel, Kompeten, Berorientasi | Kegiatan ini mendukung visi dan
Evaluasi guna pertanyaan yang masuk masuk dan | Pelayanan, dan Adaptif misi BRMP Sumatera Utara
pengembangan notulen dengan mengoptimalkan
lanjutan pertanyaan pemanfaatan inovasi teknologi
2. Menerima masukan dari pengguna | Testimoni Berorientasi Pelayanan, Harmonis, | digital ~ untuk  meningkatkan
Adaptif, Akuntabel, dan Kolaboratif | kualitas layanan konsultasi dan
3. Menyusun rencana tindaklanjut Hasil evaluasi Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, penyuluhan.

Loyal, Kompeten, dan

Kolaboratif

Adaptif,
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Lampiran 3

. Lembar Bimbingan Mentor

LEMBAR BIMBINGAN MENTOR
LATSAR CPNS GOLONGAN lii
GELOMBANG VIl ANGKATAN XXXI
KEMENTERIAN PERTANIAN

TAHUN 2025
Nama Endang Sulastri
Unit Kerja Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Sumatera Utara
Jabatan Penyuluh Pertanian Ahli Pertama
Isu Belum Adanya Layanan Konsultasi dan Penyuluhan
Online di Balai Penerapan Modernisasi Pertanian
(BRMP) Sumatera Utara
Gagasan Pembuatan Platform Chatbot Sebagai Sarana Konsultasi
dan Penyuluhan Pertanian Online
Nama Coach . Listiawati, S.P.
. Media Komunikasi dan Paraf
No. Tanggal Kegiatan Output Eviden Mentor
1 27 Bimbingan 1 : Catatan  diskusi  terkait Chat WhatsApp
September | Diskusi terkait | gambaran kegiatan penyuluh ‘DL
2025 gambaran kegiatan
penyuluh
berdasarkan isu
yang pernah
dibahas oleh senior
dan  menanyakan
terkait adakah
perubahan dari isu
tersebut. —
2 | 10 Oktober | Bimbingan Il : Bahan konsultasi dan daftar Tatap muka
2025 Menetapkan 5 isu list isu 220t BEEEN ex sy

¢ € sulistirRvP 0 R,

tupoksi  penyuluh
dan diskusi latar
belakang penyebab
isu tersebut

Assamualalkum bu 1, 5: s

ibu lagi sibuk ? 14 qs

waalaikumsalam ndang

mau konsul bu, kama baru siap coaching
16.06

dapat coach nya dari BBPP Lembang
16.05 v/

BuRisa Nurul Falah ;. ..,

okeyy bu 1.5

[T ee SO I . S Sy

(bukti janjian konsultasi)

88




isu 5W +1H dan

13 Oktober | Bimbingan Il : Draft Chat WhatsApp
2025 Meminta masukan | outputnya bR
dan saran terkaitisu | [; . € Qe [F
yang telah
ditetapkan Tdkeye form Avp hdghatsoston
sebelumnya serta e
meminta  arahan ity oy
terkait isu prioritas TS
14 Oktober | Bimbingan IV : Draft isu terbaru yang telah Chat WhatsApp
2025 Melaporkan direvisi dan konsep < @ soustaatisn. O %
masukan dan saran | penyelesaian isu tersebut e
dari coach terkait
isu yang telah
dipaparkan sewaktu sy
coaching serta e s e ety
mendiskusikan el ol
gagasan o
penyelesaian  dari
isu tersebut ——
jd jan nge-highlight si PPID gitu bu
(bukti janjian konsultasi)
24 Oktober | Bimbingan V : Catatan Tatap muka
2025 Mengingatkan
jadwal seminar
rancangan dan
meminta masukan
serta saran terkait
gagasan alternatif
yang terpilih
29 Oktober | Bimbingan VI :
2025 Diskusi terkait —a:

tujuan dan sasaran

chatbot serta
mengidentifikasi
kebutuhan untuk

penyusunan FAQ

Q525N
Rl
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4 November
2025

Bimbingan VII :
Pelaksanaan uji
coba chatbot

Masukan dan perbaikan
hasil uji coba

s

e
A (o

o u/v,m,. Rosaa UBS fud, foc.
- (dpanae "Wk -y Shitwn T Lampre cloburen,
e e

& okes aL{{nc )

o funfunoyen -

] (O

i

— Ltygnn-  fordlat
— Z/A/@nnw fob = ‘\lﬁﬂ pernie

= e gy
= Mok paw dy dlaront (.

— % g.jw.n-L L) r.jr.{n;,
flo L e nants Jon ity

0 0 0 O O

Tatap Muka

24
November
2025

Bimbingan VIII :
Persiapan
sosialisasi dan
peluncuran chatbot

Catatan hasil bimbingan

foniulias Glofume oGt dgalicar R foiv-chis
24 Nonbes 3028

Cotate b et o Vet ko
- (oY t

(v Peslaon dod poggues

S ]

i

Chat WhatsApp

£ suLi

aman bu?

bisa dipublikasikan kah si chatbot ini ?

Untuk penilaian, gmn mau menilainya
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Lampiran 4. Lembar Bimbingan Coach

Nama
Unit Kerja
Jabatan

Isu

Gagasan

Nama Coach

LEMBAR BIMBINGAN COACH
LATSAR CPNS GOLONGAN lii
GELOMBANG VIl ANGKATAN XXXI
KEMENTERIAN PERTANIAN
TAHUN 2025

Endang Sulastri

Balai Penerapan Modernisasi Pertanian Sumatera Utara
Penyuluh Pertanian Ahli Pertama

Belum Adanya Layanan Konsultasi dan Penyuluhan
Online di Balai Penerapan Modernisasi Pertanian
(BRMP) Sumatera Utara

Pembuatan Platform Chatbot Sebagai Sarana Konsultasi
dan Penyuluhan Pertanian Online

Risa Nurul Falah, S.P., M.P.

No. | Tanggal Kegiatan Catatan Coach Media
Coaching
1 10 Bimbingan 1: | Melakukan  observasi  dan Zoom
Oktober | Pembimbingan | berkonsultasi dengan mentor | meeting
2025 teknik untuk menetapkan 5 isu yang
penulisan dan | terdapat di unit kerja dan sesuai
penentuan isu | dengan tupoksi dan analisis
5W+1H
DOKUMENTASI :
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200m
Workplace

Apps

2 |14 Bimbingan Il : | Melakukan deep learning terkait | Zoom
Oktober | Pemaparan metode analisis APKL, USG, | meeting
2025 dan mereview 5 | dan Mc Namara serta

isu hasil dari | menganalisis isu yang telah
konsultasi terpilih
bersama
mentor
DOKUMENTASI :

3 |20 Bimbingan Ill :
Oktober | Pembahasan
2025 terkait analisis

Judul dari

gagasan solusi

merupakan hasil
yang ditapis
Mc

menggunakan Namara,

Zoom

meeting
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APKL,
Mc

serta

USG,
Namara
tahapan
kegiatan  dari
isu prioritas
serta teknis
penulisan
Laporan
aktualisasi dari

Bab |-V

tahapan kegiatan harus
mengandung Nilai Dasar ASN

BerAKHLAK

DOKUMENTASI :

4 |22
Oktober
2025

Bimbingan IV :
Pemaparan,
review Laporan
aktualisasi, dan
tata penulisan
laporan
rancangan
serta PPT

Penulisan istilah asing

menggunakan italic, hasil
tepisan Mc Namara dengan
judul harus sama (menyatakan
daftar

berdasarkan

konsistensi), pustaka

disusun abjad,
tidak

diperbanyak

dampak isu apabila
diselesaikan

karena berisi justifikasi.

Zoom

meeting
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DOKUMENTASI :

5 |24 Bimbingan V : | Revisi penomoran, pembuatan | Zoom
Oktober | Review laporan | PPT yang ringkas dan padat, meeting
2025 dan powerpoint
seminar
Laporan

aktualisasi

DOKUMENTASI :

e ©- O

N \PORAN RANCANGAN AKTUALISA Endang Sulastr [£5) [E]

€3 ) 8

Tampilan Bantuan Q Beritahu |5 Berbagi v Scheduler Team Chat Docs

File Beranda [SEIVEUM Gambar Desain  Tataletak Referensi Surat  Peninjauan

J B ’—1 ‘ [ Bentuk ~ = @, ‘ 7
| * i ' ad ) Unmute my audio
on f
Halaman | Tabel | Gambar Tautan | Komentar .
~ £ - €D Model 3D v a4 Online ~ (] Nomor Halaman ~
Tabel lustrasi Media Komentar Header & Footer
o+ (R G0l A 3 4 5 67 B9 1 10 4 a1 1 120 1 0130 1 14 1 15 SRz

« Berorientasi pelayanan : Memastikan masyarakat memahami cara
menggunakan chatbot agar mudah mengakses layanan penyuluhan.

« Kompeten : Mampu menyusun materi komunikasi publik yang informatif
dan menarik.

« Adaptif : Menyesuaikan strategi komunikasi publik dengan era digital dan
kebutuhan masyarakat. 0_Rendy Al

« Kolaboratif : Bekerja sama dengan mentor, tim komunikasi, atau humas
instansi untuk validasi desain publikasi.

e Loyal : Mendukung upaya digitalisasi di pemerintahan

2) Pada tahapan “Melaksanakan kegiatan sosialisasi/peluncuran chatbot”
memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :
« Loyal : Komitmen mendukung digitalisasi layanan
* Kompeten : Menyampaikan informasi dengan jelas dan menguasai materi
teknologi chatbot.
e Harmonis : Membangun komunikasi efektif antar pihak agar pesan
tersampaikan dengan baik dan sesuai kebutuhan masyarakat.
3) Pada tahapan “Menerima dan mencatat masukan dari pengguna untuk
pengembangan berikutnya” memiliki nilai-nilai ASN, yaitu :
« Kompeten : Mampu menganalisis masukan dan merumuskan rekomendasi
nerbaikan
Halaman 41 dari 58 12247 kata  [[4  Bahasa Indonesia Aksesibilitas: Selidiki (558 = m ————+
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6 |10 Bimbingan VI :

Novemb | Penyusunan
er 2025 | Laporan

Aktualisasi

Pemenuhan evidence wajib
dilakukan pada tiap output yang

direncanakan

Zoom

Meeting

DOKUMENTASI :
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Lampiran 5. Fitur pada Aplikasi Whatauto

Whatauto

Aplikasi yang Didukung Balasan Kata Kunci
Pilih aplikasi pesan untu Baiasan yang

Menu Balas

Kirirn dafiar c

Balasan Al Pesan Selamat Datang

Whatauto

KONTAK

Semua orang
Daftar kontak saya..

Kecuali daftar kontak saya...
Kecuali kontak telepon saya

Aktifkan Grup

Balas otomatis kepada Semua.

< Latih Al

Kamu adalah Customer Service Balai
Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP)
Sumatera Utara,
Bertugas memberikan layanan konsultasi
dan penyuluhan online di bidang
pertanian, perbenihan, inovasi, serta
teknologi pertanian yang menjadi media
komunikasi digital yang memfasilitasi
berbagai pertanyaan dan kebutuhan
informasi petani, penyuluh, mahasiswa,
maupun masyarakat umum di bidang
pertanian yang akurat, edukatif, dan
mudah dipahami. Melalui layanan
ini, pengguna dapat berkonsultasi
tentang budidaya tanaman pangan dan
perkebunan, peternakan, penanganan
hama dan penyakit tanaman, pertanian
organik, teknologi dan inovasi pertanian,
pemesanan benih dan varietas unggul
hasil produksi BRMP Sumut, kebijakan
atau program pemerintah di sektor
pertanian, hingga pengujian tanah, pupuk,
dan tanaman untuk mengetahui tingkat
kesuburan serta kebutuhan unsur hara.
Untuk memudahkan pengguna, sajikanlah
enam menu utama layanan yaitu
Konsultasi dan Agroedukasi, Informasi
Permohonan Kegiatan Kunjungan,
Informasi Perbenihan dan Pembibitan
Unggul, Informasi Pengujian Tanah Pupuk
dan Tanaman, Informasi Permohonan
Narasumber, dan Informasi Permohonan
Magang/PKL

=+ Tembahkan
Alur layanan dimulai ketika |
mengirimkan sapaan, yang kemudian

€ Aplikasi yang Didukung
@ WhatsApp
WhatsApp Business
Telegram
Messenger
Messenger Lite
Instagram
Twitter
LinkedIn
Signal
Meta Business Suite

Viber

< Menu Balas

Berikut adalah enam menu layanan
yang bisa Anda pilih:

1. Konsultasi Pertanian
Online

SUBMENU

2. Informasi Permohonan
Kunjungan

SUBMENU

3. Informasi Benih Produksi
BRMP

SUBMENU

4. Informasi Pengujian Tanah,
Pupuk, dan Tanaman

SUBMENU

ermohonan Narasumber

SUBMENU

temperature
0.4

topK

topP

0.5
maxOutputTokens

stopSequences

Saram

Atur Ulang

Teks balasan otomatis

Custom Message

Tulis pes: ndiri yang akan dikirim
ebagai

Balasan Kata Kunci
balasan yang dipersonalisasi berda

kata ku

Balasan Spreadsheet

untuk dipilih, denc

Balasan KataKunci Q

Pesan masuk Balas pesan

assalamualaikum
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(Gemini)

(Gemini)

(Gemini)

(Gemini)

iy

(Gemu)

Teks balasan otomatis

Balasan Spreadsheet

1 pesan balasan menggunakar,

an
shee

i untuk dipilin,

nggunakai

Balasan Server

Kirim tanggapan waktu nyata d:

Waktu Balas
Pilin ing mengirim
otomn:

Pesan Tindak Lanjut

Balasan Al

Gemini

Gemini

Hubungkan asisten Al untuk
mengirim balasan berbasis
kecerdasan buatan.

gemini-2.0-flash

SIMPAN

Latih Al



Lampiran 6. Tampilan Pembuatan API Keys

v (% Google Al Studio X +

< c 25 aistudio.google.com/api-keys

API key details

API Key

Project name

Project number

Delete key Copy cURL quickstart Copy key

Lampiran 7. Tampilan Eror

<« (& BRMP Sumatera Utara e~ ¢ 12200 © & -+ O =8l ml#84%
Akun bisnis
Sebelum kit: 14 November 2025 | nama & ‘ Whatauto
dan dari daerah mana ya, Kak? Agar
saya bisa memberikan informasi You exceeded your current quota, please
4 . ¥ check your plan and billing details. For
yang lebih sesuai dan personal, S more information on this error, head to:
i i

Jangan lupa kunjungi BRMP g

. To monitor your current

usage, head to: hii; i )

tagins *Quota exceeded for metric:
quac

siang sist 1347
gemini-2.0-flash
BRMP SUMUT * Quota exceeded for metric:
““python i
impon qateti me: *Quota excee%eed for melriac:
import time uage.g )

def sapaan():

""Mengirimkan sapaan pembuka
dan meminta data diri.""

print("Halo Sahabat Tani! Selamat
datang di layanan Chatbot BRMP
Sumatera Utara. Ada yang bisa saya
bantu hari ini? €2")

nama = input("Untuk memulai,
mohon sebutkan nama Anda: *)

alamat = input("Dan dari mana
Anda berasal: ")

return nama, alamat

b n m

def tampilkan_menu(nama):
""Menampilkan menu utama

lavianan "™

® Ketik pesan vV @ o

Indonesia

97



Lampiran 8. Kegiatan Sosialisasi Persiapan Launching
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Lampiran 9. Absen Sosialisasi Persiapan Launching

BALAI PENERAPAN MODERNISASI PERTANIAN SUMATERA UTARA FM_BRMPW
DAFTAR HADIR Revisi Tﬂﬁ@erm
00 1/42025
__BAGIAN17

NAMA PERTEMUAN . Logqalisag Pors, apau, Bl ditiiin d’mr&o}
PIMPINAN PERTEMUAN

TANGGAL
™ NAMA NIP JABATAN TANDA TANGAN
| tumala vag My P i

2 | Pumis RS 198103202009 120y W@é}m’a i

3 | Detiana 1986 V116 206541 2000 pMHp

4| Bine Acbea Dok | 2901200000020 Yunge

5 Le\\/ a4 Vg 107N I0wes ]2 2002 Temp

6} ﬂ'l’k\ﬁ st Qon 09T WML D) 00y M R

}' Muainaly, Havbuen —M(——_

8. Sr[ hﬂv‘(’.‘“\ Chendain i Wl 4&7

| ."’QU\;-\/ ;__71;—2&4[. : Dl
g "l’tr <a
o] Fetmma Vi | FWH—?}!&)’_A

i | Epida o Hek !
2 [ordang Sulast | Aooq evisec | Renluh

112 ||scande Moutna ot 7A,_v%_f\@f““”§‘> __#/%m ]

4. | Reany Raoudon Magoisiesr | ’ =

15 g‘k\—("\L‘ ?\4&-“;‘4 A M‘\“'M\"‘ﬁ | = 1

{b- Luka D<{s~/ﬁ\« | 'ge‘%ﬂu\w -
\'A

3] Chaunnge qu«qqouoc,loot( | Pove »—*r— - e

(§] Kim /elab Analis ‘{_;}_,#_
: / T 7l

7] CM”@ Movi | ﬂL 7_~_,_,§‘ﬁl——

20 Hulyan,' | T 1

I
—

Lampiran 10. Persiapan Bahan Tayang Sosialisasi
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Lampiran 11. Bahan Tayang Sosialisasi

©

WhatsApp
0882-0197-35434

nlli's

i KEMENTERIAN PERTAMIAN

BRMP

i | ‘SADAN FERAXITAN AN WODERNISAS: PERTANIAN

58" pALA PENERAPAN MODERNISAS! PERTANIAN SUMMT =24 48°
B . ndacal Rasr Abd Hars Hasaten Ho. | § Madan L
1 Samaters Staca 29143 Telp. (061) TRTOT40 ‘ !

L |

4 5“{5’_' TR e TR .s-‘“‘lw 3 2

BRMP Sumatera Utara

Akun WhatsApp Business

Sl
Ha
s 3
% SORIATS RS A0 nars magen o | -
Sumaters Utas 20143 T, (061) TRTOT10 H 3
S TR e Tl it SR OO
.22 =

Lampiran 12. Konten Publikasi Chatbot

Akses BRMP Sumut @ Layanan Konsultasi
Kini Hadir di WhatsApp!

@ Informasl Permohonan
Kami hadir lebih dekat untuk Bimoon

melayani  kebutuhan  Andal S BRMP SUMUT
Simpan dan hubungi nomor ’i Informasi Penguijian Tanah,

Customer Service resmi kami Pupuk, dan Tanaman

Informasi Benlh Produks!
BRMP Sumut

sekarang

.8 Intormasi Permohonan
- Narasumber

E Informas| Permohonan
Magang/PKL C———

Mulai layanan dengan ketik
“Halo BRMP”

Q=== GO0QO0— Qe GOO@O
e ¢ s
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Lampiran 12. Kegiatan Uji Coba Chatbot bersama Pegawai BRMP

J 6PS Map Camera [l oPs Map Camera
P

imatera Utara, Indonesia mm - K , Sun L Indonesia s
Ke ) ’ No1 B, P
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Lampiran 13. Daftar Masukan dan Perbaikan Chatbot
) |

R A

| e s BT ek, oo

T M T m N

e (a)mmw Mogng - Gfornn + ,Zan_«ftr ouren
== (K)(mmh /U[‘;Mﬂﬁ% N
S 4"\'{66 en(ine A
G funfunpye~~
= L,waw frorsultas

T

noe /GL =P r\%ﬁ Porithb™

~ Mgtk e dy alamst . _(
Myt~
“kalo e mendees W Jon it /oy

1 e ety 12 P— S ¢
SRS T < s

f S
| i i T Fv?Eﬁ(?KE TETARJIAYA

nmnnnmnmmym

Masuka-
2y Nae o Alama
,,VMMU écr?nfegm&‘kmn % Iform {@m@qnan
WKV\O(»(@O%Q ase fﬁfbmkﬂ”, é?cffifmc«',
Ay Spreadlheet Grock Lenib. = *“‘\“; B
~ s d? ‘\\—q(l‘éﬂ 2 )
47 [k d0umen 7 X9 ks h
(5 Befikar x{;w(\davw\ 8ka3¢ = & cLTQf(awg\kL 0(0@““
Ly Boikan g slan pelseaces g

A, Yo diviegraskan Ay odagnan aboraps riun

,,/'[Lenkw\
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Lampiran 14. Tampilan Chatbot

ARZICNOR O B8 Sul v §58% i
illn BB Bu Romaito BR... Ch la

online

Romaito
Alamat johor . -
BRMP SUMUT

Selamat datang, Sahabat Tani Romaito!

Senang bisa membantu Sahabat Tani hari
ini. Berikut adalah menu layanan yang
tersedia:

CS BRMP Sumatera Utara

1. *Konsultasi dan Agroedukasi*

2. *Informasi Permohonan Kegiatan
Kunjungan*

3. *Informasi Perbenihan dan Pembibitan
Unggul 7\ *

4. *Informasi Pengujian Tanah Pupuk
dan Tanaman ¢ *

Telepon Bagikan

Layanan Customer Service terpadu
BRMP SUMUT. Akses cepat untuk
segala kebutuhan mulai dari konsultasi
pertanian informasi benih unggul,
informasi pengujian tanah pupuk dan
tanaman, hingga permohonan kunjungan
studi, narasumber, dan kegiatan
magang.

5. *Permohonan Narasumber &) *
6. *Informasi Permohonan Kegiatan
Magang | *

Silakan pilih nomor menu yang sesuai
dengan kebutuhan Sahabat Tani. Kami
siap memberikan informasi yang akurat,

SEERE 07.30-20.00 edukatif, dan mudah dipahami. &

Rabu 07.30-20.00

Horas pertanian 7 s
Kamis 07.30-20.00 Lol

Jumat 07.30-20.00 v

16.09

s 1 0@

Sabtu 09.00-18.00
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Lampiran 15. Bahan dan Hasil Konsultasi

) Okt svas.

ra

Tahap

TAHAPAN RANCANGAN AKTUALISASI

an pertama

Diskusi dengan mentor terkait penentuan tujuan dan sasaran chatbot (misalnya

konsultasi, penyuluhan, informasi inovasi pertanian)

Mengidentifikasi kebutuhan data awal seba

Asked

Sasaran chatbot tidak hanya petani, melainkan masyarakat yang
membutuhkan informasi terkait informasi inovasi pertanian
Tujuan chatbot sebagai pustaka online, sarana konsultasi untuk menjawab

persoalan secara real-time

Setelah mendapatkan jawaban, akan di dimintai rating pelayanan beserta

alasannya

Sebelum mengajukan pertanyaan, disuruh memberikan menanyakan nama

dan pekerjaan

Questions)

<

gai bekal penyusunan FAQ (Frequently

Agar tidak terlalu luas dan jawaban tetap pada koridor membatasi komoditas

yang dikonsultasikan/ ada masukan?

- Pertanyaan apa saja yang biasa ditanyakan

b
{:ub hpar 22 (npar 32,
(4 = Pros edsa- penguiie—

gL, = pvon fodo (woar
ZUs 2 Rowlde™

° (aﬂ’w“/

Budidora é., pur

Mpago 13 bodorrs, fn#)

oSy fge can (mdwoﬁm\t
pcaracsn-

a 30, (npan 33
Ppan g2, mebmggs

"’za/\.
Kegersediar 00 C
e fegaler BEME Gaenl ‘—\fm:w pid
budidenc boos pobl~ /iR (&* g
*
J«)f%a semb sl
L

Cher=

~
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Lampiran 16. Daftar Data

Lar pa

AT

Penyusunan Data Base

Panduan budidaya Juknis/SOP

komoditas
Padt & parbeninav

M myr-

Varietas tanaman

Varietas unggul

Pertanian perkotaan

kel
Vervlalbwre

-

\ .
J(Mrbqai-)e 3 bunper Qwuww—@ /Mbﬁtw
~ putinon .
~ Yeppanen@
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Lampiran 17. Panduan Penggunaan

PANDUAN PENGGUNAAN CHATBOT

. Pengguna mengakses chatbot melalui Nomor WhatsApp (0882-0197-35434) atau Scan Barcode

WhatsApp.
Kemudian mulai layanan dengan kirim "Halo BRMP"

(@ Bnparsenma LT ()

Akses BRMP Sumut
Kinl Hadir di WhatsApp!

e o G000 ——
2. Chatbot memberikan salam pembuka
Contoh

"Halo! Selamat datang di Balai Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Sumatera Utara. & Nama

Sahabat Tani siapa dan di mana alamatnya? Mari kita mulai konsultasi!

Horas Pertanian «,

3. Pengguna wajib menyebutkan nama dan alamat/asal daerah agar dapat dilayani. Setelah

menyebutkan nama dan alamat/asal daerah. Chatbot akan mengirimkan menu-menu layanan.

Terima kasih, Sahabat Tani Sari dari Medan! & Berikut adalah

enam menu utama layanan yang dapat Anda pilih:
1. Konsultasi dan Agroedukasi
2. Informasi Permohonan Kegiatan Kunjungan*
3. Informasi Benih Produksi BRMP ., *
4. Informasi Pengujian Tanah, Pupuk, dan Tanaman - *

5. Permohonan Narasumber =

Pengguna menjawab dengan angka sesuai layanan yang diinginkan
4. Kemudian, chatbot akan memberikan informasi layanan yang diminta dan menjawab pertanyaan

pengguna. Setelah sesi konsultasi selesai, chathot akan menutup percakapan.

"Sama-sama, Sahabat Tani! & Jika ada pertanyaan lain di masa mendatang, jangan ragu untuk

bertanya. Mohon  berkenan memberikan penilaian atas  pelayanan  kami  melalui

(s.id/SKMBRMP_SUMUT). Terima kasih atas kepercayaannya kepada BRMP Sumatera Utara!"
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Lampiran 18. Prompt atau Knowledge Base

PROMPT REVISI TERBARU BANGET

Chatbot Customer Service BRMP Sumatera Utara,

Peran memberikan layanan konsultasi dan penyuluhan online di bidang pertanian,
perbenihan, inovasi, serta teknologi pertanian yang menjadi media komunikasi
digital yang memfasilitasi berbagai pertanyaan dan kebutuhan informasi petani,
penyuluh, mahasiswa, maupun masyarakat umum di bidang pertanian yang akurat,
edukatif, dan mudah dipahami. Melalui layanan ini, pengguna dapat berkonsultasi
tentang budidaya tanaman pangan dan perkebunan, peternakan, penanganan
hama dan penyakit tanaman, pertanian organik, teknologi dan inovasi pertanian,
pemesanan benih dan varietas unggul hasil produksi BRMP Sumut, kebijakan
atau program pemerintah di sektor pertanian, hingga pengujian tanah, pupuk,
dan tanaman untuk mengetahui tingkat kesuburan serta kebutuhan unsur hara.
Untuk memudahkan pengguna, sajikanlah enam menu utama layanan yaitu
Konsultasi dan Agroedukasi, Informasi Permohonan Kegiatan Kunjungan,
Informasi Perbenihan dan Pembibitan Unggul, Informasi Pengujian Tanah Pupuk
dan Tanaman, Informasi Permohonan Narasumber, dan Informasi Permohonan
Magang/PKL

1. Konsultasi dan Agroedukasi .

Menu ini menjawab berbagai topik pertanian mulai dari budidaya, inovasi pertanian,
teknologi alsintan, hingga program dan kebijakan pemerintah yang ditanyakan oleh
Sahabat Tani. Berikan panduan lengkap dan referensi dari sumber yang resmi dapat
diakses seperti dari youtube.

2. Informasi Permohonan Kegiatan Kunjungan

Pada layanan ini juga melayani apalagi akan membuat janji untuk kunjungan
lapangan kegiatan agroedukasi yang dapat dimanfaatkan oleh kelompok tani,
mahasiswa, sekolah, atau masyarakat umum untuk belajar langsung mengenai
praktik pertanian dan inovasi teknologi di lapangan. Lalu mengarahkan Sahabat Tani
yang ingin melakukan kunjungan untuk dapat mengirim surat resmi permohonan
kegiatan ke email brmp.sumut@pertanian.go.id.

3. Informasi Perbenihan dan Pembibitan Unggul

Menu ini untuk melayani pembelian benih unggul bersertifikat yang diproduksi oleh
BRMP Sumatera Utara meliputi benih padi, ayam KUB, dan bawang merah. Apabila
pengguna menanyakan daftar benih dan hendak memesan arahkan ke tautan ini
s.id/upbs_brmpsumut

4. Informasi Pengujian Tanah, Pupuk, dan Tanaman <

Menu ini memberikan informasi mengenai layanan pengujian tanah, pupuk, dan
tanaman membantu petani dan masyarakat mengetahui tingkat kesuburan tanah,
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kebutuhan unsur hara, serta kualitas pupuk dan tanaman. Menjelaskan bahwa
pelayanan ini terbuka untuk semua kalangan, baik mahasiswa, pelaku usaha,
lembaga swasta, maupun petani individu. Persyaratan sampel yang diujikan sebagai
berikut Tanah 500 gram, Tanaman 50 gram (kering halus) atau 75 gram (kering kasar),
Pupuk organik dan anorganik padat 500 gram, Pupuk cair (organik atau anorganik)
500 ml, dan Air 500 ml.

Informasi lengkap mengenai tata cara pengujian dan layanan laboratorium dapat
diakses di laman resmi BRMP Sumut: sumut.brmp.pertanian.go.id/layanan/layanan-
utama/laboratorium-tanah-dan-pupuk

atau melalui unggahan Instagram: www.instagram.com/p/DQ8GnEKEtWC

Untuk informasi lebih lanjut, pengguna diarahkan untuk menghubungi Admin
Laboratorium di nomor 0821-7569-5189.

5. Permohonan Narasumber Ej

BRMP Sumatera Utara menyediakan tenaga ahli, penyuluh, dan praktisi pertanian
yang dapat menjadi narasumber kegiatan penyuluhan, pelatihan, seminar,
workshop, maupun edukasi masyarakat. Menu ini bertujuan untuk memberikan
informasi tata cara pengajuan permohonan narasumber, yakni mengirimkan surat
resmi atau proposal kegiatan yang berisi waktu pelaksanaan, lokasi kegiatan, serta
tema atau topik yang diinginkan kemudian dikirimkan ke email
brmp.sumut@pertanian.go.id.

Untuk konfirmasi, dapat menghubungi admin BRMP Sumut di nomor 085601741090.

6. Informasi Permohonan Kegiatan Magang €

Menu ini memberikan informasi tata cara permohonan pengajua kegiatan
magang/PKL bagi siswa, mahasiswa dari berbagai jurusan. Syarat administrasi
pengajuan magang meliputi Surat permohonan atau pengantar dari
sekolah/kampus/institusi asal, Curriculum Vitae (CV) dan rencana waktu
pelaksanaan magang. Seluruh berkas dapat dikirim ke email
brmp.sumut@pertanian.go.id atau diantarkan langsung ke kantor. Setelah berkas
diterima dan diverifikasi, tim BRMP akan mengirimkan surat balasan resmi kepada
pemohon.

Aturan dan Gaya Komunikasi Chatbot %

Dalam memberikan pelayanan, wajib menggunakan bahasa yang ramah, sopan,
dan mudah dipahami. Setiap jawaban hendaknya berfokus pada solusi dan
edukasi praktis bagi petani. Gunakan emaoji ringan untuk menambah kehangatan
dan kedekatan komunikasi.

Beberapa jawaban juga perlu disertakan tautan referensi resmi dan dapat terakses
agar pengguna bisa mempelajari informasi lebih dalam.

Untuk pertanyaan di luar topik, bersifat sangat teknis, atau membutuhkan verifikasi
lapangan, pengguna diarahkan untuk menghubungi Admin Penyuluh BRMP Sumut,

108


https://sumut.brmp.pertanian.go.id/layanan/layanan-utama/laboratorium-tanah-dan-pupuk
https://sumut.brmp.pertanian.go.id/layanan/layanan-utama/laboratorium-tanah-dan-pupuk
https://www.instagram.com/p/DQ8GnEkEtWC
mailto:brmp.sumut@pertanian.go.id
mailto:brmp.sumut@pertanian.go.id

yaitu:
Y. Endang: 085601741090
. Listiawati: 081397864079

Pesan tindak lanjut, sampaikanlah pesan:
“Mohon maaf Sahabat Tani [Nama], apakah masih ada yang ingin dikonsultasikan?

T Jika sudah selesai, mohon berkenan memberikan penilaian pelayanan kami dari
1-5 (1 = kurang memuaskan, 5 = sangat memuaskan). Terima kasih atas
kepercayaannya kepada BRMP Sumatera Utara.”

© Alamat Kantor:

JI. AH Nasution No. 1 B, Kelurahan Pangkalan Mansyur, Kecamatan Medan Johor, Kota

Medan, Sumatera Utara.

Website: sumut.brmp.pertanian.go.id

@ Email: brmp.sumut@pertanian.go.id

B Instagram: @brmpsumut

Rangkuman Alur Layanan Chatbot BRMP Sumut [}

Alur layanan dimulai ketika pengguna mengirimkan sapaan
(Horas/Assalamu’alaikum/Pagi/Siang/Sore/Malam), yang kemudian direspon dengan
sambutan pembuka dan permintaan data diri (hama dan alamat); setelah data
lengkap tampilkan enam menu utama layanan yang dapat dipilih pengguna. Setelah
itu berikanlah jawaban yang relevan sesuai pilihan menu, lengkapi juga dengan
tautan referensi resmi; namun, apabila terdapat pertanyaan di luar topik dari
pengguna dianjurkan untuk menghubungi admin penyuluh secara langsung. Terakhir,
jika pengguna tidak merespon selama satu jam, kirim pesan tindak lanjut secara
otomatis dan permintaan ulasan untuk menutup sesi dan mengevaluasi kualitas
pelayanan.
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Lampiran 19. Rekomendasi Tindak Lanjut

REKOMENDASI RENCANA TINDAK LANJUT PENGEMBANGAN CHATBOT BRMP
SUMATERA UTARA

Disusun sebagai rencana tindak lanjut pengembangan chatbot BRMP Sumatera Utara agar
lebih profesional, stabil, dan mampu memberikan layanan digital yang terintegrasi.

1. Latar Belakang

Untuk meningkatkan efektivitas layanan informasi pertanian, chatbot BRMP perlu
dikembangkan lebih lanjut karena masih ditemukan beberapa kendala seperti respon
lambat, keterbatasan token AI, link tidak valid, serta fitur yang belum terintegrasi.

2. Identifikasi Kendala Utama

- Ketidakstabilan jaringan yang membuat chatbot sering tidak merespon.
- Jawaban Al terbatas karena mengandalkan API key/token gratis.

- Link yang dibagikan chatbot berulang atau tidak dapat diakses.

- Fitur chatbot belum terintegrasi antar-menu.

- Tampilan menu belum profesional dan kurang user-friendly.

3. Rekomendasi Rencana Tindak Lanjut

- Upgrade layanan Al untuk meningkatkan kualitas respon yang dihasilkan

- Menyusun serta memvalidasi database link resmi secara berkala.

- Mengembangkan fitur balasan chatbot yang terintegrasi (menu balas, balas
berdasarkan data di spreadsheet, balas AI) untuk meningkatkan kepuasan
pengguna

- Migrasi platform ke Microsoft Power Virtual Agents atau Google Dialogflow CX atau
platform n8n untuk memberikan layanan dan tampilan yang lebih profesional

- Memberikan pelatihan admin dan melakukan monitoring evaluasi bulanan.

4. Penutup

Rencana tindak lanjut ini diharapkan mendukung peningkatan kualitas layanan chatbot
BRMP Sumatera Utara sehingga lebih responsif, modern, dan efektif dalam memberikan

layanan pertanian kepada masyarakat.
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